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Kata Pengantar 
 
 
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah memberikan 
rahmat serta karunia-Nya kepada penulis sehingga penulis berhasil 
menyelesaikan buku yang berjudul “Belajar dari Covid-19: Perspektif 
Teknologi dan Pertanian”. 
 
Pandemi Covid-19 telah menyebabkan perubahan yang berdampak pada lebih 
dari 200 negara dan hampir di setiap aspek kehidupan. Perubahan-perubahan 
ini juga terlihat dalam perilaku pengunaan teknologi informasi dan komunikasi 
di dunia, terutama ketika miliaran orang beralih ke teknologi yang membantu 
mereka mengatasi kehidupan dan bekerja pada status lockdown yang 
diterapkan oleh pemerintah sebagian negara di dunia. 
 
Penulisan buku ini dilakukan secara berkolaborasi yang ditulis selama dua 
minggu sejak 20 Juni sampai 5 Juli 2020. Sebagai perwujudan Tri Dharma 
Perguruan Tinggi, beberapa dosen dari berbagai institusi melakukan kajian-
kajian terhadap permasalahan khusus pada bidang Teknologi dan Pertanian 
untuk menghasilkan solusi demi kemaslahatan Bersama. 
 
Buku ini membahas:  
1. Memasuki Era New Normal, Apa Kata Netizen? 
2. Tren Teknologi Informasi pada masa Pandemi Covid-19 
3. Kolaborasi Online yang Efektif pada Masa Pandemi COVID-19 
4. Komunikasi Inovasi: Pendampingan Mahasiswa dan Bina Desa Pada Masa  

Covid-19 
5. Penguatan dan Optimalisasi TIK Di Tengah Pandemi Covid-19 
6. Covid-19 dan Teknologi Informasi Komunikasi Terhadap Pembelajaran 
7. Pemanfaatan IT Menuju New Normal pada Dunia Jasa Konstruksi 
8. Teknologi Digital untuk Pendidikan di Tengah Pandemi Covid-19:  

Tantangannya 
9. Work From Home selama COVID-19: Kepuasan dan Efektivitas Kerja 
10. Pemanfaatan Youtube Untuk Meningkatkan Kreativitas Dosen Dalam  

Mengajar di Masa Pandemi COVID-19  
11. Transisi Normal Baru dalam Teknologi 
12. Sektor Pertanian Pada Masa Pandemi Covid-19 
13. Strategi Sektor Pertanian Menghadapi Pandemi Covid-19 
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14. Teknologi Budidaya Tanaman untuk Swasembada Pangan Keluarga pada  
Masa Pandemi Covid-19  

15. Teknologi Urban Farming Di Masa covid-19 
16. Peran dan Potensi Agribisnis dalam Memastikan Ketahanan Pangan di 

Tengah Wabah Covid 19 
 
Semoga segala permasalahan yang menimpa Indonesia dan dunia ini segera 
berakhir, dan kita berharap ada pelangi di ujung badai. 
 
Akhir kata, penulis sampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah 
berperan serta dalam penyusunan buku ini dari awal sampai akhir. Semoga 
Allah SWT senantiasa meridhai segala usaha kita. Amin. 

 
Medan, Juni 2020 
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Memasuki Era New Normal, 
Apa Kata Netizen? 

 
Ronal Watrianthos 

Universitas Al Washliyah Labuhanbatu 
 

 

 

 

A. Pendahuluan 
Istilah the New Normal atau normal baru yang akhir-akhir ini banyak 
diperbincangkan sebenarnya bukanlah istilah baru. Roger McNamee dalam 
bukunya The New Normal: Great Opportunities in a Time of Great Risk 
(McNamee and Diamond, 2004) telah memunculkannya sejak tahun 2004. 
McName mengistilahkan the new normal adalah kemampuan adaptasi seorang 
individu menghadapai keadaan dan teknologi terkini sehingga mampu 
memanfaatkan peluang-peluang baru.  

Dalam konteks terjadinya pandemi Covid-19, istilah ini kembali muncul setelah 
banyak negara mulai melonggarkan pembatasan sosialnya dengan tujuan 
menyeimbangkan perekonomian. Belum adanya vaksin dan kemungkinan baru 
akan ditemukan setelah satu tahun, memaksa semua orang harus beradaptasi 
dengan kebiasan baru tersebut untuk mencegah penularan pandemi. WHO 
bahkan telah mengeluarkan protokol the new normal dengan menetapkan 
persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi bagi setiap negara yang 
menerapkannya (Kluge, 2020).    

Di Indonesia sendiri istilah the new normal lebih dititikberatkan kepada 
berubahnya perilaku masyarakat untuk hidup lebih sehat. Achmad Yurianto juru 
bicara pemerintah dalam Penanganan Covid-19 menjelaskan the new normal 
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adalah implementasi dari Pola Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Definisi lain 
menurut Wiku Adisasmita, Ketua Tim Pakar Gugus Tugas Percepatan 
Penanganan Covid-19, the new normal adalah berubahnya tingkah laku dalam 
aktifitas sehari-hari dengan menambahkan protokol-protokol kesehatan untuk 
tujuan menghambat transmisi Covid-19 (Larassaty, 2020).  

Pemerintah Indonesia sendiri mulai mengimplementasikan the new normal 
sejak 1 Juni 2020 sesudah Presiden Joko Widodo menekankan kepada publik 
untuk bisa berkompromi, berdampingan, dan berdamai dengan Covid-19 agar 
tetap produktif (Larassaty, 2020). Pemerintah mempertegas penerapan the new 
normal melalui jumpa pers bersama antara Menteri Perencanaan Pembangunan 
Nasional/Kepala Bappenas, Menteri Luar Negeri Retno Marsudi, dan Tim 
Pakar Gugus Tugas Penanganan Covid-19. Pada jumpa pers tersebut 
disampaikan Protokol Masyarakat Produktif dan Aman Covid-19 menuju 
Normal Baru. Disampaikan juga bahwa the new normal harus dilakukan untuk 
menjaga roda perekenomian tetap berjalan dan mengakui kesulitan pemerintah 
untuk menerapkan pembatasan sepenuhnya (Muhyiddin, 2020)(Putra, 2020).    

Namun kebijakan ini mulai menuai berbagai kontroversi dan kritikan dari 
berbagai kalangan. Menurut guru besar Institut Pertanian Bogor Hermanto 
Siregar di laman urbanasia.com (Dwi, 2020), istilah the new normal seharusnya 
ditetapkan setelah kurva penularan Covid-19 berhasil diturunkan. Ini sesuai 
dengan ketentuan WHO yang mensyaratkan penerapan new normal dibuktikan 
dengan terkendalinya transmisi penyebaran Covid-19.  

 
Gambar 1: Kasus Harian Indonesia Sebelum New Normal Diberlakukan 

(Gusman, 2020) 
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Sedangkan di Indonesia, kasus positif Covid-19 cenderung terus bertambah 
setiap hari. Hermanto menjelaskan kondisi saat ini (pada bulan Juni) belum bisa 
dikatakan normal karena kurva penambahan kasus positif Covid-19 terus 
mengalami kenaikan. Sedangkan kebijakan new normal baru bisa diterapkan 
apabila kurva sudah menurun.  

Kontroversi kebijakan the new normal ini juga berlanjut di dunia maya. Banyak 
netizen mengkritik pemerintah Indonesia terlalu terburu-buru dalam 
menetapkannya. Netizen menilai new normal belum tepat dideklarasikan karena 
status kurva yang belum turun. Sesuai standar WHO parameter penerapan new 
normal adalah telah terjadinya depresiasi nilai reproduction rate (RO) hingga di 
bawah 1 atau 1 orang pasien tidak menjangkiti pasien lain. Sedangkan di 
Indonesia pada awal Juni nilai RO masih tinggi pada angka 2,5 yang berarti satu 
pasien bisa menjangkiti ke 2,5 orang (Hafiez, 2020). 

 

B. Penerapan New Normal 
Penerapan new normal yang dinilai terlalu dini disaat kurva pandemi Covid-19 
masih naik memancing perdebatan di media sosial. Kebijakan ini juga mendapat 
kritikan dari salah satu tokoh politik yang mengatakan kebijakan new normal 
bisa menjadi new disaster dengan menimbulkan bencana lain (Gunadha and 
Nabilla, 2020). Beberapa tagar kemudian muncul untuk memprotes kebijakan 
pemerintah seperti tagar #IndonesiaAbnormal dan #IndonesiaTerserah.  

 
Gambar 2: Sentimen Tren New Normal Periode Mei-Juni (DEA, 2020) 



4 Belajar dari COVID-19: Perspektif Teknologi dan Petanian 

 

Namun crawling data dari Drone Emprit Academic – Universitas Islam 
Indonesia (Fahmi, 2017) menggunakan layanan API Twitter malah 
menghasilkan 57%  twit dengan sentimen positif dan hanya 38% menghasilkan 
sentimen negatif dengan sisanya 10% cenderung netral dari 234,579 mention 
terkait new normal. Data ini dikumpulkan mulai tanggal 28 Mei sampai 22 Juni 
saat kebijakan new normal sudah ditetapkan. 

 
Gambar 3: Sentimen Analisis New Normal Periode Mei-Juni (DEA, 2020) 

Hasil analisis menunjukkan narasi-narasi positif lebih banyak ditulis sehingga 
menghasilkan sentimen positif yang lebih tinggi. Banyaknya narasi positif 
menunjukkan masyarakat cenderung pada akhirnya menerima kebijakan new 
normal ini dan mulai beradaptasi.  

 
Gambar 4: Contoh Narasi Positif Twit New Normal Mei-Juni (DEA, 2020) 
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Sekalipun tagar Indonesia Abnormal sempat menjadi trending untuk memprotes 
kebijakan new normal diberlakukan pemerintah, tagar-tagar untuk pendukung 
pun secara perlahan naik dan mulai secara masif mengkampanyekan kebijakan 
ini. Beberapa tagar seperti  #TataKehidupanBaru, #PolriDukungNewNormal, 
#DisiplinProtokolNewNormal, dan #NewNormalCegahPHK menguasai dalam 
tagar teratas dalam percakapan new normal.  

 
Gambar 5: Tagar Teratas Pada Percakapan New Normal (DEA, 2020) 

Kemunculan tagar ini membuktikan pemerintah betul-betul terlihat serius dalam 
penerapan new normal. Wakil Presiden Ma’ruf Amin menegaskan upaya itu 
dilakukan untuk mendorong percepatan ekonomi dan akan dilakukan secara 
bertahap (Putra, 2020). Pendapat lain juga disampaikan oleh pakar sosial media 
Ismail Fahmi yang dalam analisanya menyatakan bahwa Indonesia merupakan 
negara yang paling aktif bicara new normal di sosial media dan tertinggi 
dibandingkan Amerika Serikat dan Inggris pada saat pandemi Covid-19 terjadi 
(Fahmi, 2020).  

 

C. Penutup 
Kebijakan pemerintah Indonesia menetapkan 1 Juni 2020 sebagai dimulainya 
penerapan the new normal untuk mencegah penyebaran pandemi Covid-19 
pada awal-awalnya menuai banyak kontroversi. Tagar-tagar yang mengkritisi 
kebijakan ini bahkan membanjiri media sosial seperti tagar 
#IndonesiaAbnormal dan #IndonesiaTerserah. Kantor berita Reuters bahkan 
secara spesifik membahas tagar ini dengan menerbitkan sebuah artikel berjudul 
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"#IndonesiaWhatever: Indonesia vent online over virus response" (Costa and 
Widianto, 2020). Reuters menyorot kritik dari netizen kepada pemerintah 
terhadap respon menghadapi pandemi Covid-19 dan masih abainya warga 
dalam penerapan protokol kesehatan.   

Kontroversi ini secara perlahan mulai menyurut seiring masifnya pemerintah 
mengkampanyekan new normal di berbagai media. Sepertinya penerapan 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) tidak lagi menjadi pilihan karena 
akan berakibat besar terhadap perekonomian Indonesia. Ekonom Institute for 
Development of Economics and Finance (INDEF), Deniey A Purwanto 
mengatakan pembatasan secara ketat akan berpengaruh terhadap kebijakan 
fiskal dan moneter Indonesia (Santia, 2020). Hasil survey yang dilakukan Vox 
Populi Research Centre bahkan menyatakan 78,1 % responden setuju 
diberlakukan kebijakan new normal dan hanya 16,5% yang menyatakan tidak 
setuju (Faqih, 2020). Temuan menarik lainnya adalah 67,4% lebih takut tidak 
bekerja atau kelaparan dibandingkan takut ketularan Covid-19 (25,3%).  

 
Gambar 6: Hasil Survey Voxpopuli Research Centre terkait Pandemi Covid-

19 (Faqih, 2020) 

Meskipun analisis Drone Emprit Academic – Universitas Islam Indonesia 
menghasilkan sentimen positif dalam percakapan new normal di berbagai media 
(DEA, 2020), analisis lain dari Center for Digital Society (CFDS) Fisipol 
Universitas Gajah Mada malah menilai masyarakat masih kebingungan dalam 
penerapan protokol new normal (Nugroho, 2020). Bahkan hasil risetnya 
menyebutkan penerapan new normal hanya menjadi bahan candaan oleh netizen 
di media sosial. Hal ini tidak lain karena tidak komprehensifnya protokol new 
normal sehingga menimbulkan keraguan dan kesalahpahaman oleh masyarakat.  
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A. Pendahuluan 
Pandemi Covid-19 telah menyebabkan perubahan yang berdampak pada lebih 
dari 200 negara dan hampir di setiap aspek kehidupan. Perubahan-perubahan ini 
juga terlihat dalam perilaku pengunaan teknologi informasi dan komunikasi di 
dunia, terutama ketika miliaran orang beralih ke teknologi yang membantu 
mereka mengatasi kehidupan dan bekerja pada status lockdown yang diterapkan 
oleh pemerintah sebagian negara di dunia (Kemp, 2020) termasuk Indonesia, di 
mana Pemerintah telah memutuskan pembatasan sosial dalam skala besar 
(PSBB) pada beberapa Propinsi, Kota dan Kabupaten termasuk DKI Jakarta, 
yang merupakan pusat bisnis dan pemerintahan Indonesia,  

Walaupun secara global diawal pandemi, bisnis di sektor teknologi informasi 
dan komunikasi mengalami penurunan, namun laporan dari Badan Pusat 
Statistik (Statistik, 2020) yang dirilis pada 5 mei 2020 lalu, mengindikasikan 
bahwa bisnis di sektor teknologi informasi dan komunikasi, menjadi salah satu 
sektor yang kebal terhadap dampak pandemi Covid-19. Hal ini didasarkan pada 
rekapitulasi data ekonomi makro, di mana sektor teknologi informasi 
komunikasi masih tumbuh 9,81 persen. 
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B. Tren Teknologi Informasi pada masa 
Pandemi 

1. Industri Teknologi Informasi  
Menurut sebuah artikel yang diterbitkan oleh Trace Media Ltd (Telecomreview, 
2020), dampak keseluruhan Covid-19 ternyata lebih buruk daripada 
permasalahan ekonomi, strategis, atau politik. Dampak tersebut, tidak terbatas 
hanya pada kesehatan manusia, namun pandemi ini telah memengaruhi 
keberlangsungan setiap industri, tidak terkecuali Industri teknologi informasi & 
komunikasi (TIK). Sebagian besar industri TIK di dunia telah menghentikan 
operasi manufaktur mereka, dan mengumumkan proyeksi keuangan di bawah 
ekspektasi. 

Gambar 1: Dampak Covid-19 terhadap Pertumbuhan Industri TIK 
(Deshmukh, 2020) 

Australian Computer Society memperkirakan bahwa sektor TIK akan 
mengalami penurunan yang tajam sebesar 1,5% diawal pandemi dalam hal 
menghasilkan teknologi. Namun, sektor ini diperkirakan akan kembali ke pulih 
dengan pertumbuhan 1,5% hingga 2% setelah tahun 2020. Dari penelitian yang 
dilakukan ada beberapa Industri teknologi informasi menunjukkan 
perkembangan serta merupakan tren pada masa pandemi, diantaranya penyedia 
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layanan telekomunikasi jarak jauh,  Layanan pendidikan online, Layanan 
UC&C (Unified Communication & Collaboration), layanan cloud, dan layanan 
Kesehatan berbasis IT (Deshmukh, 2020) 

2. Pengguna Teknologi Informasi  
Beberapa aktivitas pengguna teknologi informasi pada masa Covid-19 
mengalami peningkatan. Kondisi ini terjadi mengikuti shifting (pergeseran) 
yang dialami pengguna dalam upaya memenuhi kebutuhan primernya yang 
dalam hal ini membutuhan teknologi informasi sebagai jembatan untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

 
Gambar 2: Peningkatan aktivitas online dan digital (Simon Kemp, 2020) 

Beberapa peningkatan pengguna layanan berbasis teknologi informasi yang 
terjadi pada masa pendemi, antara lain  :  

Peningkatan yang signifikan dalam penggunaan media sosial, dengan 
panggilan video  

Pemberlakuan lockdown atau karantina wilayah karena penyebaran Covid-19, 
menyebabkan masyarakat tidak bisa lagi beraktivitas di luar rumah, alhasil 
hanya media sosial yang bisa digunakan agar tetap saling berinteraksi satu 
dengan lainnya. 
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Hampir setengah dari pengguna internet (47 persen) di negara-negara yang 
disurvei mengatakan mereka telah menghabiskan lebih lama menggunakan 
media sosial, sementara sekitar setengah dari pengguna ini (23 persen) 
mengatakan mereka telah menghabiskan "secara signifikan" lebih banyak 
waktu menggunakan media sosial. Selain aplikasi media sosial yang biasa 
mereka gunakan seperti FB (Facebook), WA (Whatsapp), IG (Instagram), dan 
lainnya, pengguna juga telah beralih ke platform dan solusi baru yang dapat 
membantu pada masa pandemi. Secara khusus, aplikasi konferensi melalui 
video mengalami lonjakan pengguna sebagai solusi dalam bekerja, dan banyak 
pengguna telah menggunakan platform ini untuk tetap berhubungan dengan 
teman dan juga keluarga. Laporan terbaru dari App Annie juga mengungkapkan 
bahwa Zoom yang merupakan aplikasi konferensi video adalah salah satu dari 
sepuluh aplikasi yang paling banyak diunduh di seluruh dunia pada bulan Maret 
2020 (Kemp, 2020).  

Peningkatan penggunaan e-commerce 

Hampir setengah dari pengguna internet yang disurvei oleh GlobalWebIndex 
pada awal April mengatakan bahwa mereka telah menghabiskan lebih banyak 
waktu berbelanja online dalam beberapa minggu terakhir (Kemp, 2020).  

 
Gambar 3: Grafik dampak covid-19 terhadap transaksi e-commerce (Kemp, 

2020) 

Sementara di Indonesia, jumlah pengguna dan transaksi platform e-commerce 
seperti Tokopedia, Lazada, dan Bukalapak melonjak selama periode pandemi 
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corona. Produk yang paling banyak dibeli yakni masker kesehatan, hand 
sanitizer, dan bahan pokok(Annur, 2020). Salah satu perusahan teknologi besar 
lainnya yaitu Gojek telah meningkatkan layanan yang menunjukkan hasil 
pertumbuhan yang menjanjikan di tengah pandemi seperti bisnis logistik, yang 
tumbuh 80 persen sejak awal pandemi atau layanan belanja kebutuhan sehari-
hari (grocery) yang telah naik dua kali lipat dan fokus pada tiga bisnis inti 
lainnya, yaitu layanan pesan antar makanan (GoFood), uang elektronik (GoPay) 
serta mempertahankan bisnis transportasi (GoRide) (Pertiwi, 2020) 

Peningkatan pengguanan yang dihabiskan untuk bermain video game 
secara online dan menonton olahraga; 

Video game telah menjadi pilihan populer di antara orang-orang yang berada di 
rumah mereka selama pandemi dan ada 10 persen pengguna internet di seluruh 
dunia telah menghabiskan lebih banyak waktu menonton olahraga. 

 
Gambar 4: Pengguna bermain game menurut perangkat (Kemp, 2020) 

Banyak pelaksanaan acara olahraga ditangguhkan sampai batas waktu yang 
belum ditentukan. Hal ini menjadikan beberapa perusahaan yang biasa menjadi 
sponsor olahraga atau judi beralih pada olahraga elektronik atau esport. 
Meskipun esport tidak mungkin menggantikan olahraga secara fisik, namun 
diperkirakan dimasa mendatang dapat bertahan (Kemp, 2020). 
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C. Penutup 
Terbatasnya pergerakan manusia akibat social distancing dan physical 
distancing, menjadikan teknologi informasi memiliki peranan yang sangat 
penting, sekaligus sebagai solusi untuk mengatasi pembatasan tersebut, 
diantaranya digunakan dalam urusan pemerintahan, pendidikan, bisnis, 
ekonomi, kesehatan, bahkan urusan agama dan ibadah. Penerapan teknologi 
informasi dapat memberikan efisiensi waktu dan biaya serta tenaga, dan tanpa 
disadari bahwa kehidupan manusia saat ini telah memiliki ketergantungan 
terhadap teknologi informasi ini. 
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A. Pendahuluan 
COVID-19 yang sebelumnya bernama 2019 novel coronavirus merupakan 
penyakit yang disebakan oleh virus severe acute respiratory syndrome 
coronavirus 2 atau SARS-CoV-2 (WHO, 2020a). COVID-19 merupakan 
singkatan dari corona virus disease 2019. Angka 19 diambil dari tahun 
merebaknya virus tersebut. COVID-19 teridentifikasi pertama kali di kota 
Wuhan, Tiongkok, di mana virus SARS-CoV-2 merupakan virus baru yang 
berkaitan dengan keluarga virus severe acute respiratory syndrome (SARS) dan 
beberapa jenis flu biasa (UNICEF, 2020). Berdasarkan laporan dari Organisasi 
Kesehatan Dunia (World Health Organization / WHO) tanggal 3 juli pukul 
10.52 CEST (GMT+2), kasus terkonfirmasi COVID-19 secara global mencapai 
10.719.946, di mana jumlah kematian mencapai 517.337 (WHO, 2020c). 
Banyak negara di Dunia telah melaporkan kasus COVID-19. Berdasarkan 
halaman Worldometer.info tanggal 4 juli 2020, COVID-19 telah menyebar ke 
213 negara dan teritori (Worldometer.info, 2020). Penyebaran COVID-19 telah 
mencakup wilayah geografis yang luas sehingga COVID-19 telah masuk ke 
tingkat pandemi.  

Salah satu upaya untuk menekan penyebaran COVID-19 yang marak digunakan 
adalah dengan melakukan social distancing yaitu menjaga jarak saat melakukan 
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kontak dengan orang lain. Mengurangi cara orang-orang untuk melakukan 
kontak secara dekat menjadi penting karena COVID-19 menyebar dari orang ke 
orang (Cross, 2020).  Social distancing diharapkan mampu untuk menghindari 
orang berkumpul secara ramai. Hal ini berdampak kepada pembatalan kegiatan 
yang berpotensi untuk membuat keramaian. Pembatalan kegiatan tersebut 
diharapkan dapat membantu untuk menghentikan atau memperlambat laju 
penyebaran dari COVID-19 sehingga sistem perawatan kesehatan menjadi lebih 
siap untuk menangani pasien seiring waktu berjalan (Maragakis, 2020).  

Terdapat istilah physical distancing yang digunakan selain istilah social 
distancing. Penggunaan istilah physical distancing sebagai ganti social 
distancing oleh WHO tersebuh disampaikan oleh Dr Margaret Harris pada 20 
maret 2020. Hal tersebut dikarenakan menjaga jarak fisik (physical distancing) 
yang merupakan suatu upaya untuk mencegah virus dapat berpindah dari satu 
orang ke orang lainnya bukan berarti harus memutus hubungan sosial (WHO, 
2020b). Dengan bantuan teknologi informasi orang-orang dapat terhubung 
secara sosial walaupun terpisah secara fisik.  

Kamus daring (online) Merriam-Webster mendefinisikan social distancing 
sebagai “sebuah praktik menjaga jarak fisik (physical distance) yang lebih besar 
dibandingkan biasanya (seperti 6 kaki atau lebih) dengan orang lain atau 
menghindari kontak langsung dengan orang atau benda di tempat umum selama 
berjangkitnya penyakit menular untuk meminimalisir paparan dan mengurangi 
penyebaran infeksi” (Merriam-webster.com, tanpa tanggal).  Berdasarkan kedua 
penjelasan di atas baik istilah social distancing atau physical distancing 
bertujuan sama yaitu menjaga jarak kontak fisik seseorang dengan orang 
lainnya. 

Dampak dari penerapan social distancing atau physical distancing adalah 
himbauan untuk bekerja dari rumah yang populer dengan istilah work from 
home (WFH). Salah satu tantangan dalam WFH pada masa pandemi COVID-
19 adalah berkolaborasi dalam bekerja. Sebelum pandemi COVID-19 
kolaborasi umumnya dilakukan dengan bertatap muka langsung di tempat dan 
waktu yang sama, misalnya di kantor. Social distancing atau physical distancing 
telah memaksa kebiasaan kolaborasi sebelum pandemi itu berubah. Dengan 
batasan jarak memaksa setiap orang untuk menggunakan teknologi informasi 
untuk komunikasi yang dilakukan dalam berkolaborasi. Kebiasaan yang baru 
tentunya membutuhkan waktu adaptasi. Untuk orang yang sudah terbiasa 
bekerja secara remote (jarak jauh) tentu hal ini bukanlah menjadi masalah, lain 
halnya dengan yang belum terbiasa dan terpaksa harus beradaptasi 
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menggunakan teknologi informasi untuk kolaborasi tentunya ini menjadi 
masalah baru. Pertanyaan yang muncul adalah bagaimana menggunakan 
teknologi informasi untuk dapat berkolaborasi secara efektif?   

 

B. Kolaborasi Online Pada Masa 
Pandemi COVID-19 
Kolaborasi bermediasi teknologi informasi atau kolaborasi online saat ini sangat 
mungkin untuk dilakukan. Teknologi informasi yang semakin berkembang 
terutama internet menjadi faktor pendukungnya. Berdasarkan laporan 
DIGITAL 2020 dari WeAreSocial dan Hootsuite yang disampaikan oleh Simon 
Kemp pada 30 januari 2020 menunjukkan jumlah pengguna internet di Dunia 
telah mencapai 4,54 miliar meningkat 7% dibandingkan januari 2019 di mana 
jumlah pengguna perangkat mobile 5,19 miliar pengguna meningkat  2,4% 
dibandingkan tahun sebelumnya (Kemp, 2020b).   

 
Gambar 1: Laporan Penggunaan Internet dan Media Sosial Seluruh Dunia 

pada Januari 2020. Sumber WeAreSocial dan Hootsuite (Kemp, 2020b) 

Peningkatan penggunaan internet juga terjadi di Indonesia. Menurut laporan 
DIGITAL 2020 : INDONESIA yang disampaikan oleh Simon Kemp (Kemp, 
2020a), pada januari 2020 jumlah pengguna internet mencapai 175,4 juta, di 
mana terjadi peningkatan sebanyak 17 persen yaitu 25 juta pengguna 
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dibandingkan tahun sebelumnya. Pada periode januari 2019 sampai januari 
2020 terjadi peningkatan pengguna yang menggunakan koneksi mobile yang 
mencapai 4,6 persen yaitu 15 juta pengguna, sehingga jumlah pengguna koneksi 
dengan mobile di Indonesia mencapai 338,2 juta. Jumlah tersebut 124 persen 
dari total populasi penduduk indonesia. Jika dilihat dari angkat tersebut dapat 
diketahui bahwa penggunaan koneksi internet dengan perangkat mobile atau 
seluler meningkatnya jumlah pengguna internet yang ada di Indonesia. 
Penyebab dari jumlah koneksi dengan mobile lebih banyak dibandingkan 
jumlah penduduk di Indonesia dapat diasumsikan bahwa setiap orang 
mempunyai lebih dari satu perangkat yang digunakan untuk melakukan 
koneksi. Setiap perangkat mempunyai koneksi yang berbeda dibandingkan 
perangkat lainnya.  

 
Gambar 2: Laporan Penggunaan Internet dan Media Sosial di Indonesia pada 

Januari 2020. Sumber WeAreSocial dan Hootsuite (Kemp, 2020a) 

Berdasarkan hasil survey online yang dilakukan oleh Statista Research 
Departement di Indonesia terhadap 707 responden yang dipublikasikan pada 23 
Juni 2020 didapat informasi 88 persen responden menyatakan aplikasi 
WhatsApp merupakan platform komunikasi favorit mereka saat WFH disusul 
oleh aplikasi Zoom dengan 82 persen (Statista Research Departement, 2020). 
Survey tersebut dilaksanakan pada 12 sampai 15 mei 2020 dengan rentang usia 
responden dari 20 sampai 54 tahun. Berdasarkan hasil survey online tersebut 
dapat diketahui bahwa WhatsApp merupakan platform komunikasi paling 
favorit merupakan aplikasi yang berjalan di perangkat mobile. Aplikasi favorit 
kedua yaitu Zoom juga merupakan aplikasi yang dapat berjalan pada perangkat 
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mobile. Jika dikaitkan dengan laporan DIGITAL 2020 : INDONESIA oleh 
WeAreSocial dan Hootsuite yang menyebutkan jumlah penggunaan perangkat 
mobile di Indonesia mengalami peningkatan dan jumlahnya melebihi populasi 
penduduk Indonesia, maka dapat disimpulkan pemilihan kedua aplikasi tersebut 
berkaitan dengan jumlah penggunaan perangkat mobile di Indonesia. Pengguna 
perangkat mobile umumnya memilih platform komunikasi yang dapat 
digunakan pada perangkat mobile mereka. Seiring dengan peningkatan 
penggunaan perangkat mobile berbanding lurus juga dengan semakin 
banyaknya penggunaan aplikasi tersebut. 

Lonjakan penggunaan perangkat mobile untuk mengakses internet tidak lepas 
dari semakin banyaknya operator seluler yang menawarkan akses ke internet. 
Jika sebelumnya untuk koneksi internet harus menggunakan fixed line (tidak 
berpindah-pindah), saat ini pengguna internet dapat menikmati internet melalui 
perangkat mobile mereka dengan koneksi dari seluler. Berbagai operator seluler 
menawarkan banyak variasi layanan koneksi internet dengan biaya yang 
beragam sehingga makin banyak orang yang dapat terhubung. Penyedia layanan 
internet (Internet Service Provider) yang makin beragam juga membuat makin 
banyak opsi bagi pelanggan untuk terhubung ke internet.  

Pada masa pandemi COVID-19 di mana terdapat himbauan untuk bekerja dari 
rumah berdampak pada penggunaan internet di indonesia menjadi melonjak. 
Berdasarkan berita CNN Indonesia tanggal 9 April 2020, Salah satu penyedia 
layanan internet di Indonesia yaitu Telkom dengan produknya yaitu Indihome 
mencatat kenaikan traffic penggunaan internet dan jumlah pelangga baru bulan 
maret 2020 meningkat 30 hingga 40 persen dibandingkan sebelumnya (CNN 
Indonesia, 2020). Lonjakan penggunaan internet juga dialami oleh operator 
seluler Telkomsel. Berdasarkan berita Tekno Liputan6.com tanggal 7 April 
2020, Telkomsel mencatatkan kenaikan traffic internet mencapai 443 persen 
yang salah satu penyumbannya adalah penggunaan layanan video conference 
yang makin banyak (Wardani, 2020). 

Dalam masa pademi COVID-19 banyak pilihan platform komunikasi yang 
dapat digunakan untuk saling berkolaborasi dan berkomunikasi walaupun 
dipisahkan oleh jarak. Kolaborasi online dapat dilakukan dengan dua cara yaitu 
secara sinkron dan asinkron. Kolaborasi online dengan waktu yang bersamaan 
disebut kolaborasi online sinkron. Cara ini umumnya digunakan jika dibutuhkan 
respon atau tanggapan yang cepat. Platform yang dapat digunakan seperti 
Instant Messaging seperti WhatsApp dan LINE. Saat ini Instant Messaging 
sudah mendukung untuk melakukan pengiriman pesan teks, audio dan video. 
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Namun masih terdapat batasan dari jumlah peserta yang mampu didukung oleh 
Instant messaging jika melakukan panggilan video dan audio. Untuk peserta 
yang melebihi dari 10 peserta disarankan untuk menggunakan platform video 
conference seperti Zoom, Google Meeting dan Microsoft Team. Video 
conference mempunyai keuntungan peserta kolaborasi online dapat 
menyaksikan wajah dari lawan bicara secara langsung. Sehingga setiap peserta 
kolaborasi tidak hanya dapat berkomunikasi secara verbal lisan tetapi juga non-
verbal. Komunikasi non-verbal dapat membantu memberikan efek yang kuat 
kepada penerima pesan (Guffey dan Loewy, 2016), sehingga ketika verbal dan 
non-verbal digunakan akan meningkatkan enggament atau keterlibatan dalam 
kolaborasi. 

Kolaborasi online secara asinkron merujuk kepada kolaborasi yang terjadi pada 
waktu yang tidak bersamaan. Berbeda dengan Kolaborasi online sinkron yang 
umumnya digunakan untuk kebutuhan respon yang cepat, sebagai contoh rapat 
online (Simarmata, 2018). Kolaborasi online secara asinkron umumnya 
digunakan untuk mengelola suatu proyek yang dikerjakan secara kolaborasi. 
Baik pembagian tugas dan monitoring pekerjaan dapat dilakukan secara online 
dan tercatat atau terdokumentasi. Platform Project Management yang dapat 
digunakan seperti Slack dan Trello. Setiap tim, kelompok atau perusahaan yang 
ingin berkolaborasi secara online dapat memilih kolaborasi online sinkron atau 
asinkron. Dapat juga kombinasi keduanya. 

Dengan internet, kolaborasi dapat dilakukan secara daring (online) sehingga 
dapat mengatasi masalah jarak dalam komunikasi. Namun terdapat beberapa 
tantangan yang harus dapat diatasi ketika melakukan kolaborasi daring (online) 
sehingga kolaborasi menjadi efektif: 

1. Pemilihan Platform 

Saat ini banyak platform yang menawarkan untuk dapat menggunakan untuk 
melakukan kolaborasi secara online. Satu sisi ini merupakan sebuah keuntungan 
yang dapat dimanfaatkan karena setiap platform mempunya kelebihannya 
masing-masing. Namun di sisi lainnya pemanfaatan platform baru akan 
membutuhkan waktu untuk adaptasi dalam menggunakannya. Adaptasi 
tentunya akan membutuhkan waktu. Sehingga perlu dipertimbangkan untuk 
menggunakan platform yang umum diketahui. Jika harus menggunakan 
platform baru maka diperlukan untuk segera mengedukasi setiap anggota tim 
atau kelompok sehingga tidak menjadi hambatan dalam kolaborasi. 
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2. Bandwith dan Kuota Internet 

Masalah bandwith dan kuota internet masih menjadi permasalahan di Indonesia. 
Berbeda dengan bekerja di Kantor yang mungkin sudah difasilitasi oleh koneksi 
internet yang kecepatannya stabil dan “always on“. Setiap orang mempunyai 
fasilitas internet yang berbeda-beda. Sehingga perlu untuk mengetahui kondisi 
koneksi internet masing-masing dari anggota tim atau kelompok yang 
berkolaborasi. Hal tersebut menjadi pertimbangan dalam pemilihan platform 
ataupun melakukan kolaborasi apakah secara sinkron atau asinkron. Yang 
menjadi tantangan tentunya adalah video conference karena akan menghabiskan 
kuota yang cukup banyak dan akan menjadi permasalahan ketika ada anggota 
tim atau kelompok yang koneksinya mengandalkan kuota. 

3. Waktu Kerja 

Dengan internet membuat setiap orang menjadi dapat dihubungi kapan saja. Jika 
saat bekerja di kantor ada batasan waktu kerja maka akan berbeda dengan ketika 
bekerja di rumah. Terkadang kolaborasi secara online membuat orang bekerja 
melebihi waktu. Tentu hal ini tidak baik untuk kesehatan dan kondisi psikologis 
karena akan membuat tertekan. Sehingga setiap tim atau kelompok harus sudah 
membuat kesepakatan tentang waktu kolaborasi sehinnga setiap anggota dapat 
mengelola waktu dengan baik. 

4. Kemampuan Komunikasi 

Setiap orang akan mempunyai kemampuan komunikasi yang berbeda-beda 
dengan kondisi online yang terpisah jarak tentu akan menjadi tantangan dalam 
berkomunikasi. Kesalahan dalam berkomunikasi dapat mengakibatkan 
miskomunikasi dan berujung kesalah pahaman yang berdampak pada 
kolaborasi yang dilakukan. Sehingga diperlukan untuk meningkatkan 
kemampuan komunikasi baik itu verbal ataupun non-verbal. Pemilihan kata 
sebaiknya juga menggunakan kata yang sederhana dan mudah dimengerti. 
Hindari menggunakan kata yang rumit dan sulit dimengerti. 

 

C. Penutup 
Pandemi COVID-19 memaksa setiap orang untuk menjaga jarak fisik sehingga 
mampu menekan penyebaran virus. Salah satu hal yang dilakukan untuk 
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menjaga jarak fisik adalah dengan bekerja dari rumah. Kolaborasi dapat 
dilakukan secara online dengan sehingga dapat mengatasi masalah jarak dalam 
komunikasi. Kolaborasi dapat dilakukan secara sinkron dan asinkron 
disesuaikan dengan kebutuhan. Untuk kolaborasi online menjadi efektif terdapat 
berberapa hal yang harus dapat diatasi seperti pemilihan platform, bandwith dan 
kuota, waktu kerja dan kemampuan komunikasi. 
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A. Pendahuluan 
Sektor pertanian merupakan sektor strategis sebagai pengaman dalam 
mengatasi (Endrakasih et al., 2020; Rhisma, 2020) dan mengantisipasi 
(Suyitno, 2020) penyebaran wabah virus Corona. Ketika sektor-sektor lain 
mengalami keterpurukan seperti ekonomi, transportasi dan pariwisata (A. F. 
Atmoko, 2020; C. Atmoko, 2020; Malik, 2020), sektor pertanian tetap 
bertahan dalam krisis global ini tidak hanya dalam kegiatan produksi akan 
tetapi juga ekspor (Gayati, 2020c, 2020d, 2020a, 2020b). Ketika semua 
dibatasi dalam program lockdown, kegiatan pertanian tetap harus berjalan 
untuk memenuhi konsumsi masyarakat. Sektor pertanian harus menjadi sektor 
yang paling tangguh dalam menghadapi berbagai krisis termasuk pandemi 
COVID-19 saat ini (Gayati, 2020d). 

Komunikasi inovasi berpotensi untuk meningkatkan produktivitas, 
memperbaiki esfisiensi dan meningkatkan kualitas (Tutusaus and Schwartz, 
2018). Komunikasi inovasi melalui pendampingan mahasiswa bina desa 
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dilakukan dalam rangka mendukung sektor pertanian agar tetap tangguh dan 
menjamin ketersediaan dan kualitas pangan selama pandemi Corona. 
Komunikasi inovasi adalah suatu proses sosial yang mengkomunikasikan 
informasi tentang ide baru yang dipandang secara subjektif dan 
dikomunikasikan pada sebuah kultur atau kebudayaan (Rogers, 2003). Dalam 
konteks komunikasi inovasi, proses  komukasi tidak saja berakhir dalam fase 
saling pengertian, tapi sampai terjadi perubahan perilaku (Hubeis et al., 2007). 

 

B. Pendampingan dan Bina Desa 
Desa adalah wilayah di mana mayoritas penduduknya bermatapencaharian 
sebagai petani dan peternak (Anwarudin, 2017). Produk yang dihasilkan petani 
dan peternak dari desa inilah yang dibutuhkan oleh masyarakat luas dan harus 
tetap berproduksi pada masa pandemi (Endrakasih et al., 2020). Upaya 
mendukung ketersediaan pangan, meningkatkan produksi pangan dan 
membantu petani peternak yang mengalami kesulitan maka dilaksanakan 
pendampingan oleh mahasiswa untuk membina desa. Komunikasi inovasi 
dalam bina desa dilakukan dengan menggali inovasi yang sudah 
disosialisasikan dan diadopsi serta mengkomunikasikan inovasi-inovasi yang 
dapat diterapkan baik kepada petani dan peternak perorangan atau kepada 
kelompok tani ternak. Kegiatan ini  dibatasi hanya di wilayah sekitar tempat 
tinggal karena kondisi pandemi corona yang tidak memungkinkan untuk 
melakukan kegiatan perjalanan dan pertemuan berskala besar.  

Berikut ini adalah grafik total mahasiswa peternakan di Polbangtan Bogor 
yang melaksanakan pendampingan. Namun untuk komunikasi inovasi hanya 
dilakukan oleh mahasiswa tingkat 1. 

 
Gambar 1: Grafik jumlah Pendampingan oleh Mahasiswa Jurusan Peternakan 
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Berikut ini adalah contoh inovasi dalam bina desa, diantaranya: 

1. Penggunaan aplikasi Takesi 
2. Pembuatan Biogas 
3. Pemberian pakan dari daun singkong Jepang, kulit singkong  
4. Pemberian pakan konsentrat 
5. Pembuatan Silase 
6. Pembuatan bio briket dari feses domba dan tempurung kelapa 
7. Pembuatan kandang conveyor untuk puyuh 
8. Pemanfaatan limbah ternak menjadi kompos dan pupuk organik cair 

Beberapa contoh kasus pendampingan yang dilakukan oleh mahasiswa dalam 
bina desa, di antaranya: 

1. Bina Desa di Kelompok Ternak Sumber Sapi Mulya Desa Sumber 
Lor Kecamatan Babakan Kabupaten Cirebon  

Kelompok ternak sapi potong ini sudah pernah mendapatkan sosialisasi 
inseminasi buatan (IB), pembuatan biogas dan silase. Kegiatan IB masih 
berjalan saat ini, hanya untuk pembuatan biogas dan silase sudah tidak berjalan 
karena instalasi biogas dan mesin pencacah rumput yang rusak (Haz, 2020). 
Tanggapan peternak terhadap inovasi IB adalah harga lebih murah, proses 
cepat dan mempermudah pekerjaan mereka (Haz, 2020). Sementara untuk 
inovasi biogas dan silase mereka anggap biaya lebih mahal, prosesnya 
membutuhkan waktu yang lama dan mempersulit pekerjaan (Haz, 2020). 
Peternak lebih memilih menggunakan pakan alami untuk ternaknya karena 
ketersedian limbah pertanian yang melimpah di wilayahnya (Haz, 2020). 

Informasi yang diperoleh dalam pendampingan adalah peternak masih belum 
mengetahui gejala-gejala pada kesehatan sapi, sehingga peternak 
membutuhkan informasi tentang penyakit dan kesehatan ternak (Haz, 2020). 
Inovasi yang berkembang saat ini adalah Teknologi Android Kesehatan Sapi 
(TAKESI) yang merupakan aplikasi informasi penyakit hewan berbasis 
android khusus untuk penyakit pada sapi potong (Litbang Pertanian, 2018).  

TAKESI merupakan sarana edukasi untuk mendukung peternak agar dapat 
memahami tentang gejala, penyebab, pengobatan, pencegahan dan 
pengendalian penyakit (Litbang Pertanian, 2018). Sistem informasi ini 
dilengkapi juga dengan informasi tenaga kesehatan hewan setempat yang 
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dapat dihubungi oleh peternak. Dalam konsidi pandemi Corona, TAKESI 
merupakan salah satu sistem informasi yang dapat disosialisasikan dan 
diterapkan oleh peternak karena mudah dan manfaatnya langsung terlihat oleh 
peternak (Litbang Pertanian, 2018).  

2. Bina Desa di Peternakan Ayam Ras Petelur Coklat (Hibrida) 
Kampung Borogojol Kecamatan Lemah Suguh Kabupaten 
Majalengka 

Pak Endang merupakan pemilik peternakan ayam Mandiri Sejahtera dengan 
kepemilikan ternak sebanyak 1400 ekor. Inovasi yang dilakukan adalah 
dengan pengisian kandang  dengan pullet ayam usia 16 minggu (Mahmuddin, 
2020). Berdasarkan hasil evaluasi, penggunaan inovasi ini membutuhkan biaya 
yang tidak murah, prosesnya lama, namun mempermudah pekerjaan peternak 
(Mahmuddin, 2020). Keuntungan dalam memelihara pullet ayam berusia 16 
minggu diantaranya adalah tidak perlu memelihara terlalu lama karena pada 
usia 18 minggu sudah bertelur dan kualitas ayam terjamin (Mahmuddin, 
2020). 

Informasi yang diperoleh dalam pendampingan adalah peternak masih belum 
memanfaatkan kotoran ayam, padahal kotoran ayam dapat digunakan sebagai 
salah satu bahan untuk biogas (Mahmuddin, 2020). Bina desa dilakukan 
dengan mengkomunikasikan inovasi pembuatan biogas. Biogas merupakan 
salah satu energi gas yang dihasilkan dari bahan-bahan organik (Nurjanah, 
2016). Salah satu inovasi bahan yang digunakan dalam pembuatan biogas 
adalah dari bahan limbah pasar (sayur dan buah) dicampur dengan kotoran 
ayam (Nurjanah, 2016). Pemanfaatan kotoran ayam tidak saja berguna untuk 
menghasilkan biogas, akan tetapi juga mengurangi bau di lingkungan sekitar. 

3. Bina Desa di Sub Kelompok Ternak Sapi Potong Guyub Rukun 
Kecamatan Seputih Raman, Kabupaten Lampung Tengah 

Kampung Rama Yana memiliki luas wilayah 889 Ha yang dimanfaatkan 
untuk perladangan singkong 139 Ha, persawahan seluas 450 Ha, dan 300 Ha 
untuk permukiman penduduk (Sary, 2020a). Populasi ternak sapi di kampung 
Rama Yana berjumlah 540 ekor yang merupakan jenis sapi lokal (Sary, 
2020a). Umumnya petani di kampung Rama Yana menggarap lahan pertanian 
untuk ditanami padi, jagung, dan singkong, sehingga dengan demikian 
ketersediaan dedak, jerami padi, tebon jagung, daun singkong, dan limbah 
singkong di Kampung Rama Yana tercukupi (Sary, 2020a).  
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Kelompok ternak Guyub Rukun  yang beranggotakan 25 orang berusaha di 
bidang budidaya ternak sapi. Inovasi yang telah diterapkan  oleh kelompok ini 
adalah manajemen pakan ternak dan pemberian konsentrat. Manfaat yang 
dirasakan peternak adalah biaya yang relatif murah, proses pengerjaan cepat 
dan mudah dikerjakan (Sary, 2020b). Manajemen pakan dan pemberian 
konsentrat berdampak pada penambahan bobot badan sapi (Sary, 2020b). Dari 
hasil evaluasi, inovasi yang belum diterapkan oleh kelompok ternak ini adalah 
pemberian pakan dengan inovasi silase (Sary, 2020a). Bina desa dilakukan 
dengan mengkomunikasikan inovasi pembuatan silase. Limbah jerami yang 
melimpah dari lahan pertanian sekitar dapat dimanfaatkan untuk dibuat silase 
jerami, sehingga ketika jumlah pakan berkurang dapat memanfaatkan pakan 
hasil inovasi ini.  

 

C. Penutup 
Beberapa karakteristik inovasi yang memengaruhi keputusan inovasi yaitu 
keuntungan relatif, kompatibilitas, kerumitan, kemampuan diujicobakan dan 
kemampuan diamati (Rogers, 2003). Fakta dari beberapa kasus yang 
disampaikan pada bab sebelumnya, di mana penerapan inovasi oleh peternak 
dipengaruhi oleh adanya keuntungan; kenyamanan; kepuasan; kesesuaian 
dengan lingkungan dan nilai; kemudahan dalam mengaplikasikannya dan 
mengujicobakannya dan kemudahan dalam melihat tingkat keberhasilannya. 
Ada semacam rasionalitas di balik keputusan individu dan kelompok dalam 
menerapkan inovasi (Laguna, Iglesias and Goncalves, 2019). Komunikasi 
inovasi dalam bina desa di berbagai lokasi tentunya akan disesuaikan dengan 
tingkat kebutuhan, ketersediaan bahan dan alat di lingkungan sekitar, 
kemudahan dan kemampuan diujicobakan. Lingkungan, organisasi dan 
individu merupakan faktor pendorong adopsi inovasi yang memberikan 
dampak dan menentukan prioritas yang berbeda di berbagai lokasi sehingga 
adopsi bersifat dinamis dan berubah seiring waktu (Tutusaus and Schwartz, 
2018).  
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A. Pendahuluan 
Lebih kurang 4 (empat) bulan kita sudah berdiam diri di rumah akibat pandemi 
Covid-19. Gaya interaksi dan aktivitas masyarakat berubah total. Aktivitas 
yang sebelumnya dilakukan diperusahaan atau perkantoran, semuanya 
dialihkan untuk dilakukan dari rumah. Aktivitas perekonomian, pendidikan, 
bisnis, dan pemerintahan hampir seluruhnya dilakukan dari rumah. Bahkan 
untuk beribadah, sesuai dengan instruksi dari pemerintah, juga dilakukan dari 
rumah. Keseluruhan perubahan ini sesuai dengan kebijakan pemerintah untuk 
beraktivitas produktif di rumah. Tujuannya guna memutus rantai penyebaran 
Covid-19 (Ihsanuddin, 2020). Kondisi seperti ini bisa saja akan terjadi lebih 
lama, karena sampai saat ini obat Covid-19 belum kunjung ditemukan. Meski 
sudah ada wacana yang dikatakan new normal. Presiden Jokowi mengatakan 
new normal merupakan kebiasaan baru menuju masyarakat produktif (Nurita 
Dewi, 2020). Sampai saat ini pelaksanaan new normal memang belum 
diberlakukan. Pemerintah masih melakukan kajian-kajian.  

Di tengah pandemi Covid-19, salah satu komponen yang menjadi tulang 
punggung masyarakat dan pemerintah dalam melakukan aktivitas 
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produktifnya yaitu infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi (TIK). 
Aktivitas bekerja, belajar, berbelanja, bahkan beribadah, semuanya 
memungkinkan dilakukan dari rumah karena adanya TIK. Karenanya harus 
dilakukan penguatan TIK sehingga dapat dioptimalkan penggunaan dan 
pemanfaatannya (Wantiknas, 2020). Tak terbayangkan apa yang akan terjadi 
jika tak ada infrastruktur TIK di masa pandemi ini. Jangan-jangan seluruh 
aktivitas menjadi lumpuh total. Upaya-upaya sosialisasi edukasi kepada 
masyarakat guna memutus rantai penyebaran Covid-19 tidak akan bisa 
berjalan jika tidak ada TIK dengan kondisi yang baik. Perjalanan pendidikan, 
pekerjaan, dan ibadah tidak akan bisa berjalan jika tidak ada TIK yang siap 
pakai.  

 
Gambar 1 : Instruksi Presiden (Intan Ghita, 2020) 

 

B. Cepat Beradaptasi Dalam Akselerasi 
Transformasi TIK 
Transformasi digital yang terjadi akibat Covid-19 drastis mengubah kebiasaan 
masyarakat. Ada yang secara cepat dapat beradaptasi, ada pula yang lamban 
dalam beradaptasi. Sejatinya seluruh elemen cepat beradaptasi, sehingga tidak 
mengalami kendala dalam lanjutan usaha yang dilakukan. Ketika kita cermati 
kondisi nyata di lapangan, perubahan dari yang sebelumnya kombinasi 
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konvensional dengan teknologi, menjadi seluruhnya dengan teknologi 
memang mendapat ragam tanggapan. Penulis yang juga mengalami dampak 
transformasi digital merasakan kendala khususnya di ketersediaan paket 
internet. Karena setiap aktivitas yang menggunakan teknologi informasi dan 
komunikasi wajib memiliki paket internet. Tetapi permasalahan ini 
terselesaikan, ketika penulis memutuskan untuk menggunakan salah satu 
provider penyedia jasa layanan internet. Ketika penulis bertemu dengan rekan 
kerja, ternyata rekan kerja juga memiliki permasalahan yang sama. Bisa jadi, 
permasalahan yang berbeda dirasakan oleh kalangan lain, sesuai dengan latar 
belakang pekerjaan, maupun permasalahan yang mereka miliki. Tetapi intinya, 
adaptasi merupakan kunci agar kita tidak kelimpungan beraktivitas di tengah 
kungkungan pandemi Covid-19 (Pramana Setia, 2020).  

Kelompok pemerintah, khususnya di bidang-bidang sektor yang strategis, 
seperti : pertanian, ekonomi kreatif, pendidikan, inklusi keuangan, kesehatan, 
transportasi, dan pariwisata. Di bidang-bidang ini, sebagai upaya untuk tetap 
memberikan pelayanan dengan baik, transformasi harus dengan cepat 
dilakukan. Dalam praktiknya, ketika awal-awal mulai diberlakukan strategi 
guna memutus rantai penyebaran Covid-19, pemerintah kelihatan sedikit 
terkejut, bahkan terkesan tidak siap. Setelah beberapa saat baru kemudian 
mulai normal. Itupun masih banyak kelihatan kelemahan di beberapa bagian. 
Kedepan situasi seperti ini jangan lagi terjadi. Semua elemen harus bersiap 
dalam menghadapi segala situasi. Kelemahan-kelemahan yang terjadi 
sebelumnya harus dijadikan pelajaran, agar lebih baik lagi kedepannya. Harus 
dipahami, teknologi merupakan inti ketika interaksi dibatasi. Karenanya, 
infrastruktur dan sumber daya manusia (SDM) harus benar-benar di 
persiapkan. Tidak ada yang berharap kejadian seperti musibah Covid-19 ini 
datang, tetapi akan sangat baik, jika kita bersiap jika sewaktu-waktu bencana 
seperti ini datang lagi, bisa saja dalam bentuk yang berbeda. Terobosan dan 
inovasi sangat diharapkan. Kedepan, bentuk-bentuk teknologi seperti : big 
data, kecerdasan buatan, internet of things, dan yang lainnya, harus sudah 
dapat diimplementasikan dengan baik (Wantiknas, 2020).  
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C. Tren Positif Sektor Teknologi 
Informasi 
Ketika sektor lain terpukul dan berusaha bertahan, sektor teknologi informasi 
memperlihatkan tren positif. Sektor TIK mengalami pertumbuhan 9,81 %.  
Tren ini memperlihatkan bahwa TIK memang memegang peranan penting di 
masa pandemi Covid-19 ini. Ketika sektor lain sampai harus merumahkan 
bahkan memberhentikan karyawannya, sektor TIK tetap bangkit, bertahan, dan 
terus berkembang. Grup Telkom merupakan vendor plat merah yang meraih 
pencapaian sangat baik. Telkomsel di segmen mobile menjadi peraih tertinggi 
dengan 171,1 juta pelanggan (Yuni, 2020). Tren ini tentu harus dibarengi 
dengan kualitas pelayanan yang baik. Jangan sampai, karena perkembangan 
yang semakin naik, pelayanan kepada pelanggan menjadi tidak maksimal. 
Kekecewaan yang dialami pelanggan, akan menjadi mimpi buruk tersendiri. 
Mengingat, saat ini juga banyak provider pesaing yang siap melayani para 
pelanggan yang kecewa, tentu dengan jumlah pembiayaan yang berbeda-beda.  

Tren yang positif membuktikan jika TIK memang harus semakin dikuatkan 
dan dioptimalkan perkembangannya. Salah satu yang menurut penulis penting 
untuk dibenahi yakni, daerah-daerah yang belum di masuki layanan TIK. 
Berdasarkan data Kominfo (Kementerian Komunikasi dan Informatika) di 
tahun 2019, masih ada 24.000 desa lagi di Indonesia yang belum tersentuh 
akses internet (Safitri Eva, 2019). Jika penulis menelusuri, perubahan di tahun 
2020 tidaklah terlalu signifikan. Kedepan ini penting untuk diselesaikan. Jika 
ingin mengoptimalkan penggunaan TIK, seluruh desa yang ada di Indonesia 
harus telah tersentuh akses internet. Hal ini berhubungan erat juga dengan 
kemajuan desa tersebut. Jika desa telah tersentuh akses internet, maka upaya 
untuk mendapatkan informasi pastinya akan lebih cepat. Selain itu, untuk 
membagikan informasi juga pastinya lebih cepat. Seperti saat ini misalnya,  di 
masa pandemi, ketika sekolah diliburkan dan pembelajaran dilakukan dari 
rumah, mereka yang tinggal di daerah yang belum tersentuh akses internet, 
sangat merasakan kesulitan. Pihak sekolah harus turun langsung ke rumah-
rumah peserta didik untuk membagikan materi pembelajaran dan soal ujian. 
Tentu sangat beresiko. Pemerintah sendiri memerintahkan untuk menjaga 
jarak dan membatasi gerak.  

Sistem online penulis yakini akan terus berlangsung. Masa pandemi Covid-19 
dapat menjadi momentum bagi masyarakat untuk mengenal sistem online 
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yang berbasis teknologi komunikasi dan informasi (TIK). Sehingga kedepan, 
masyarakat akan terbiasa dengan yang namanya sistem teknologi informasi. 
Oleh karenanya kedepan, tren  positif sektor teknologi informasi akan terus 
semakin menanjak. Tak hanya di sektor yang telah disebutkan sebelumnya, 
dipastikan akan juga merambah sektor lain, seperti sektor kesehatan. Situasi 
akan membuat sektor kesehatan harus dapat dengan mudah di akses. Sekarang 
sudah ada beberapa rumah sakit yang memulai. Konsultasi sudah dapat 
dilakukan dengan aplikasi. Obat dikirim ke rumah. Konsultasi dilakukan 
berbasis teks, bahkan tatap muka langsung dengan fasilitas video call. Bahkan 
ada beberapa instansi kesehatan yang membangun sistem yang dapat diakses 
dengan mudah dan gratis (Marta Claudia, 2020). Kesemuanya ini akan terjadi 
dan dapat dinikmati dengan satu kata kunci,  yaitu menjaga tren positif dengan 
peningkatan kualitas dan meningkatkan sebaran daerah yang tersentuh akses 
teknologi informasi.   

 
Gambar 2 : Tren Positif TIK (Yolandha Friska, 2020) 

 

D. Lakukan Riset Untuk Pengembangan 
Agar inovasi-inovasi baru di bidang teknologi informasi dan komunikasi hadir, 
riset harus dilakukan. Riset dengan tujuan melakukan pengembangan dan 
memunculkan inovasi baru. Para ilmuwan dan peneliti di bidang TIK harus 
konsen dalam hal ini. Meskipun seluruh daerah di Indonesia sudah tersentuk 
TIK, jika tidak ada inovasi atau sesuatu yang baru, ketertinggalan tetap juga 
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akan terjadi. Karena negara-negara lain terus-menerus melakukan 
pengembangan dan pencarian inovasi baru. Selain itu, hakekat teknologi yang 
memang senantiasa berkembang. Jadi masyarakat dan teknologi yang ada itu, 
harus pula berkembang sejalan dengan perkembangan itu sendiri (ristekbrin, 
2020).  

Guna mendukung riset yang tak kalah penting yaitu subsidi pendanaan. Kita 
meminta agar pemerintah memperhatikan dan mencukupi kebutuhan dana ini. 
Memang saat ini pemerintah sudah ada memberikan subsidi, tetapi terjadi 
pemotongan beberapa waktu yang lalu sesuai dengan kebijakan pemerintah. 
Jika ingin mendapatkan hasil yang berkualitas, tentu harus ada pengorbanan 
dari segi pendanaan. Karenanya kepada pemerintah kita minta untuk 
mencermati hal ini. Tak hanya itu, kita mengingatkan juga kepada pemerintah, 
mekanisme pelaporan penggunaan dana riset. Jangan sampe mendetail dan 
rumit untuk pelaporannya. Karena kerumitan akan membuat para peneliti 
malas dan takut untuk meneliti. Bagaimana inovasi dan ide baru dapat muncul, 
jika dalam prosesnya ada rasa takut dan kuatir, padahal tidak ada 
penyimpangan yang dilakukan. Data dari Global Competitiveness Index 
memperlihatkan kita masih minim dalam riset inovasi. Masih tertinggal jauh 
dari negara tetangga Malaysia dan Thailand (Rezy Fakhri, 2019).  

Pendanaan riset saat ini disatukan dengan anggaran pendidikan. Dana  
diberikan  Rp.35, 7 T yang diperuntukkan ke 45 Kementerian/Lembaga 
(Kemenkeu, 2019). Sisanya jika dari kalangan akademisi, maka di subsidi oleh 
perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta. Jumlah ini tentu terbilang kecil, 
mengingat kebutuhan akan munculnya inovasi dan ide baru sangatlah tinggi. 
Karenanya kedepan, APBN harus mengalokasikan dana yang lebih besar lagi 
untuk riset. Sehingga banyak peneliti dan akademisi yang mengambil bagian 
dalam upaya untuk menemukan inovasi dan ide-ide baru. Kepada para peneliti 
dan akademisi juga diingatkan pentingnya melakukan kolaborasi dalam riset 
yang dilakukannya. Dengan pemikiran, kolaborasi yang dilakukan, 
menjadikan banyak pemikiran yang fokus berfikir terkait topik riset yang 
diangkat. Riset tersebut akan cepat selesai dan hasil riset juga akan memiliki 
manfaat yang sangat banyak.  
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E. Seluruhnya Harus Terintegrasi  
Kata integrasi sesuai dengan harapan Presiden Jokowi terkait semuanya 
dilakukan satu pintu. Dengan kata lain, satu departemen dengan departemen 
lainnya memiliki saling keterkaitan. Kata kunci dalam integrasi ini yakni data. 
Data menjadi kebutuhan utama dalam teknologi informasi dan komunikasi. 
Datalah yang kemudian diolah menjadi informasi. Informasi menjadi petunjuk 
bagi pihak-pihak terkait. Coba kita bayangkan, ketika  melakukan pengurusan 
dokumen tertentu, cukup memasukkan Nomor Induk Kependudukan. Tidak 
perlu membawa dokumen tebal seperti yang terjadi selama ini. Mengurus 
Surat Izin Mengemudi (SIM), paspor, dan dokumen lain, cukup membawa 
selembar Kartu Tanda Penduduk (KTP) elektronik. Tentu banyak hal positif 
yang terjadi. Waktu semakin efektif, tidak butuh kertas yang banyak, sampai 
ke terhindarnya antrian-antrian yang tidak perlu. Tidak perlu datang ke  kantor, 
semuanya dilakukan dari rumah, dan hasilnya dikirim ke rumah pemohon. 
Harapan ini akan terjadi jika integrasi sudah dilakukan.  

Integrasi akan membuat TIK semakin kuat dan optimal. Istilah satu data 
Indonesia, mewakili integrasi ini (Pratiwi Agustini, 2020). Bagaimana tata 
kelola data demi menghasilkan data yang akurat, mutakhir, terpadu, dapat 
dipertanggungjawabkan, terpenting dapat dengan mudah diakses dan 
dibagipakaikan di seluruh elemen yang ada. Untuk mewujudkan terjadinya 
integrasi data yang baik dan maksimal, ada beberapa prinsip yang harus 
menjadi pedoman, antara lain (Kominfo, 2019):  

1. Memenuhi Standard Data 

Data yang ada harus sesuai dengan standar. Karenanya harus ada keseragaman 
pola data di setiap elemen.  

2. Adanya Metadata 

Sebuah data haruslah berkualitas isinya. Kondisi dan strukturnya juga harus 
standard. Dengan demikian akan mudah untuk dikelola. 

3. Sesuai dengan kaidah interoperabilitas data 

Data haruslah konsisten. Formatnya harus mudah dibaca oleh sistem 
elektronik 
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4. Menggunakan Referensi Data Induk 

Data harus mengacu ke pusat. Jadi harus ada data induk. Jadi mudah untuk 
mengambil data dari sistem elektronik.  

Harapannya kedepan integrasi ini akan terjadi, sehingga akses data akan 
semakin baik dan mudah dilakukan. Pelayanan kepada masyarakat yang 
berkaitan dengan kebutuhan data juga akan lebih maksimal dilakukan. Jika 
selama ini pelayanan terkendala di masalah waktu, dengan adanya integrasi ini 
kendala tersebut akan terselesaikan. Karena dengan integrasi, pelayanan dapat 
dilakukan dengan cepat, mengingat data satu departemen dengan departemen 
lain sudah saling berhubungan. Salah satu kata kunci lagi untuk mewujudkan 
ini kembali ke infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi itu sendiri. 
Infrastruktur harus benar-benar maksimal. Infrastruktur juga harus yang 
terbaik. Jangan pula ada penyelewengan yang terjadi dalam proses 
pengerjaannya. Karenanya tentu harus ada pula fungsi pengawasan untuk 
menghindari penyelewengan. Karena penyelewengan akan menurunkan 
kualitas.  

 

F. Penutup 
Pandemi Covid-19 menyebabkan perubahan yang sangat menyeluruh. 
Perubahan tersebut tentu harus disikapi dengan baik. Tidak bisa hanya duduk, 
diam, dan meratap. Harus bergerak untuk tetap bertahan bahkan untuk maju. 
Komponen penting untuk mendukung gerakan elemen pemerintah dan 
masyarakat yakni Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Bekerja dari 
rumah, belajar dari rumah, dan beribadah dari rumah  dimungkinkan dengan 
adanya komponen TIK. TIK harus diperkuat agar dapat dimanfaatkan dengan 
optimal. Pemerintah, peneliti, akademisi, dan masyarakat harus bersinergi. 
Inovasi dan ide-ide baru harus dimunculkan, untuk menambah manfaat dan 
optimalisasi TIK itu sendiri. Harapan kita agar TIK dapat lebih optimal dan 
kuat, seluruh daerah di Indonesia harus sudah tersentuh TIK. Jangan sampai 
ada daerah yang tidak tersentuh. Program pemerintah dalam hal ini dana desa, 
dapat dialokasikan untuk menjawab permasalahan tersebut.  

Kedepan kita berharap integrasi akan terjadi.  Integrasi akan memudahkan 
pertukaran informasi dan akses kebutuhan akan data. Infrastruktur harus 
mendukung untuk proses integrasi ini. Perubahan-perubahan yang terjadi saat 
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ini akibat Covid-19 harus menjadi fondasi kedepan. TIK akan semakin 
berkembang seiring dengan perkembangan zaman. Jangan sampai kita 
tertinggal dan tidak mampu untuk mengikuti perkembangan tersebut. Kita 
berharap masa pandemi segera berakhir dan Indonesia bebas dari Covid-19. 
Sehingga kita bisa beraktivitas dengan normal kembali. Dapat berinteraksi 
seperti semula. Catatannya, meskipun kita bebas, pemanfaatan TIK akan terus 
berjalan. Penguatan dan Optimalisasi TIK di tengah pandemi Covid-19 
merupakan sebuah keniscayaan.  
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A. Pendahuluan 
Perkembangan teknologi memberikan pengaruh besar di dunia, bahakan hingga 
ke setiap aspek kehidupan manusia, salah satu diantaranya adalah bidang 
pendidikan (Dewi Murtinugrah, dan Arthur, 2018). Dalam keadaan seperti saat 
ini, dunia sedang diuji dengan suatu permasalahan kesehatan yaitu Pandemic 
Corona (Covid-19) ini yang sangat berpengaruh juga pada setiap aspek 
kehidupan. Bukan hanya satu atau dua negara yang terkena pandemic ini, tapi 
ratusan negara yang sudah terserang oleh pandemic ini (Hamid, 2020). Pandemi 
Covid-19 berpengaruh besar terhadap berbagai sektor, termasuk sektor 
pendidikan, semua sekolah dan perguruan tinggi hampir semua negara yang 
terdampak Covid-19 memberlakukan kebijakan pembelajaran dari rumah atau 
pembelajaran jarak jauh. Pada pelaksanaanya, pemebelajaran jarak jauh 
memberikan tantangan yang berbeda bagi pengajar, pembelajar, institusi, dan 
bahkan masyarakat luas seperti orang tua. Pada pelaksanaannya, pengajar harus 
bisa menyiapkan berbagai cara agar materi pembelajaran bisa tersampaikan dan 
diterima dengan baik oleh para pembelajar. Begitu pun untuk para pembelajar 
membutuhkan usaha yang lebih besar, baik secara materi, energi, maupun 
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kesiapan psikologi. Hal tersebut dilakukan agar pembelajar dapat menerima 
materi pembelajaran secara optimal, pembelajaran jarak jauh merupakan sistem 
pembelajaran yang tidak berlangsung dalam satu ruangan dan tidak ada interaksi 
tatap muka secara langsung antara pengajar dan pembelajar (Munir, 2009). 

Di era perkembangan teknologi, komunikasi dan informasi, pembelajaran jarak 
jauh di masa masa pandemi ini dapat terlaksana dengan menggunkan berbagai 
platform, baik berupa learning management system maupun video conference. 
Learning management system yang banyak digunakan diantarannta, google 
classroom dan portal-portal E-Learning yang dimiliki oleh sekolah atau 
perguruan tinggi. Sementara itu, aplikasi video conference yang banyak 
digunakan selama pembelajaran jarak jauh diantaranya, aplikasi zoom, google 
meet, dan visco webex. Selain aplikasi-aplikasi tersebut dikarenakan 
keterbatasan sarana penunjang pembelajaran jarak jauh, khususnya dukungan 
teknologi dan jaringan internet (Maphosa, C., dan Bheblhe, S., 2019). Pada 
pelaksanaan pembelajaran jarak jauh selama masa pandemic Covid-19, 
tantangan dan hambatan tidak hanya pada keterbatasan sarana pendukung 
teknologi dan jaringan internet. Hambatan lain pada pelaksanaan Pembelajaran 
jarak jauh antara lain berkaitan dengan kesiapan sumber daya manusia, arahan 
pemerintah yang kurang produktif dan belum adanya kurikulum pembelajaran 
jarak jauh yang tepat (Arifa, F. N., 2020). 

 

B. Konsep Teknologi Pembelajaran Di 
Masa Pandemi Covid -19 
Pembelajaran jarak jauh merupakan sistem pembelajran yang tidak berlangsung 
dalam satu ruangan dan tidak ada interaksi tatap muka secara langsung antara 
pengajar dan pembelajar (Munir, 2009). Sejalan dengan hal tersebut, (Buselic, 
M., 2012) dan menekankan bahwa fokus dari pembelajaran jarak jauh terletak 
pada metode pembelajaran yang dibantu teknologi dengan tujuan mengirimkan 
materi pembelajaran kepada sekolah dan perguruan tinggi tidak bertemu secara 
fisik seperti halnya pembelajaran di kelas tradisional (Tavukcu, T., Arap, L., dan 
Ozcan, D., 2011). Pada konteks masa pandemi Covid-19, pembelajaran jarak 
jauh dilaksanakan sebagai bentuk upaya pencegahan penyebaran virus corona 
(Covid-19). Pada protokol pencegahan penyebaran virus corona (Covid-19) 
disebutkan bahwa masyarakat diminta untuk menghindari kerumunan guna 
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untuk memutus rantai penyebaran Covid-19. Pada konteks pembelajaran di 
sekolah atau perguruan tinggi, pengumpulan orang dan interaksi langsung oleh 
karena itu pembelajaran jarak jauh menjadi upaya penting dalam rangka 
menekan penyebaran virus secara luas, khususnya dikalangan pengajar dan 
pembelajar. Sementara itu selama masa pandemi Covid-19, proses 
pembelajaran dilaksanakan dengan sistem “Flexible Learning” (Huang, R.H, et 
al, 2020). Sistem ini memiliki beberapa ciri, yaitu 1) dimensi pembelajaran yang 
bisa dilaksanakan di mana saja dan kapan saja, 2) pembelajar bisa belajar apapun 
yang diinginkan , 3) sumber belajar bisa berasal dari pengajar langsung atau 
berbagai sumber yang tersedia pada berbagai media seperti web, 4) pengajar 
memiliki kesempatan yang banyak dalam menentukan pelaksanaan 
pembelajaran (tutoring, belajar mandiri, seminar dan diskusi secara online), dan 
5) pada pelaksanaan penilaian bisa menggunakan sistem yang menyediakan 
fleksibilitas lebih bagi sekolah dan perguruan tinggi dalam melaporkan setiap 
aktifitas yang dilaksanakan selama pandemi Covid-19. 

1. Faktor Keberhasilan Teknologi Pembelajaran di masa 
Pandemi Covid-19 
Pelaksanaan pemebelajaran jarak jauh selama masa pandemi Covid-19 perlu 
memperhatikan faktor yang dapat mendorong dan mendukung keberhasilan dari 
pelaksanaan pembelajaran jarak jauh. Faktor keberhasilan pembelajaran jarak 
jauh terletak pada 3 faktor utama, yaitu pengajar, pembelajar dan teknologi 
(Munir, 2009). Pengajar harus memiliki kemampuan dan keterampilan dalam 
menggunakan media penunjang pembelajaran, selain itu pengajar pun harus 
memiliki kreativitas dan pengalaman dalam melakukan serta mengemas 
interaksi virtual dengan para pembelajar. Semenatara itu pada faktor pembelajar, 
yang akan berpengaruh terhadap pelaksanaan pembelajaran jarak jauh 
diantaranya kultur, latar belakang socio ekonomi, interes, pengalaman dan 
tingkat pendidikan. Selanjutnya, faktor penentu keberhasilan pembelajaran 
jarak jauh lainnya adalah teknologi, teknologi merupakan media, alat dan sarana 
penunjang terjadinya proses interaksi antara pengajar dan pembelajar. 

Pendapat lain menyebutkan terdapat lima faktor krusial yang dapat mendorong 
pada keberhasilan pembelajaran jarak jauh, yaitu 1) Manajemen institusi, 2) 
Lingkungan belajar, 3). Desain pembelajaran, 4) Layanan pendukung, dan 5) 
Evaluasi pembelajaran (Cheawjindakarn, B., et al, 2012). 
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Faktor manajemen institusi berkaitan dengan desain perancanaan pelaksanaan 
Pembelajaran jarak jauh di masa pandemi Covid-19 yang dirancang oleh 
institusi pendidikan pusat sampai Sekolah sebagai pelaksanaan di lapangan. 
Arahan kurikulum yang tepat dan terencana akan menjadikan pelaksanaan yang 
sesuai harapan (Agustina, R., et al, 2016). Faktor lingkungan belajar pada 
pembelajaran jarak jauh di masa pandemi Covid-19 berkaitan dengan lokasi 
pengajar dan pembelajaran ketika melaksanakan pembelajaran jarak jauh, 
kemampuan pengajar dan pembelajar dalam megnakses intenet, dan keberadaan 
sistem online yang menunjang pembelajaran. Faktor lingkungan belajar ini 
menjadi faktor yang krusial dalam pelaksanaan PJJ di Indonesa, hal tersebut 
dikarenakan keteresdiaan akses internet di Indonesia yang belum merata 
sehingga masih banyak pengajar dan pembelajar yang tidak bisa melaksanakan 
pembelajaran jarak jauh (Triwibowo, W., 2020) 

Faktor selanjutnya yang akan menunjang keberhasilan pelaksanaan 
Pembelajaran di masa pandemi Covid-19 adalah desain pembelajaran. Desain 
pembelajaran menjadi bagian penting yang perlu diperhatikan dan 
dikembangkan oleh pengajar. Metode pembelajaran jarak jauh ini merupakan 
sesuatu yang baru bagi sebagian besar pengajar dan pembelajar, sehingga jika 
desain pembelajaran tidak terancang dengan baik, maka pembelajaran yang 
dilaksanakan pun akan menjadi tidak jelas. Desain pembelajaran meliputi 
beberapa komponen, yaitu kejelasan tujuan pembelajaran, kualitas konten, 
strategi pembelajaran, psikologi pembelajaran, dan penilaian pembelajaran 
(Cheawijindakarn, B., et al, 2012) 

Faktor pendukung lainnya yang mendorong keberhasilan pelaksanaan 
Pembelajaran jarak jauh di masa pandemi Covid-19 adalah layanan pendukung. 
Layanan pendukung dalam pelaksanaan Pembelajaran jarak jauh terdiri dari 
pelatihan dan alat komunikasi (Agustina, R., et al, 2016). Faktor terakhir yang 
mendukung keberhasilan adalah Evaluasi pembelajaran merupakan bagian 
penting dari sebuah proses pembelajaran yang sudah dilaksanakan, dalam 
pelaksanaan Pembelarajan jarak jauh pun tetap perlu melakukan evaluasi 
pembelajaran baik yang bersifat formatif maupun sumatif (Huang, R., et all, 
2020). Salah satu metode penilaian yang fleksibel adalah E-portopolio, E-
portopolio ini menawarkan metode yang sangat fleksibel bagi siswa dalam 
melaporkan setiap aktivitas yang dilakukan selama masa pandemi Covid-19 
(Gordon, N.A., 2014). 
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2. Standar Literasi Teknologi Informasi dan Komunikasi 
dalam Pembelajaran  
International Society for Technology in Education (ISTE) merupakan 
kerangka kerja mengenai strategi digital dalam pendidikan untuk 
memberikan dampak positif pada proses belajar mengajar. Pada kerangka 
kerjanya, ISTE membuat standar teknologi dalam pendidikan untuk siswa, 
guru, dan pimpinan sekolah. Standar teknologi yang harus dikuasai oleh 
siswa ini berkaitan dengan Empowerd Learning, Digital Citizen, 
Knowledge Constructor, Innovative Designer, Computational Thinker, 
Creative Communicator, dan Clobal Collaborator (Education, I.S. for T. 
In, 2016). Sementara itu, International Technology Education Association 
(ITEA) juga mengeluarkan standar literasi teknologi dari berbagai aspek 
untuk berbagai kalangan usia. Standar literasi teknologi yang 
dikembangkan oleh ITEA dan ISTE tersebut merupakan acuan dalam 
penggunaan sistem teknologi untuk membantu proses pembelajaran bagi 
guru, siswa dan institusi. Pelaksanaan pembelajaran jarak jauh pun 
idealnya perlu mempertimbangkan standar-standar literasi teknologi 
tersebut, hal tersebut dikarenakan pembelajaran jarak jauh pasti 
menggunakan sistem teknologi sebagai penunjang pelaksanaanya. 

3. Peran Literasi Teknologi Informasi dan Komunikasi 
dalam pembelajaran 
Literasi teknologi informasi dan komunikasi memegang peranan 
penting dalam dunia pendidikan (Ezzaine, Z., 2007). Literasi teknologi 
informasi dan komunikasi merupakan kunci dan pondasi bidang pendidikan 
pada masa ini. Lebih spesifik (Keskin, N.O., et al, 2015). Menyatakan bahwa 
siswa yang memiliki literasi teknologi tinggi dapat merasakan banyak manfaat, 
salah satunya memperoleh kemudahan dalam mendapatkan berbagai sumber 
belajar sehingga mampu meningkatkan kompetensi dalam belajarnya (Santoso, 
A., dan Lestari, S., 2019). Pada konteks efektivitas pembelajaran jarak jauh, 
pengetahuan tentang perangkat teknologi dan kemampuan dasar dalam 
pengoperasian teknologi merupakann literasi teknologi paling dasar yang 
mendorong dalam menciptkan lingkungan pembelajaran jarak jauh yang lebih 
efektif. Literasi teknologi dasar mengenai cara penggunaan sistem teknologi 
perlu dilatihkan dan ditingkatkan agar pembelajaran jarak jauh bisa lebih efektif 
(Keskin, N.O., et al, 2015). Sejalan dengan itu (McLoughlin, C., 2011) 
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menyatakan bahwa literasi teknologi diharapkan mampun mengembangkan 
keterampilan belajar yang efektif dengan memanfaatkan lingkungan digital 
yang kaya akan sumber belajar. 

Peran literasi teknologi informasi dan komunikasi juga tidak hanya sekedar 
membantu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan tentang penggunaan 
sistem teknologi dalam pembelajaran jarak jauh. Lebih dari itu. literasi teknologi 
pun mengembangkan aspek sosial dan etika dalam penggunaan teknologi. Pada 
ISTE Standard for Stundent dijelaskan bahwa literasi teknologi informasi dan 
komunikasi mengarahkan para siswa untuk terlibat secara positif, aman dan 
menjaga etika ketika menggunakan teknologi, termasuk ketika melakukan 
interaksi secara online (Education, I.S. for T. In, 2016). 

 

C. Penutup 
Pandemi Covid-19 berdampak signfikan pada berbagai sektor, termasuk pada 
pembelajaran. Demi melakukan pencegahan penyebaran Covid-19, proses 
pembelajaran dilakukan dengan sistem pembelajaran jarak jauh. Pada 
pelaksanaan Pembelajaran pada masa pandemi Covid-19, teknologi dengan 
segala sistemnya menjadi kunci pelaksanaan pembelajaran yang mampu 
menjembatani interaksi, komunikasi dan kolaborasi antara pengajar dan 
pembelajar yang tersekat jarak. Namun demikian, keberadaan teknologi akan 
menjadi tidak termanfaatkan jika tidak dibarengi dengan pengajar dan 
pembelajar yang melek teknologi. Literasi teknologi mencakup segala 
pengetahuan dan keterampilan dalam memanfaatkan teknologi, mulai dari 
mengenal perangkatnya mengoperasikannya, mengolah dan 
mengkomunikasikan informasi. Literasi teknologi memilik peran penting dalam 
keterlaksanaan pembelajaran jarak jauh selama masa pandemi Covid-19, 
diantaranya memperlancar pelaksanaan Pembelajaran, menjadikan pelaksanaan 
Pembelajaran lebih efektif, memudahkan dalam mencari dan mengolah 
informasi, memfasilitasi komunikasi dan kolaborasi pengajar dan pembelajar, 
serta mengarahkan pengguna teknologi agar lebih positif dan menjunjung etika 
sosial ketika menggunakan teknologi dalam pembelajaran jarak jauh. 
Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi selama pembelajaran jarak 
jauh pada masa pandemi Covid-19 akan mendorong pada peningkatan literasi 
teknologi yang menghasilkan kebiasaan-kebiasaan baru dalam proses 
pembelajaran di masa yang akan datang. 
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A. Pendahuluan 
Pemanfaatan Teknologi informasi sangat berkembang pesat, perubahan dunia 
dari industri 4.0 ke industri 5.0 memasuki era globalisasi lebih cepat. Dunia jasa 
konstruksi juga berpengaruh dalam hal ini. Industri konstruksi 
menggunakanTeknologi  informasi sebagai sarana utama untuk meningkatkan 
kapabilitas perusahaan dan sebagai alat untuk berkompetisi dengan 
kompetiternya. Perubahan perangkat dan alat bantu (Software-Hardware) 
berupa digitalisasi sangat variatif. Evolusi yang bermula bersifat closed 
standalone sampai muncul teknologi BIM yang mengaplikasikan prinsip 
kolaboratif sangat membantu penyelenggaraan infrastruktur 

Kementrian PUPR selaku penanggung jawab proyek nasional sudah mulai 
mewajibkan digitalisasi pada proyek konstruksi dengan penerapan BIM. Selain 
BIM, penggunaan AR/VR/MR, UAV, fotogrametri untuk mapping, dan 3D 
Laser Scan sudah banyak diterapkan di proyek yang dikerjakan kontraktor 
BUMN. Kementrian PUPR mensosialisasikan teknologi BIM kepada 
mahasiswa dan pengguna jasa konstruksi baik itu kontraktor maupun konsultan 
agar mampu menggunakan dan mengoperasionalkan BIM. Pemerintah dapat 
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menggunakan BIM untuk sustainabilitas data. Data yang aktif dan valid ini 
sangat penting sebagai andalan utama pemerintah dalam kesuksesan dan 
pemerataan pembangunan. 

Adanya jaminan dari Teknologi BIM terhadap akurasi dan presisi data dalam 
melaksanakan pekerjaan yang maksimal, sangat bermanfaat bagi kontraktor  
dan konsultan,  sedangkan untuk para pakar dan peneliti dapat digunakan untuk 
pengembangan teknologi. Hal ini dirasakan memudahkan dan mempercepat 
pekerjaan di jasa konstruksi. Adanya paradigma baru dalam penggunaan 
teknologi digital dalam pembangunan infrastruktur akan mendukung 
bergeraknya sektor manufaktur, serta kehadiran kaum milenial sangat 
dibutuhkan sebagai motor perubahan dalam industri konstruksi digital. 

 

B. Pemanfaatan IT Menuju New Normal 
pada Dunia Jasa Konstruksi 
Merebaknya virus COVID-19 di Indonesia membuat pemerintah menerapkan 
karantina aktivitas publik (lockdown) per 20 Maret 2020. Hal ini harus 
dilakukan untuk memutus penyebab merebaknya virus corona baru (Covid-19). 
Masa pandemi ini membawa pengaruh yang sangat signifikan terutama untuk 
dunia jasa konstruksi. Seluruh proyek yang berasal dari APBN dan APBD 
dipangkas dan dialokasikan untuk penanggulangan COVID-19. Sedangkan 
proyek swasta juga ikut terpengaruh dengan adanya pandemi ini, termasuk 
pembangunan perumahan, perhotelan, pabrik dan perkantoran ikut terimbas. 
Alokasi Dana sebesar Rp. 405 triliun untuk penanggulanggan pandemi COVID-
19 ini sebagaian diambil pemerintah dari anggaran pembangunan yang belum 
mendesak. Hal ini yang menjadikan dunia jasa konstruksi dan konsultan 
mengalami masa-masa sulit. 

Adanya kebijakan recofusing APBN dan APBD pada proyek-proyek nasional 
akibat COVID-19 diperkirakan lebih dari 50 persen perusahaan konsultan akan 
mengalami gulung tikar. Sebagai bagian dari pelaku ekonomi Sektor jasa 
konstruksi, pandemi ini membawa dampak perubahan yang besar. Pandemi 
covid-19 sangat berpengaruh pada bagaian proses pelaksanaan konstruksi 
seperti bahan bangunan, alat-alat bangunan, transportasi, pekerja, waktu dan 
mobilitas.  
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Banyak sekali masukan-masukan dari Lembaga Jasa Konstruksi untuk 
membantu mengatasi masa pandemi ini yaitu : 

1. Pemerintah membuat regulasi hukum karena adanya keterlambatan 
pekerjaan akibat dampak pandemi, dengan memberikan perpanjangan 
waktu untuk penyelesaian  pekerjaan 

2. Memberikan tambahan biaya (addendum) atau dengan pengurangan 
item pekerjaan (rescoping), dengan penyesuaian harga satuan item 
pekerjaan (eskalasi harga). 

3. Adanya tambahan biaya untuk pengadaan Alat Pelindung Diri (APD 
COVID-19) dan melaksanakan SOP sesuai dengan protokol 
pencegahan COVID-19. 

4. Pemerintah hendaknya mengevaluasi kembali aturan tentang 
penundaan pengadaan barang dan jasa yang bersumber dari DAK fisik 
yang dikeluarkan Menteri Keuangan. 

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan  Rakyat (PUPR) selaku 
penggungjawab proyek nasional, pada masa pandemi COVID-19 ini 
berkomitmen untuk tetap menyelesaikan pembangunan infrastruktur untuk 
menjaga keberlanjutan proyek. Sebagai upaya pencegahan COVID-19 
diterbitkan Instruksi Menteri (Inmen) No 02/IN/M/2020 tentang Protokol 
Pencegahan Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) dalam 
Penyelenggaraan Jasa Konstruksi. 

Instruksi Menteri tersebut memuat mekanisme tentang protokol pencegahan 
Covid-19 dalam penyelenggaraan jasa konstruksi yaitu: 

1. Membentuk satuan tugas (satgas) pencegahan COVID-19 yang 
dilakukan oleh pengguna jasa dan penyedia jasa. 

Satgas Pencegahan COVID-19 bagaian dari unit Keselamatan konstruksi, 
satgas ini dibentuk oleh Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) proyek tersebut. 
Satgas Pencegahan COVID-19 ini berjumlah minimal 5 (lima) orang, yang 
bertugas melakukan sosialisasi, pembelajaran, promosi, berkoordinasi, 
melakukan pemeriksaan dan pemantauan kesehatan, pengadaan fasilitas dan 
melaporkan kepada PPK jika ditemukan  pekerja yang positif dan/atau berstatus 
Pasien Dalam Pengawasan (PDP) dan merekomendasikan dilakukan 
penghentian kegiatan sementara . 
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2. Identifikasi Potensi Bahaya COVID-19 di lapangan. 

Satgas Pencegahan COVID-19 berkoordinasi dengan Satgas Penanggulangan 
COVID- 19 Kementerian PUPR mengidentifikasi potensi risiko lokasi proyek 
terhadap pusat sebaran penyebaran COVID- 19 di daerah yang bersangkutan. 
Menyesuaikan fasilitas kesehatan di Lapangan dengan protokol penanganan 
COVID- 19 yang dikeluarkan oleh Pemerintah dan menindaklanjuti terhadap 
penyelenggaraan jasa konstruksi. 

3. Menyediakan fasilitas pencegahan Covid-19 yang dilakukan oleh 
penyedia jasa pekerjaan konstruksi. 

Penyedia jasa dibidang Konstruksi wajib menyediakan ruang klinik kesehatan 
di lapangan yang dilengkapi dengan sarana kesehatan yang memadai, antara Iain 
tabung oksigen, pengukur suhu badan nir-sentuh (thermoscan), pengukur 
tekanan darah, obat-obatan, dan petugas medis. Memiliki kerjasama operasional 
perlindung an kesehatan dan pencegahan COVID- 19 dengan rumah sakit dan/ 
atau pusat kesehatan masyarakat terdekat untuk tindakan darurat (emergency). 
Menyediakan fasilitas tambahan antara lain: pencuci tangan (air, sabun dan hand 
sanitizer), tisu, masker dikantor dan lapangan bagi seluruh pekerja dan tamu. 
Menyediakan vaksin, vitamin dan nutrisi tambahan guna peningkatan imunitas 
pekerja. 

4. Mengedukasi semua orang untuk menjaga diri dari Covid-19 oleh 
satuan tugas.  

Satgas Pencegahan COVID-19 memberikan  penjelasan, kampanye, dan 
anjuran teknik pencegahan COVID-19 dengan memasang poster flyers, baik 
digital maupun fisik tentang himbauan/anjuran pencegahan COVID-19 yang 
dipasang di lokasi proyek. Satgas Pencegahan COVID-19 bersama petugas 
medis, juga mengadakan penyuluhan K3 yang dilakukan setiap kegiatan pagi 
hari (Safety Morning Talk). 
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Gambar 1: Mekanisme Protokol Pencegahan Penyebaran COVID19 di dunia 

Jasa Konstruksi (Instruksi Menteri PUPR No C2 /1N/M/2020) 

1. Pemanfaatan IT di tengah wabah COVID-19  
Dengan adanya pandemi COVID-19, berpengaruh pada seluruh aspek 
kehidupan masyarakat. Pandemi ini mengharuskan masyarakat mengubah cara 
kerja dan aktivitasnya. Pemanfaatan teknologi informasi secara daring atau 
virtual mulai digunakan, begitu pula pada dunia jasa konstruksi. Hal ini yang 
menciptakan  perilaku-perilaku baru yang tak pernah terpikir sebelumnya 
menjadi sebuah keharusan yang harus dilakukan. Penggunaan Building 
Information Modeling (BIM) atau teknologi konstruksi berbasis industri 4.0 
banyak mulai digunakan. Selain BIM, Kementerian PUPR mengembangkan 
beberapa aplikasi teknologi informasi di antaranya aplikasi Jalan Kita (Jaki), 
aplikasi Drought and Flood Early Warning System, aplikasi E-Rekomtek SDA 
dan ada juga Sibas Ripi  

Di masa pandemi ini,  Kementerian PUPR mengadakan webinar dan pelatihan 
online  serta regulasi untuk mendukung kinerja. Kementerian PUPR  juga 
mengadakan sosialisasi tentang Penanganan Penyebaran Corona Virus Disease 
2019 (Covid-19) di lingkungan kementrian dan lembaga Administrasi Negara, 
serta Panduan Teknis Penyelenggaraan Pelatihan Dalam Masa Pandemi Covid-
19 yang mengharuskan untuk melakukan jaga jarak fisik (social distancing).  
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2. Era New Normal  
Setelah masa lockdown sudah tidak diperpanjang lagi, bukan berarti masa 
pandemi COVID-19 telah berakhir. Pemerintah tidak memperpanjang PSBB 
hal ini dilakukan agar kita tetap bisa hidup normal berdampingan dengan 
COVID-19. Persiapan pelaksanaan tatanan kehidupan new normal semakin 
dimatangkan oleh pemerintah. Definisi New normal adalah perubahan perilaku 
untuk tetap menjalankan aktivitas normal, ditambah penerapan protokol 
kesehatan guna mencegah terjadinya penularan Covid-19. Skenario new normal 
bukan hanya kehidupan sehari-hari, juga diterapkan dalam berbagai industri, 
termasuk proyek konstruksi. Antisipasi Kementerian PUPR terhadap 
pelaksanan New Normal di Proyek konstruksi, aturan Protokol Pencegahan 
Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) Dalam Penyelenggaraan 
Jasa Konstruksi  harus diterapkan.  Dengan ketentuan pekerjaan konstruksi tetap 
dilakukan selama pandemi tetapi, pekerjaan konstruksi bisa dihentikan jika 
pelaksana proyek meminta penghentian.  

3. Protokol Kesehatan dimasa New Normal pada Proyek 
Konstruksi 
Kebijakan New Normal ini merupakan berita yang sangat membahagiakan bagi 
dunia konstruksi, walaupun begitu tetapi pelaksanaannya tetap harus 
menyesuaikan diri dengan protokol kesehatan yang telah ditetapkan pemerintah. 
Pelaksanaan skenario new normal harus diterapkan perusahaan jasa konstruksi 
dengan protokol kesehatan yang ketat. Kontraktor-kontraktor besar seperti PT. 
Hutama Karya, PT adhi Karya sudah memberlakukan protokol kesehatn baik 
dikantor pusat maupun di proyek. Melalui tim satgas COVID-19, mereka 
melengkapi protokol bekerja sesuai dengan protokol kesehatan yang sudah 
ditetapkan oleh pemerintah 

Seperti di PT Hutama karya, aturan Work From Office (WFO) tahap pertama  
diberlakukan bagi karyawan berusia maksimal 45 tahun, kondisi sehat, dan 
dilengkapi dengan hasil rapid test non-reaktif Covid-19. Hal ini juga berlaku 
untuk kontraktor-kontraktor BUMN yang menggunakan aturan WFO, mereka 
menerapkan protokol pencegahan COVID-19. 

4. Pemanfaatan IT dimasa New Normal  
Pada masa New Normal pemanfaatan teknologi digital dilakukan secara 
terintegrasi. Hal ini dilakukan agar proses bisnis jasa konstruksi tetap bisa 
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berjalan ditengah masa pandemi COVID-19. Berbagai skenario telah diatur 
melalui aturan-aturan yang dikeluarkan kementrian PUPR. Penerapan aturan 
New Normal dengan cepat dapat diterapkan kontraktor-kontraktor besar karena 
mereka telah memanfaatkan teknologi digital dan telah memiliki sistem aplikasi 
terintgerasi berbasis SAP untuk mendukung proses kerja. 

Perubahan menjadi New Normal mengharuskan dunia konstruksi untuk 
berubah dan menemukan model-model baru yang lebih efektif, efisien, berdaya 
saing, dan berkelanjutan. Dunia konstruksi perlu melakukan reenginering 
terhadap manajemen konstruksi seperti selama ini. Penerapan teknologi 
informasi dan aplikasi-aplikasi yang menyesuaikan dan mentransformasikan 
diri dengan situasi New Normal.  Dukungan teknologi 4.0 mutlak diperlukan 
untuk misi penyelesaian  pekerjaan yang efektif, efisien dan tepat waktu untuk  
mencapai hasil yang maksimal. Dengan begitu, kita benar-benar akan masuk di 
era society 5.0 dengan memanfaatkan momentum New Normal ini 

 

C. Penutup 
Pemanfaatan Teknologi informasi sangat berkembang pesat, perubahan dunia 
dari industri 4.0 ke industri 5.0 memasuki era globalisasi lebih cepat. Dalam 
industri konstruksi Teknologi informasi berfungsi sebagai sarana utama untuk 
meningkatkan kinerja perusahaan dan sebagai alat untuk bersaing dengan 
kompetiternya. Masa pandemi COVID-19 membawa pengaruh yang sangat 
signifikan terutama untuk dunia jasa konstruksi. Pemanfaatan teknologi 
informasi yang serba digital dan terintegrasi mengharuskan dunia konstruksi 
menemukan model baru yang efisien, efektif, berdaya saing dan berkelanjutan. 
Dunia konstruksi perlu melakukan reenginering terhadap manajemen 
konstruksi dengan menyesuaikan dan mentransformasikan diri dengan situasi 
New Normal. Dengan begitu, kita benar-benar akan masuk di era society 5.0 
dengan memanfaatkan momentum New Normal ini 
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A. Pendahuluan 
Teknologi digital bukan lagi sesuatu yang asing bagi penduduk Indonesia. Data 
digital landscape per Januari 2020 menunjukkan bahwa 175,2 juta jiwa, maka 
itu artinya 64% setengah penduduk RI telah merasakan akses ke dunia maya. 
Persentase pengguna internet berusia 16 hingga 64 tahun yang memiliki masing-
masing jenis perangkat, di antaranya mobile phone (96%), smartphone (94%), 
non-smartphone mobile phone (21%), laptop atau komputer desktop (66%), 
table (23%), konsol game (16%), hingga virtual reality device (5,1%) 
(Wearesocial, 2020). 

Teknologi digital masa kini yang semakin canggih menyebabkan terjadinya 
perubahan besar dunia. Manusia telah dimudahkan dalam melalukan akses 
terhadap informasi melalui banyak cara, serta dapat menikmati fasilitas dari 
teknologi digital dengan bebas, namun dampak negatif muncul pula sebagai 
mengancam. Tindak kejahatan mudah terfasilitasi, game online dapat merusak 
mental generasi muda, pornografi, dan pelanggaran hak cipta mudah dilakukan, 
dan lain-lain (Setiawan, 2017). Inti dari teknologi digital adalah proses 
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pengubahan segala bentuk informasi (teks, suara, dan gambar) diencode ke 
dalam kode yang berisi digit 0 dan 1. 

Salah satu hasil perkembangan teknologi digital ini adalah apa yang disebut 
dengan Digital Media. (Flew, 2008) mendeskripsikan digital media sebagai 
berikut: “Digital media are forms of media content that combine and integrated 
data, text, sound, and images of all kinds; are stored in digital formats; and are 
increasingly distributed through network such as based upon broad-band fibre-
optic cables, sattelites, and microwave transmision systems”. 

 

B. Perubahan Paradigma Pembelajaran 
Konvensional Ke Daring 
Sistem pendidikan di Indonesia didasarkan pada pendidikan kelas tradisional 
yang mengharuskan siswa untuk hadir di sekolah dan kelas setiap hari. 
Perubahan paradigma pembelajaran konvensional ke daring, walaupun tidak 
sulit, akan tetapi memerlukan waktu yang lama. Sebab hal tersebut sangat 
berhubungan dengan perubahan paradigma budaya akademik. Transformasi 
digital sektor pendidikan di Indonesia bukanlah suatu wacana yang baru 
berbagai perbincangan, regulasi pendukung dan upaya konkrit menerapkan 
transformasi digital di lingkungan perguruan tinggi dan semua tingkat sekolah 
di Indonesia. Jika sebelumnya berbagai wacana, kebijakan pendukung, serta 
sosialisasi tentang era industri 4.0 belum berhasil membuat industri pendidian 
universitas, institut, sekolah tinggi, politeknik, akademi, hingga sekolah dasar 
menengah) mencapai progress signifikan pada transformasi digital pendidikan 
Indonesia, Covid-19 atau Virus Corona justru memberikan dampak luar biasa 
dalam aspek ini (Masrul et al., 2020). 

Perguruan tinggi di masa WFH sebagian besar melakukan proses belajar 
mengajar dilakukan secara daring. Pembelajaran secara daring sebenarnya telah 
lama dilakukan dan telah menjadi tuntutan dunia Pendidikan. Pembelajaran 
tatap muka dianggap tertutup dan dipahami sebagai model tradisional, sehingga 
dibutuhkan fasilitas pembelajaran yang lebih baik dengan pemanfaatan 
teknologi informasi (Simarmata, 2006; Simarmata, Iqbal dan Nasution, 2018; 
Sudarsana et al., 2018; Simanihuruk et al., 2019; Simarmata et al., 2019; 
Iskandar et al., 2020) Pada pelaksanaan pembelajaran daring sangat 
dimungkinkan berlangsungnya suatu koordinasi di antara semua pihak. Melalui 
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pembelajaran daring akan tercipta pada sebuah pendidikan tinggi suatu 
lingkungan belajar modern. 

Organisasi PBB yang mengurusi pendidikan, keilmuan, dan kebudayaan 
UNESCO menyebutkan, lebih dari 1,5 miliar pelajar di dunia tidak bisa belajar 
di sekolah akibat virus asal Wuhan, China dan menyebabkan sekolah di 165 
negara tutup seperti yang dirilis oleh surat kabar Antaranews.com pada hari 
Sabtu, 11 April 2020 (Pramudyani, 2020). Kuliah online menjadi solusi untuk 
tetap menjalankan kegiatan belajar-mengajar di tengah penyebaran virus corona 
(Covid-19) yang semakin meluas. Di tengah pandemi Covid-19 yang diprediksi 
puncaknya di Indonesia pada pertengahan bulan April 2020 di mana perguruan 
tinggi memberlakukan Sistem Perkuliahan Online. Dalam menjalankan kuliah 
online ini, beberapa hal kiranya perlu diperhatikan agar aktivitas belajar 
mengajar dapat berjalan dengan efektif dan nyaman (Purwanti dan Krisnadi, 
tanpa tanggal). 

 
Gambar 1: Pembelajaran online dengan Google Meet (Dokumentasi) 

 

C. Tantangannya 
Era digital telah membawa berbagai perubahan yang baik sebagai dampak 
positif yang bisa gunakan sebaik-baiknya. Namun dalam waktu yang 
bersamaan, era digital juga membawa banyak dampak negatif, sehingga 
menjadi tantangan baru dalam kehidupan manusia di era digital ini. Tantangan 
pada era digital telah pula masuk ke dalam berbagai bidang seperti politik, 
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ekonomi, sosial budaya, pertahanan, keamanan, dan teknologi informasi itu 
sendiri (Setiawan, 2017). 

Dunia digital tidak hanya menawarkan peluang dan manfaat besar bagi publik 
dan kepentingan bisnis. Namun juga memberikan tantangan terhadap segala 
bidang kehidupan untuk meningkatkan kualitas dan efisiensi dalam kehidupan. 
Penggunaan bermacam teknologi memang sangat memudahkan kehidupan, 
namun gaya hidup digital pun akan makin bergantung pada penggunaan ponsel 
dan komputer. Apapun itu, kita patut bersyukur semua teknologi ini makin 
memudahkan, hanya saja tentunya setiap penggunaan mengharuskannya untuk 
mengontrol serta mengendalikannya. Karena bila terlalu berlebihan dalam 
menggunakan teknologi ini kita sendiri yang akan dirugikan, dan mungkin juga 
kita tak dapat memaksimalkannya. Perkembangan teknologi yang begitu cepat 
hingga merasuk di seluruh lini kehidupan sosial masyarakat, ternyata bukan saja 
mengubah tatanan kehidupan sosial, budaya masyarakat tetapi juga kehidupan 
politik. Kecanggihan teknologi yang dikembangkan oleh manusia benar-benar 
dimanfaatkan oleh para politisi yang ingin meraih simpati, dan empati dari 
masyarakat luas.  

Dalam bidang teknologi informasi sendiri, tantangan nyata pada era digital 
semakin kompleks karena berbagai bidang kehidupan membawa pengaruh-
pengaruh yang bisa membuat perubahan di setiap sisi. Teknologi 
informasimerupakan bidang pengelolaan teknologi dan mencakup berbagai 
bidang (tetapi tidak terbatas) seperti proses, perangkat lunak komputer, sistem 
informasi, perangkat keras komputer, bahasa program, dan data konstruksi. 
Setiap data, informasi atau pengetahuan yang dirasakan dalam format visual 
apapun, melalui setiap mekanisme distribusi multimedia, dianggap bagian dari 
teknologi informasi. Teknologi informasi memfasilitasi bisnis dalam empat set 
layanan inti untuk membantu menjalankan strategi bisnis: proses bisnis 
otomatisasi, memberikan informasi, menghubungkan dengan pelanggan, dan 
alat-alat produktivitas. Tantangan dalam bidang teknologi informasi sangat 
banyak seperti memecahkan suatu masalah, membuka kreativitas, 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam melakukan pekerjaan (Setiawan, 
2017). 

Tantangan lain yang hadir dalam keberhasilan PBM berbasis digital adalah 
adanya generation gap antara pembelajar (murid/siswa) dengan pengajar 
(guru/dosen/instruktur). Pengajar pada umumnya merupakan generasi lama 
yang lahir bukan di era yang serba teknologi (digital), namun sebaliknya, 
pembelajar saat ini adalah generasi yang setiap saat menggunakan TIK dalam 
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berkehidupan. Perbedaan generasi menghadirkan perbedaan sudut pandang 
akan kebutuhan dan penggunaan TIK dalam PBM, sehingga hal ini dapat 
memengaruhi keberhasilan proses digital learning (Juliane et al., 2017). 

 

C. Penutup 
Teknologi digital adalah suatu alat yang tidak lagi menggunakan tenaga 
manusia secara manual, tetapi lebih pada sistem pengoperasian otomatis dengan 
sistem komputerisasi atau format yang dapat dibaca oleh komputer. Melihat 
ketergantungan kehidupan masyarakat selama masa pandemi Covid-19 pada 
teknologi digital dan tampak akan terus berlanjut pada kenormalan baru pasca 
krisis Covid-19, maka secara ideal dibutuhkan sejumlah kondisi yang menjamin 
hak-hak digital warga. Dalam hal akses informasi, idealnya tersedia akses untuk 
semua. Yang dimaksud dengan akses untuk semua adalah setiap warga mampu 
mengakses dan menggunakan teknologi digital. 
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A. Pendahuluan 
Sejak akhir 2019, Coronavirus (COVID-19) menyebar dengan cepat ke seluruh 
dunia dan menjadi pandemi. Wabah pandemi berskala besar ini tidak hanya 
memengaruhi aspek kesehatan manusia, tetapi juga memengaruhi aspek 
kehidupan lainnya (Huang et al., 2020). Dalam kurun waktu singkat, COVID-
19 telah menjadi persoalan global dengan secara signifikan memengaruhi 
seluruh aspek kehidupan manusia (Peeri et al., 2020). Rekomendasi untuk 
negara-negara dengan penyebaran COVID-19 yang meluas adalah untuk 
melakukan pembatasan mobilitas (mobility restriction), membatasi interaksi 
sosial dan melarang pertemuan yang melibatkan orang banyak. Semua diminta 
untuk tinggal di rumah dan jika mungkin, bekerja dari rumah (Fisher and 
Wilder-Smith, 2020). Ketika wabah berkembang, salah satu dari banyak 
perubahan adalah permintaan untuk bekerja dari rumah.  

Sejak pertengahan Februari 2020, kasus COVID-19 di Indonesia mulai 
meningkat. Sektor swasta di Indonesia menerapkan metode WFH penuh atau 
kombinasi WFH-WFO secara bergantian. Ini adalah pertama kalinya WFH 
skala besar diterapkan di Indonesia. Dalam kondisi normal, beberapa organisasi 
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enggan menerapkan WFH karena mereka meragukan efektivitas pekerja jika 
mereka melakukan WFH.  

WFH sebenarnya bukan hal yang baru. Dengan kemajuan teknologi, secara 
global jumlah perusahaan yang menerapkan WFH telah meningkat secara 
dramatis (Kröll and Nüesch, 2019; van der Lippe and Lippényi, 2020). Remote 
working sudah menjadi suatu kebiasaan baruyang disukai oleh berbagai negara. 
(Gutierrez-Diez, Aguilar and Howlet, 2018). Survey yang dilakukan oleh 
konsultan IDC di tahun 2015 menunjukkan bahwa, 37,2% pekerja di seluruh 
dunia akan bekerja dari jarak jauh (Gutierrez-Diez, Aguilar and Howlet, 2018). 
Studi lain juga mengkonfirmasi adanya peningkatan jumlah remote working di 
negara seperti Jepang, Australia, Amerika Serikat dan Kanada (Klindžić and 
Marić, 2019). 

Terlepas dari adanya kecenderungan peningkatan jumlah WFH / remote 
working, saat ini, 44% perusahaan di seluruh dunia masih menolak metode kerja 
WFH/remote working (Hadiyanto, 2020). Hal yang diketahu merupakan 
kelemahan dari WFH / remote working adalah kurangnya komunikasi dan 
koordinasi dan ketidakhadiran secara fisik, dan ini dapat memengaruhi 
efektifitas kerja karyawan (MacRae and Sawatzky, 2020). Tulisan ini 
membahas bagaimana peesepsi karyawan terhadap WFH dan efektifitas dalam 
bekerja.  

 

B. Kepuasan Karyawan dengan WFH 
Kepuasan kerja adalah penilaian karyawan terhadap seberapa puas karyawan 
dalam melakukan pekerjaannya (Hackman and Oldham, 1975). Kepuasan kerja 
adalah penilaan positif atau negatif seseorang terhadap pekerjaannya (Schultz 
and Schultz, 1994). Kepuasan kerja adalah penilaian individu terhadap berbagai 
aspek pekerjaan yang dilakukannya (Judge et al., 2000). Kepuasan kerja adalah 
suatu penilaian yang bisa menyebabkan berbagai konsekuensi seperti absensi, 
retensi, loyalitas, dan prestasi kerja (Mihalcea, 2013). Salah satu konsekuensi 
penting dan relevan dari kepuasan kerja adalah kinerja pekerjaan. Studi 
terdahulu (Hayati and Caniago, 2012; Platis, Reklitis and Zimeras, 2015; Singh, 
2016) menyatakan bahwa ada korelasi positif antara kepuasan kerja dan kinerja 
pekerjaan. 
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Studi yang dilakukan oleh penulis terhadap 139 pekerja di Jabodetabek yang 
melakukan WFH/remote working menunjukkan bahwa perkerja menyatakan 
kepuasan kerja.  Pekerja merasa puas dalam hal jam kerja, work-life balance, 
kondisi kerja dan kepuasan kerja secara keseluruhan.  Pekerja berpendapat 
bahwa dengan WFH/remote working, jam kerja menjadi lebih fleksibel. 26% 
dari responden berpendapat bahwa jam kerja yang fleksibel adalah hal yang 
paling menarik dari WFH/remote working. Mereka berpendapat mereka lebih 
fleksibel untuk memulai pekerjaan.  Pekerja tidak harus melakukan persiapan 
rutin dan berpakaian formal.   

Hal lain yang disukai oleh pekerja dari WFH/remote working adalah work-life 
balance atau keseimbangan kerja dan kehidupan. Karena mereka tidak harus 
melakukan perjalanan pulang-pergi ke kantor, maka mereka memiliki lebih 
banyak waktu luang yang bisa mereka habiskan dengan keluarga. Mayoritas 
responden menyatakan bahwa mereka biasanya menghabiskan waktu lebih dari 
30 menit untuk pergi ke kantor dan hampir 50% responden menyatakan mereka 
menghabiskan waktu lebih dari 1 jam setiap harinya. Dengan WFH/remote 
working, ada tambahan waktu lebih dari 1 jam setiap harinya yang bisa mereka 
habiskan dengan keluarga.  

Hal ketiga yang responden sukai dari WFH adalah mereka merasa penurunan 
tingkat stress, lebih rilek dan lebih santai. Tidak perlunya melakukan perjalanan 
ke kantor setiap hari bisa menurunkan tingkat stress pekerja.  Kondisi lalu-lintas 
di Jabodetabek yang sangat macet, merupakan salah satu penyebab stress.  Hal 
lain yang menurunkan tingkat stress mereka adalah mereka tidak perlu 
berhadapan langsung dengan atasan dan mengikuti meeting yang 
berkepanjangan.  Suasanan rumah yang informal juga memberikan kontribusi 
terhadap kondisi kerja yang lebih baik (lebih santai dan lebih rilek). 
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Gambar 1: Alasan mengapa pekerja menyukai WFH/remote working 

(Dwidienawati et al., 2020)  

 

C. Hubungan antara Kepuasan Kerja dan 
Efektivitas Kerja 
Saat ini masih ada sekitar 44% perusahaan di seluruh dunia yang masih menolak 
metode kerja WFH/remote working (Hadiyanto, 2020). Mereka 
mengkhawatirkan kurangnya komunikasi, koordinasi dan supervisi pada 
WFH/remote working akan menurunkan efektifitas kerja.   

Studi yang sama menyatakan bahwa lebih dari 50% dari repsonden menilai 
pekerjaan mereka efektif. Alasan yang mereka sampaikan mengapa pekerja 
menganggap bahwa pekerjaan mereka efektif. Mereka menyatakan bahwa 
dengan dukungan perkembangan teknologi seperti email, video conference, 
akses server dari jarak jauh, group chat dan lain-lain membantu mereka dapat 
melakukan komunukasi dan koordinasi dengan baik, dan karena beberapa 
keterbatasan, komunikasi dilakukan dengan lebih fokus dan tidak bertele-tele. 
Di samping itu mereka merasa dengan WFH/remote working, mereka menjadi 
lebih fokus bekerja.  Sebagian yang menganggap bahwa WFH/remote working 
tidak efektif sebagian besar adalah pekerja lapangan yang harus bertemu 
pelanggan secara langsung.  Mereka menganggap WFH/remote working tidak 



Work From Home selama COVID-19: Kepuasan and Efektivitas Kerja 73 

 

membantu mereka melakukan pekerjaan dengan efektif.WFH/remote working 
diketahui memberikan benefit baik pada karyawan maupun kepada perusahaan.  
Hasil studi kami mengkonfirm hasil studi terdahulu menyatakan bahwa 
WFH/remote working memberikan kepuasan kepada pekerja.  Untuk 
perusahaan, selain efektifitas kerja, WFH/remote working juga memberikan 
benefit lain seperti penghematan biaya perusahaan dari office space, listrik dan 
peralatan kantor.  

Hasil dari studi tersebut lebih jauh menunjukkan adanya hubungan antara 
kepuasan kerja dan efektifitas kerja.  Hubungan antara kepuasan kerja di WFH 
dengan efektifitas kerja adalah positif dan signifikan (T-value>1.96).  Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa jika pekerja puas dalam melakukan pekerjaannya, 
maka mereka akan menjadi lebih efektif dalam bekerja. Hubungan antara 
kepuasan kerja dan efektifitas kerja didasari oleh teori Social Exchange 
(Pertukaran Sosial) dari Emerson (Emerson, 1976).  Teori tersebut menyatakan 
bahwa "jika biaya hubungan lebih tinggi daripada imbalan, seperti banyak usaha 
atau modal yang dimasukkan ke dalam suatu hubungan, dan hal tesebut tidak 
dibalas, maka ini dapat menimbulkan masalah". Dalam teori Pertukaran Sosial, 
ide utamanya adalah timbal balik. Jika satu pihak memberikan perlakuan yang 
menguntungkan, pihak lain berkewajiban untuk memberikan perlakuan yang 
menguntungkan sebagai imbalan (Huang et al., 2016). 

WFH didasarkan pada teori pertukaran sosial. Ide dasarnya adalah bahwa 
organisasi menawarkan insentif dalam bentuk WFH untuk memotivasi 
karyawan. Organisasi memberikan fleksibilitas karyawan ketika mengikuti 
rencana organisasi. Dengan itu, karyawan akan mendapatkan keseimbangan 
kerja / kehidupan yang lebih baik yang akan mengurangi tingkat stres, dan 
menghilangkan kelelahan dan kelelahan, yang akan mengarah pada kepuasan 
karyawan. Sebagai imbalannya, karyawan akan membalas budi dari majikan 
dengan produktivitas, kinerja, dan loyalitas karyawan yang lebih baik 
(Montgomery et al., 2003; Dizaho and Othman, 2013; Bloom, 2014). 

WFH/remote working yang disediakan oleh perusahaan akan dianggap oleh 
karyawan sebagai niat baik (good-will) dan kepercayaan perusahaan terhadap 
karyawan, dan sebagai imbalan, maka karyawan akan bekerja dengan sebaik-
baiknya. 
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D. Penutup 
WFH/remote working sudah menjadi tren sebagai pola kerja baru dibanyak 
perusahaan. Saat pandemi COVID-19, WFH/remote working menjadi satu 
keharusan yang harus diterapkan perusahaan untuk membantu mencegah 
penyebaran coronavirus. WFH/remote working terbukti memberikan kepuasan 
kerja untuk karyawan karena WFH/remote working memberikan flesibilitas 
kerja, work-life balance dan kondisi kerja yang lebih baik.  Pelaksanaan 
WFH/remote working tidak perlu dikhawatirkan oleh perusahaan karena 
efektifitas kerja justru akan membaik karena adanya hubungan yang kuat antara 
kepuasan kerja dengan efektifitas kerja. 
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A. Pendahuluan 
Sudah beberapa bulan, kampus-kampus yang berada di Indonesia 
melaksanakan kuliah daring, hal ini karena kondisi Pandemi COVID-19 yang 
belum usai. Sejak 2 Maret 2020 hingga saat ini wabah tersebut terus 
meningkat, hal ini sangat berdampak bagi aktivitas proses belajar mengajar 
mahasiswa. Dalam rangka memutus rantai penyebaran, Pemerintah melalui 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan menghimbau untuk melakukan kuliah 
secara daring. Kondisi seperti ini kita tidak dapat hindarkan. Untuk memenuhi 
mutu proses belajar mengajar, dosen diharapkan dapat memberikan ilmunya 
kepada mahasiswanya, mahasiswa dapat menyerap materi yang diberikan oleh 
dosen. Kita selaku dosen harus memiliki inovasi dan strategi pembelajaran 
yang menarik dan tidak monoton serta melibatkan peran serta mahasiswa 
(Suryaman, 2015). 

Peran serta teknologi informasi saat ini sangat berpengaruh besar terhadap 
pembelajaran daring. Banyak cara dan media yang dapat digunakan oleh para 
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dosen dalam mengajar salah satunya adalah media sosial Youtube. Pengguna 
Youtube diseluruh dunia per tanggal 25 Januari 2020 sebanyak 2000 million, 
urutan kedua terbanyak setelah Facebook (Wearesocial, 2020). Kreativitas itu 
juga bisa muncul dari prilaku disiplin yang sudah terbentuk sejak dini. Di 
kondisi Pandemi COVID-19 ini, dosen-dosen yang kreatif mampu memaknai 
tugas dan kewajibannya (Purnama dewi, 2020). Lalu bagaimana agar dosen 
dapat memanfaatkan media social Youtube dalam meningkatkan kreativitas 
mengajarnya? berikut ini akan dijelaskan cara-cara meningkatkan kreativias 
menggunakan Youtube. 

 

B. Literature Review 
1. Kreativitas 

Pada saat proses pembelajaran baik kuliah offline atau pun kuliah daring, 
terkadang ada beberapa mahasiswa yang jenuh, bosen, bahkan tidak 
memahami materi yang disampaikan oleh dosennya hal ini salah satu 
penyebabnya adalah kurangnya kreativitas dosen. Kreativitas adalah 
kemampuan pribadi seseorang dalam menciptakan sesuatu yang baru 
serta mengolah sesuatu yang ada menjadi lebih inovatif dan mampu 
mengombinasikan berbagai hal menjadi lebih bermanfaat (Maghfirah, 
2017). Kreativitas seorang dosen sangat berpengaruh terhadap proses 
pembelajaran, khususnya agar mahasiswa dapat memahami materi yang 
disampaikan oleh dosen. 

Ciri-ciri dosen kreatif dalam proses pengajaran sebagai berikut (1) 
metode pembelajaran mandiri, (2) mahasiswa diberikan kebebasan dalam 
memecahkan masalah, (3) media pembelajaran tidak hanya buku ajar 
tetapi semua media, (4) melatih mahasiswa untuk mengobservasi masalah 
dan mengkritik diri sendiri, (5) melakukan diskusi dengan mahasiswa, (6) 
dosen dapat menciptakan ide, alat atau konsep (Maghfirah, 2017). 

2. Youtube 

Di era digital saat ini pengguna social media semakin meningkat. Sosial 
media adalah sebuah media online yang dapat membantu seseorang 
dalam mendapatkan dan menyampaikan informasi ke publik. Saat ini 
banyak social media yang dapat kita gunakan sebagai media 
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pembelajaran seperti Facebook, Youtube, IG, zoom metting dan lain-lain. 
Dalam materi ini penulis fokus membahas tentang penggunaan Youtube.  

Youtube adalah sebuah media sosial yang praktis dan mudah diakses oleh 
para penggunanya yang memberikan layanan video sharing yang dapat 
memuat, menonton dan berbagi video klip secara gratis (Suryaman, 
2015). Diseluruh dunia, saat ini pengguna Youtube tersebar dari berbagai 
kalangan usia, dari tingkat anak-anak sampai dewasa. Para pengguna Youtube 
dapat melakukan (1) mengupload video, (2) search video, (3) menonton video, 
(4) diskusi/tanya jawab tentang video dan (5) sekaligus berbagi klip video 
secara gratis (Anggraini, 2018). 

Berikut ini beberapa keunggulan dari Youtube (Wigati, Sofyani; Sri 
Rahmawati, Dwi ; Adi Widodo, 2014): 

a. Informatif, Youtube dapat memberikan informasi, ilmu pengetahuan 
maupun perkembangan teknologi bagi para penggunanya. 

b. Ekonomis, Youtube memberikan sarana gratis kepada para 
penggunanya. 

c. Mudah dan praktis, Youtube sangat mudah dan praktis digunakan 
oleh semua kalangan, baik anak-anak maupun orang dewasa. 

d. Potensial, Youtube dapat memberikan nilai lebih kepada para 
penggunanya.  

e. Berbagi, link video Youtube dapat dibagikan kepada sesama 
penggunanya. 

f. Interaktif, Youtube memberikan sarana diskusi dan tanya jawab bagi 
para pengguna. 

g. Menambah penghasilan, Youtube memberikan pendapatan bagi para 
penggunanya. 

Hal yang sangat penting dalam Youtube adalah ketersediaan video dan 
kualitas content video. Agar mahasiswa dapat menggunakan Youtube dalam 
proses pembelajarannya, sebisa mungkin dosen rutin memberikan video-video 
terbaru sesuai dengan topik materi yang diajarkan dan membuat content yang 
bagus yang dapat dicerna oleh mahasiswanya. 
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C. Proses pembuatan Video 
1. Menggunakan Youtube 

Untuk memanfaatkan Youtube dalam meningkatkan kreativitas dosen dalam 
mengajar, dosen harus mengetahui bagaimana cara mendapatkan account?, 
bagaimana cara membuat channel?, bagaimana cara mengupload video?, 
bagaimana mendownload video? (Anggraini, 2018). Agar kita dapat 
menggunakan Youtube, hal yang terpenting adalah memiliki account Youtube. 
Account Youtube yang kita gunakan dapat pula bersumber dari account Gmail 
yang kita miliki. Jika belum memiliki account Gmail, terlebih dahulu anda 
membuat account Gmail tersebut. Sebagai pengguna Youtube terbagi menjadi 
2 yaitu penonton dan pemilik channel. Dalam hal ini, kita selaku dosen 
diharapkan berperan sebagai penonton dan pemilik channel.  

Berikut ini akan dijelaskan langkah-langkah dalam membuat channel: 

a. Login ke halaman Youtube. 
b. Masuk ke account anda, lalu pilih menu setelan, maka akan tampil 

menu berikut ini: 

 
Gambar 1: Menu buat channel baru, sumber: (Youtube, 2020) 
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c. Pilih menu Buat channel baru, maka akan tampil menu berikut ini: 

 
Gambar 2: Membuat nama channel, sumber: (Youtube, 2020) 

 
d. Untuk membuat channel anda isikan nama akun bisnis dengan nama 

channel yang anda inginkan, lalu klik buat. Maka channel baru 
Youtube anda sudah dapat digunakan. 

2. Menggunakan OBS 
Salah satu cara agar dosen memiliki kreativitas adalah dengan membuat 
content pembelajaran yang dapat bermanfaat untuk para mahasiswanya. Salah 
satu perangkat yang dapat digunakan oleh para dosen dalam membuat content 
video untuk Youtube adalah OBS. Berikut ini akan dijelaskan cara 
menggunakan OBS. Open Broadcaster Software (OBS) adalah perangkat 
lunak yang digunakan untuk melakukan streaming dan perekaman video. Ada 
beberapa keunggulan dari OBS antara lain (1) gratis, (2) bersumber terbuka, 
(3) multiflatform, (4) dapat dikombinasikan dengan perangkat lunak aplikasi 
video atau audio lainnya (Bracey, 2020).  
Untuk menggunakan OBS, anda dapat mendownload perangkat lunak OBS 
yang telah disediakan di halaman website https://obsproject.com/ 
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Gambar 3: Tampilan halaman OBS 

Dalam contoh ini, penulis akan membuat video sederhana menggunakan OBS. 

 
Gambar 4: Tampilan video yang akan dibuat 

Untuk membuat video pembelajaran seperti contoh di atas, ikutilah langkah-
langkah berikut ini: 

a. Pilih scene yang akan anda gunakan. 
b. Di menu source tambahkan sebuah display capture dengan cara klik 

menu add (+) lalu pilih display capture, maka akan tampil 
create/select source lalu klik ok. 
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Gambar 5: Menu create/select source 

 
c. Maka akan tampil di menu OBS sebagai berikut: 

 
Gambar 6: Tampilan display capture 

 
d. Atur besarnya layar display capture yang akan digunakan dengan 

cara klik dan drag titik point pada display capture. Maka hasilnya 
seperti berikut ini: 
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Gambar 7: Pengaturan display capture 

 
e. Berikutnya tambahkan video narasumber (melalui webcam) dengan 

cara klik menu add (+) pada source, lalu pilih video capture device di 
menu create/select source klik ok. 

f. Pilih device webcam yang kita gunakan, lalu klik ok. 

 
Gambar 8: Pengaturan device webcam 

 
g. Atur posisi video display capture yang anda inginkan, dengan cara 

menggeser ke posisi yang anda inginkan. Untuk memindahkan urutan 
dari source anda dapat klik menu move down pada source. 
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Gambar 9: Pengaturan posisi video display capture 

 
h. Tambahkan teks judul dan nama channel dengan cara klik menu add 

(+) pada source, lalu pilih Text (GDI +), di menu create/select source 
klik oke. Ketikan teks judul dan nama channel pada menu properties 
for text, atur font dan font size yang anda inginkan. 

 
Gambar 10: Menambahkan teks menggunakan tools Text 

 
i. Maka akan tampil seperti gambar di bawah ini: 
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Gambar 11: Tampilan menu sebelum proses recording 

 
j. Untuk proses persiapan recording sudah siap, jangan lupa lakukan 

pemeriksaan terhadap mic, sound dan slide powerpoint yang anda 
gunakan. 

k. Agar proses recording menjadi lebih mudah, kita atur settingan untuk 
start dan stop recording terlebih dahulu. Klik menu setting pada menu 
control (pojok kanan bawah). Maka akan tampil menu setting pada 
OBS. 

 
Gambar 12: Menu setting 

l. Pilih menu Hotkeys, atur start recording dan stop recording. Dalam 
contoh ini saya menggunakan tombol F6 untuk start recording dan 
tombol F7 untuk stop recording. Jika sudah klik ok. 
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Gambar 13: Menambahkan hotkeys untuk proses recording 

 
m. Buka aplikasi Microsoft Powerpoint dan persipakan untuk presentasi. 
n. Tekan tombol F6 untuk memulai recording dan langsung 

menjelaskan isi dari presentasi materi yang anda sampaikan. Jika 
proses recording sudah selesai jangan lupa tekan tombol F7 untuk 
mengakhiri. 

o. Untuk melihat hasil dari recording video yang anda buat, buka 
windows explorer, video secara default akan disimpan di folder video 
pada direktori penyimpanan anda. 

Dalam tulisan ini, penulis hanya membuat 1 contoh model video pembelajaran 
yang dibuat melalui OBS, banyak cara atau model video pembelajaran yang 
anda kreasikan untuk membuat video pembelajaran yang dapat bermanfaat 
untuk mahasiswa anda. Kreasikan terus model video pembelajaran yang anda 
inginkan, dengan selalu mencoba berkreasi dengan OBS. 

3. Upload Video ke Youtube 
Setelah anda selesai membuat content video, langkah berikutnya adalah 
melakukan upload video di channel yang telah anda buat. Berikut ini langkah-
langkah melakukan upload video ke Youtube: 

a. Login dengan account Youtube anda. 
b. Masuk ke Youtube Studio, lalu pilih menu upload video. 
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c. Upload file video yang sudah anda buat dengan mengklik tombol 
pilih file. 

 
Gambar 14: Upload video, sumber: (Youtube, 2020) 

 
d. Proses selanjutnya adalah mengisikan judul video, deskripsi video, 

kategori video, thumbnail video, tanggal posting video dan lain-lain. 
Tunggu sampai semua file terupload. 

e. Jika sudah selesai maka klik tombol finish dan link video akan 
ditampilkan. Anda dapat menshare link video tersebut ke mahasiswa 
anda pada saat proses pembelajaran. 
 

D. Penutup 
Ditengah kondisi Pandemi COVID-19 saat ini dan menuju new normal, di 
mana kampus-kampus melaksanakan kuliah secara daring. Untuk 
meningkatkan kreativitas dosen dalam mengajar dibutuhkan tools yang dapat 
membantu dosen dalam berkreativitas membuat content-content pembelajaran 
salah satunya adalah dengan menggunakan OBS. Kreativitas ini tidak hanya 
dilaksanaan saat pandemi, tetapi pada saat keadaan new normal pun hal ini 
sangat dibutuhkan. Saat ini dosen tidak hanya memberikan pengajaran di 
dalam kelas, tetapi dosen harus memberikan di luar dari itu seperti 
memberikan media pembelajaran dengan video. Dengan video, mahasiswa 
akan lebih mudah memahami isi materi yang disampaikan serta dapat 
disaksikan berulang-ulang. Dalam hal ini, media sosial seperti Youtube sangat 
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membantu para dosen dalam berkreativitas menampilkan hasil-hasil video 
dengan content yang bermanfaat bagi mahasiswanya. 
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A. Pendahuluan 
Dalam sebuah kehidupan, tentunya manusia tidak lepas dari masalah, bisa saja 
masalah ini ada karena pekerjaan, pertemanan dan lain sebagainya. Oleh sebab 
itu dibuat lah apa yang kita kenal dengan teknologi. Teknologi dapat 
menyediakan sarana dan prasarana untuk mempermudah penyelesaian sebuah 
masalah. Contonya Ketika kita ingin berkomunikasi dengan seseorang maka 
dengan teknologi kita dapat melakukannya meski berjauhan jarak. 
Perkembangan teknologi yang begitu pesat ini juga menimbulkan dampak 
positif dan negatif, misalnya penggunaan teknologi drone yang sangat 
bermanfaat untuk pengambilan gambar jarak jauh, namun bagaimana jika yang 
diambil drone tersebut adalah aktivitas privasi seseorang? Tentu hal ini tidak 
boleh terjadi. Contoh lainnya adalah Ketika pemberitaan-pemberitaan mengenai 
COVID-19 yang sangat banyak bersumber dari sumber yang tidak kredibel dan 
tentunya tidak dapat dipertanggung jawabkan isinya. Anda dapat akses pranala 
https://covid19.go.id/p/hoax-buster untuk melihat hoax-hoax yang beredar 
seputar COVID-19. 

COVID-19 pertama kali muncul di Indonesia pada diperkirakan pada bulan 
maret 2020 (Nuraini, 2020). Hal ini tentu membuat gempar masyarakat yang 
ada di Indonesia, dan hingga akhirnya data terakhir pada saat bab ini ditulis 
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jumlah kasus yang terkonfirmasi COVID-19 sebanyak 62.142 dan hari ini 
tepatnya tanggal 4 Juli 2020 kasus terkonfirmasi COVID-19 bertambah menjadi 
1.447 tentu saja data tersebut bisa kita lihat dari teknologi yang dikembangkan 
oleh kemkes dalam portalnya https://infeksiemerging.kemkes.go.id/. Dalam hal 
ini kemkes tidak berencana membuat portal ini, portal ini dibuat karena adanya 
COVID-19. Jadi teknologi itu ada karena ada masalah yang harus diselesaikan 
atau dicari jalan keluarnya. 

Pada tanggal 31 Mei 2020 mulai diperkenalkan konsep normal baru atau sering 
juga dikenal dengan new normal (WH, 2020). Normal baru merupakan sebuah 
aktifitas normal namun menerapkan protokol Kesehatan agar mencegah 
terjadinya penyebaran COVID-19 (WH, 2020). Dengan menerapkan normal 
baru artinya kita bisa beraktivitas seperti sedia kala. Lalu apa saja perubahan-
perubahan teknologi yang terjadi pada masa transisi COVID-19 menuju new 
normal? 

 

B. COVID-19 dan Teknologi 
Hanya dalam beberapa hari saja setelah diumumkannya COVID-19 mulai 
mewabah di Indonesia, maka banyak teknologi-teknologi baru yang 
mendukung untuk pencegahan penyebaran COVID-19 salah satunya adalah 
teknologi automatic knob hand, thermal pyshical distance untuk mendeteksi 
suhu tubuh tanpa kontak fisik, penggunaan education technology dan blended 
learning, dan lain sebagainya. Pemerintah juga mengembangkan teknologi 
untuk memantau perkembangan penyebaran COVID-19 seperti portal 
infeksiemerging milik kemkes, bilik-bilik penyemprotan disinfektan otomatis, 
penggunaan thermogun, rapid test dan swab test. Pemeriksaan ini terus menerus 
dilakukan pada masa transisi menuju normal baru hingga nantinya normal baru 
diterapkan dan menjadi kebiasaan setiap orang dalam beraktivitas 
berdampingan dengan COVID-19. 

Perubahan-perubahan penggunaan teknologi mulai terjadi di era COVID-19 ini. 
Jual beli online menjadi pasar yang sangat diminati saat COVID-19 dan yang 
paling banyak diincar oleh pembeli adalah produk kesehatan seperti masker, 
hand sanitizer dan lain sebagainya yang digunakan untuk perlindungan diri dari 
COVID-19 (Fadila, 2020), pasalnya dengan menggunakan teknologi jual beli 
online orang tidak akan kontak fisik untuk melakukan transaksi jual beli, seperti 
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yang kita tau protokol pencegahan penyebaran COVID-19 salah satunya tidak 
boleh kontak fisik. 

1. Menuju Normal Baru dan Transisi Teknologi 
Pada saat bab ini ditulis tahapan menuju normal baru masih dalam proses 
transisi dan belum ada evaluasi dari aktivitas yang dijalankan saat ini. Pada masa 
transisi ini banyak sekali orang-orang yang tidak paham mengoperasikan suatu 
teknologi namun dengan adanya tuntutan pekerjaan maka mau tidak mau harus 
paham teknologi, contohnya meeting secara daring, pembelajaran secara daring, 
bekerja melalui kolaborasi secara daring, pemanfaatan komputasi awan dan lain 
sebagainya.  

Teknologi yang paling banyak penggunaannya adalah penggunaan 
telekonferense yang mengalami kenaikan hingga 443 persen dari sebelumnya 
(Tempo, 2020), wajar saja salah satu faktornya adalah himbaian Kemdikbud 
pada tanggal 17 maret 2020 yang menyatakan bahwa “Memberlakukan 
pembelajaran secara daring dari rumah bagi siswa dan mahasiswa” 
(Kemdikbud, 2020). Tentu saja jumlah mahasiswa lebih banyak dibandingkan 
karyawan yang ada pada dinas atau kantor. Sehingga pembelajaran daring 
hampir selurunya menggunakan teknologi telekonferensi yang akhirnya 
menjadi kebutuhan di masa transisi ini. 

Masa transisi menuju normal baru juga menjadi peluang untuk membuat startup 
digital hal ini disampaikan oleh Menteri Komunikasi dan Informatika, Johnny 
G Plate (2020c) “Pada saat pandemi Covid-19 kita diharuskan melakukan 
physical distancing, sehingga ruang digital memegang peranan yang besar. Hal 
tersebut tentu akan memberikan ruang serta kesempatan yang begitu besar bagi 
startup Indonesia”. Startup jasa antar barang dan pembelian suatu produk bisa 
menjadi solusi untuk mencegah berkumpulnya orang-orang untuk membeli 
sesuatu sehingga ini menjadi peluang bagi yang ingin mengembangkan start up 
tersebut. Dari sektor olah raga juga akan mengalami perubahan, pemerintah 
berupaya mempercepat proses digitalisasi teknologi pada sektor olahraga. Tidak 
adanya aktivitas pertandingan yang mengakibatkan tidak adanya penjualan tiket 
berakibat pada karir serta ekonomi di sektor olahraga, hal ini lah penyebab 
diharuskan ada pemikiran baru untuk digitalisasi olah raga. Penggunaan-
penggunaan teknologi yang tepat akan mampu membantu pengembangan e-
sport dalam masa transisi ini (Kominfo, 2020a). 
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Berdampingan dengan COVID-19 dalam normal baru akan menjadi proses 
digitalisasi dengan pengembangan-pengembangan teknologi yang harus 
diterapkan. Banyak sektor yang berdampak akan hadirnya COVID-19, 
kehadiran teknologi dapat menjawab tantangan-tantangan pada masa transisi ini 
agar kedepannya teknologi tersebut dapat diterapkan pada saat normal baru 
diberlakukan secara permanen. 

2. Normal Baru dan Teknologi 
Akan ada banyak sekali perubahan dalam penggunaan teknologi masa normal 
baru, dikutip dari Good News from Indonesia (2020) Chief Digital and 
Innovation Officer PT Telekomunikasi Indonesia, Faizal Rochmad Djoemadi, 
pernah memaparkan bagaimana peran teknologoi jika era normal baru 
diterapkan di Indonesia. Berikut teknologi yang mengalami perubahan di era 
normal baru. 

Online Shopping dan Robot Deliveries sudah tidak asing lagi bagi kita 
berbelanja secara daring untuk mempermudah transaksi jual beli, tentu saja hal 
ini meningkat pada saat COVID-19 bahkan mencapai 400 persen (Grehenson, 
2020). Hal ini akan berlanjut dan menjadi kebiasaan hingga normal baru karena 
adanya protokol Kesehatan pencegahatan COVID-19 yang lebih aman 
berbelanja melalui daring. Robot pengantar juga menjadi hal yang biasa dalam 
masa normal baru meski teknologi ini diterapkan di beberapa restoran namun 
dimasa normal baru hal ini mesti diterapkan karena mencegah terjadinya kontak 
fisik dengan sesama. Robot ini juga bisa anda temukan di marketplace jika anda 
berminat membelinya. 

Digital Payments & Financial Technology perubahan teknologi juga terjadi 
pada sektor pembayaran dan transaksi peminjaman uang secara elektronik, hal 
ini tentu saja dapat mencegah kontak fisik. Salah satu contoh pembayaran digital 
yang dapat kita gunakan adalah melalui mobile banking. Pembayaran ini juga 
nantinya bisa diguankan untuk membayar jasa seperti pembayaran parkir mobil 
atau sepeda motor yang hanya menggunakan qr-code untuk pembayaran digital. 
Remote Work, Voice over Internet Protocols (VoIP), Virtual Meetings dimasa 
transisi juga sudah banyak diterapkan hal ini namun akan menjadi kebiasaan 
dimasa normal baru hal ini disebabkan karena dapat mencegah berkumpulnya 
orang-orang dalam satu tempat yang sama. Meskipun tidak semua pekerjaan 
dapat dilakukan secara daring namun setidaknya ini menjadi pilihan Ketika kita 
dapat menyelesaikan sebuah pekerjaan secara daring. 
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Distance Learning atau pembelajaran jarak jauh merupakan teknologi yang 
digunakan di masa transisi dan normal baru, meski pembelajaran tatap muka 
sudah diberlakukan pada masa normal baru namun pembelajaran jarak jauh juga 
akan tetap dilakukan karena akan mempermudah tenaga Pendidikan dalam 
menerapkan teknologi Pendidikan abad-21. Telehealth merupakan teknologi 
yang memungkinkan kita untuk dapat berkonsultasi mengenai Kesehatan secara 
daring. Hal ini juga telah dikembangkan oleh Kominfo dalam melawan 
COVID-19, aplikasi tersebut bernama halodoc (Fauzan, 2020). 

Online Entertainment merupakan teknologi yang akan diterapkan pada saat 
transisi dan normal baru. Masyarakat tentu saja butuh hiburan namun tetap 
menerapkan protokol Kesehatan, video streaming hingga virtual reality menjadi 
pilihan untuk mendapatkan hiburan tanpa perlu keluar rumah. Ada beberapa 
teknologi yang akan diterapkan pada era normal baru yang dikemukakan seperti 
supply chain 4.0, 3D Printing, Robotics & Drones, 5G & Information 
Communication Technology (ICT). Kominfo juga telah menyiapkan beberapa 
inisiatif agar masyarakat tetap produkti di era normal baru yaitu dengan 
diluncurkannya aplikasi: PeduliLindungi, Bersatu Lawan Covid, serta layanan 
psikologi Sejiwa (Yusuf, 2020). Teknologi informasi pencegahan hoax 
COVID-19 yang banyak beradar juga menjadi perhatian pemerintah hal ini 
dibuktikan dengan adanya kanal LAPOR yang dapat menjadi pilihan anda 
untuk melaporkan berita hoax yang akan di verifikasi kepada pihak terkait oleh 
pemerintah. aplikasi ini bernama SP4N-LAPOR! yang dapat anda install di 
smartphone (Kominfo, 2020b). 

 

C. Penutup 
Teknologi memang menjadi solusi untuk penerapan normal baru, namun 
polemik persoalan teknologi yang digunakan untuk melakukan pemeriksaan 
penentuan positif dan negatif seseorang dari COVID-19 masih sangat sering 
terjadi. Akurasi yang tidak akurat dalam penentuan terkena dampak COVID-19 
adalah karena harus cepat mendapatkan hasil (voanews, 2020). Di Tanzania 
kambing dan pepaya positif terkena COVID-19 bisa saja ini ulah manusia atau 
bisa saja kesalahan teknologi pemeriksaan COVID-19 yang tidak akurat 
(Utomo, 2020). Oleh sebab itu sebaiknya kita, khususnya pemerintah perlu 
mengembangkan teknologi alat uji COVID-19 buatan sendiri agar akurasinya 
benar benar dapat dipercaya.  
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Teknologi yang selanjutnya dikembangkan oleh microsoft dan GAVI adalah 
ID2020 yang dapat di akses pada pranala berikut: https://id2020.org/, ID2020 
merupakan identitas digital dari Microsoft dan GAVI serta pihak terkait di mana 
hal ini akan digunakan sebagai repository orang orang yang telah di vaksin. 
Teknologi ini dapat digunakan untuk melacak siapa saja yang telah menerima 
vaksin (Kamaliah, 2020).  

Teknologi sangat membantu kita dalam memberi solusi untuk setiap 
permasalahan yang dihadapi, namun begitupun kita tetap harus mampu untuk 
mengoperasikan tekonologi tersebut agar tepat penerapannya. Belajar dari 
COVID-19, perlu adanya pengembangan diri dalam memanfaatkan teknologi-
teknologi yang akan diterapkan pada masa normal baru. Banyak orang diluar 
sana mungkin saja tau teknologi nya namun tidak tau cara mengoperasikannya, 
belajar dan terus belajar akan membantu kita dalam memanfaatkan teknologi 
yang ada, baik itu dari sektor pendidikan, pertanian, ekonomi dan lain 
sebagainya. Mulai saat ini gunakan teknologi yang mendukung semua aktivitas 
anda untuk mempersiapkan diri menuju normal baru. 
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A. Pendahuluan   
Pangan adalah suatu tonggak utama bagi kebutuhan masyarakat tidak hanya 
Indonesia namun di seluruh dunia, maka dari itu pemenuhan kebutuhan pangan 
masyarakat selama masa pandemic COVID-19 perlu menjadi perhatian khusus 
dari banyak pihak agar ketahanan pangan nasional tetap terjaga (Diwangkara, 
2020).  Sektor pertanian dan risiko terpapar virus Covid-19 tidak bisa diabaikan 
karena aktivitas produksinya dilakukan di luar ruangan, dalam lahan yang relatif 
luas, dan di area berkepadatan rendah namun demikian aspek yang menjadi 
sumber kerentanan adalah Petani berada rata-rata pada kisaran umur pra-lansia 
dan lansia, 45-60an tahun. Sehingga mereka merupakan kelompok yang rentan 
dan berisiko terpapar virus Covid-19. 

Virus corona (covid-19) merupakan penyakit menular yang tengah menyebar 
dan sekurang-kurangnya telah menginfeksi 1 juta orang dan sebanyak 90% 
negara di dunia telah menjadi korban. Organisasi kesehatan dunia (WHO) 
memberikan pernyataan bahwa status penularan virus corona dari varian virus 
yang dikenal dengan istilah COVID-19 telah menjadi status pandemi, karena 
dinilai bahwa wabah ini sudah sampai tingkat penyebaran dan keparahan yang 
mengkhawatirkan. Akibat dari pernyataan tersebut beberapa negara mulai 
menetapkan status kedaruratan kesehatan masyarakat terkait wabah virus 
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corona (COVID-19) khususnya di negara Indonesia, karena berdasarkan faktor 
risiko yang ada. 

Sektor pertanian akan terkena dampak paling kecil dibandingkan sektor lain. 
Hal ini terjadi karena dampak dari pembatasan sosial akan relatif minimal pada 
sektor pertanian, walaupun masih ada risiko dari disrupsi rantai penawaran 
(supply chain) dan terpuruknya permintaan.  Sejarah krisis moneter 1997-1998 
di Indonesia, sektor pertanian tetap bertahan bahkan menampung tenaga kerja 
yang kehilangan pekerjaan di perkotaan. Nampaknya peran sektor pertanian 
sebagai sektor penyangga di masa krisis akan terulang (Yusuf dkk, 2020).   

 

B. Dampak Krisis Covid-19 pada Sektor 
Pertanian  
Covid-19 mencatat statistik infeksi dan kematian tertinggi dan tercepat 
dibandingkan dengan wabah corona virus lainnya seperti MERS-CoV, SARS-
CoV dan Influenza (Liu et al., 2020); (Rocklöv, Sjödin and Wilder-Smith, 
2020); (Peeri et al., 2020).Menurut penelitian, metode pembatasan gerakan 
dipandang sebagai pendekatan terbaik untuk mengendalikan penyebaran 
penyakit menular seperti coronavirus (Chinazzi et al., 2020) ; (Wilder-Smith and 
Freedman, 2020). Untuk krisis wabah Covid-19, sebagian besar negara 
mengalaminya mandat pembatasan perjalanan, kejang sosial, dan penundaan 
acara untuk suatu periode tidak kurang dari 14 hari di setiap negara berdampak 
pada aktivitas ekonomi karena penutupan tempat ritel dan gangguan rantai 
pasokan (Fzlinda Fabeil, Pazim and Langgat, 2020). 

Beberapa sektor ekonomi terkena dampak langsung sebagai hasil dari 
pembatasan sosial adalah pertanian dan makanan, ritel, transportasi dan 
konstruksi, dan sektor pariwisata.  Kegiatan bisnis tidak dapat beroperasi secara 
normal karena jam operasional yang terbatas. Situasi ini terutama dirasakan oleh 
pengusaha produk yang mudah rusak seperti produk pertanian dan makanan 
karena tidak dapat dijual langsung ke pelanggan sebagai akibat dari rantai 
pengiriman yang terganggu. Pengusaha di Indonesia Kundasang telah 
mengalami masalah yang lebih serius sejak hari pertama implementasi CPP 18 
Maret 2020 menyusul penjualan sayuran dari luar dataran tinggi tidak diizinkan 
masuk Kundasang. Masalah ini juga dibagikan oleh Ketua Asosiasi jajanan 
Kundasang, Taliban Mariana, adalah rumah bagi lebih dari 300 pedagang 
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sayuran dataran tinggi di Kundasang menderita kerugian setelah pembuangan 
sayuran akibat implementasi CPP (Sabah Post, 2020).  

Pertumbuhan ekonomi Indonesia diproyeksikan akan menurun di tahun 2020 
sebagai dampak dari pandemi Covid-19.  Berbagai agenda pembangunan seperti 
pengentasan kemiskinan dan peningkatan IPM akan mengalami gangguan 
serius. Pengangguran diprediksi akan meningkat dari 8% di tahun 2019 menjadi 
12% dalam skenario terparah. Sektor pertanian menjadi sorotan karena memiliki 
kaitan erat dengan ketahanan pangan nasional. Tentunya pada masa pandemi 
yang sulit seperti sekarang ini ketahanan pangan menjadi sesuatu yang harus 
diupayakan untuk menghindar dari krisis pangan yang seakan menghantui 
Indonesia. Dari sini petani sebagai tonggak utama pada pemenuhan pangan 
masyarakat juga merasakan dampaknya. Seperti harus memenuhi permintaan 
yang cukup tinggi, menjamin kualitas produk, jalur distribusi, dan banyak hal-
hal lain yang membutuhkan penyesuaian strategi agar pemenuhan kebutuhan 
pangan masyarakat dan ketahanan pangan pada masa pandemi di indonesia 
tetap terjamin. 

Petani merupakan profesi tunggal penyedia pangan atau sebagai produsen 
makanan, diharapkan mampu tetap bertahan di tengah pandemi COVID-19. 
Ironisnya terjadi penurunan harga komoditas pangan setiap hari hingga pada 
level yang sangat rendah di berbagai wilayah di Indonesia terutama di Pulau 
Jawa. Turunnya harga berbagai komodi pertanian sangatlah merugikan petani. 
petani yang menjadi tumpuan harapan sebagai produsen penyedia pangan bagi 
kelangsungan hidup penduduk di tengah pandemi justru terancam mengalami 
kerugian yang berakibat pada ketidakmampuan membeli bibit dan 
memperbaharui tanaman mereka. Pemerintah diharapkan dapat mengantisipasi 
kondisi seperti saat ini dengan kebijakan-kebijakan yang baru untuk menjaga 
kestabilan pangan di Indonesia dan menyelamatkan petani lokal. Hal kecil yang 
sudah berdampak adalah adanya kenaikan harga bahan pangan di Indonesia 
walaupun masih ada ketersediaan jumlah pangan yang masih mencukupi. 
Pemerintah diharapkan tetap waspada agar mafia tidak bermain untuk menjaga 
kestabilitasan harga. 

FAO telah memperingatkan kepada negara-negara yang ada di dunia bahwa 
akan terjadi kelangkaan atau darurat pangan di tengah pandemik virus corona 
(COVID-19). Terlebih lagi dengan adanya skema pembatasan sosial secara 
besar-besaran (lock down) yang dilakukan oleh banyak negara yang akhirnya 
berpengaruh terhadap pemenuhan pangan di setiap negara tidak terkecuali di 
negara Indonesia. Pandemi COVID-19 ini menunjukkan bahwa nasib manusia 
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saling tergantung satu sama lain. Cara ini yang jika dipertahankan dan dikuatkan 
akan membangun struktur baru kekuatan masyarakat sipil menghadapi berbagai 
tantangan di masa yang akan datang (Sari, 2020). 

1. Faktor penyebab penurunan harga komoditas 
pertanian 
Pertama, pembatasan transportasi dan ekonomi akan menggangu sistem pangan 
yang berjalan di Indonesia. Diperkirakan 80 persen konsumen di negara 
berkembang terutama perkotaan mengandalkan pasar atau dari tempat lain 
untuk sumber pangan mereka, sehingga dengan diterapkannya pembatasan 
sosial dan transportasi akan mengganggu proses pendistribusian pangan tersebut 
(CSIS, 2020). Hal ini tentu saja dapat semakin meningkat dengan 
dikeluarkannya beberapa kebijakan untuk mengurangi penyebaran COVID-19, 
seperti Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) di berbagai wilayah di 
Indonesia. Penutupan perbatasan yang berimbas pada lambatnya proses 
distribusi pangan juga memengaruhi kualitas kesegaran produk pertanian yang 
berakibat pada penurunan harga komoditas pertanian di sejumlah wilayah di 
Indonesia. 

Kedua, COVID-19 ini menyebakan terjadinya Pemutusan Hubungan Kerja 
(PHK) massal atau kehilangan pekerjaan secara bersama-sama banyak 
penduduk Indonesia. Menurut Suryani Motik, Wakil Ketua Umum Kamar 
Dagang dan Industri Indonesia bidang UMKM, korban pemutusan hubungan 
kerja (PHK) akibat pandemi COVID-19 bisa mencapai 15 juta jiwa (CNN 
Indonesia, 1 Mei 2020). Fenomena kehilangan pekerjaan secara masal 
mengakibatkan menurunnya daya beli masyarakat serta permintaan pasar yang 
dapat berimbas pada komoditas pertanian yang semakin tertekan. 

Ketiga, berbagai aktifitas sosial masyarakat yang berdampak ekonomi terhenti 
seperti hajatan, kumpul-kumpul, serta silaturahmi yang biasanya hampir setiap 
akhir pekan dilakukan oleh masyarakat dan pada umumnya membutuhkan 
logistik yang cukup besar dalam penyelenggaraannya. Terlebih pada bulan 
Ramadan, hampir seluruh masjid di Indonesia yang biasanya mengadakan buka 
puasa bersama saat ini tidak dapat dilakukan, sehingga permintaan akan bahan 
makanan semakin menurun. 
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2. Solusi yang perlu dilakukan 
Penurunan harga hasil pertanian sepertinya berkaitan dengan rantai distribusi. 
Rantai distribusi ini diperparah dengan diperpanjangnya karantina wilayah atau 
PSBB oleh Pemerintah. Selain itu, pandemi Covid-19 juga belum menunjukkan 
kepastian kapan berakhir, sehingga pencabutan restriksi sosial/PSBB bisa saja 
akan tertunda-tunda.  Arus logistik merupakan salah satu aspek pengecualian, 
namun demikian waktu tempuh yang dibutuhkan dalam mencapai suatu tujuan 
tetap lebih lambat karena adanya karantina wilayah. Pentingnya Kementrian 
Pertanian melakukan pemetaan ulang stok-stok komoditas pada berbagai daerah 
mulai tingkat kabupaten/kota guna memetakan arah pendistribusian pangan 
secara nasional serta perhitungan kebutuhan pangan masing-masing penduduk 
di daerah. Kelompok tani dan koperasi perlu dioptimalkan guna 
menyeimbangkan kebijakan dari pemerintah. Pemanfaatan ketersediaan data 
dan melaksanakan uji validitas kebijakan satu peta yang baru saja diluncurkan 
oleh pemerintah pada akhir 2019 sehingga dapat dimanfaatkan secara maksimal 
untuk melakukan pendistribusian pangan diseluruh Indonesia. 

Pengawasan harga-harga pangan dari produsen (petani) hingga konsumen 
sehingga produksi pangan tetap berjalan dengan optimal meskipun dalam 
kondisi pandemi seperti sekarang ini. Pemerintah dapat mengaktifkan sistem-
sistem ketahanan petani mulai tingkat desa dengan bantuan koperasi-koperasi 
desa. Beberapa wilayah di Indonesia telah menerapkan sistem koperasi untuk 
mengkontrol harga di tingkat petani sehingga harga yang diperoleh petani tidak 
jauh berbeda dengan harga pasaran. Kerjasama dengan toko jual beli produk 
pertanian online, contoh, Sayurbox, Kecipir maupun TaniHub yang sudah 
beroperasi di Jabodetabek, dan penjualannya mengalami peningkatan di dalam 
kondisi pandemi COVID-19 dan PSBB wilayah Jabodetabek. Masyarakat kelas 
ekonomi menengah sangat mengandalkan aplikasi tersebut untuk berbelanja 
bahkan sampai antri 2-3 hari dari pesan hingga produk dikirim. Hal ini tentu saja 
dapat menjadi jembatan atara petani ke konsumen dengan harga yang sesuai 
pasaran dan perlu diperluas jangkauannya.  

Solusi lainnya sesuai dengan anjuran dari FAO adalah, pemerintah dapat 
mendorong masyarakat untuk membeli bahan makanan pada produsen-
produsen kecil sehingga harga cenderung stabil dan meminimalisir permainan 
harga di tingkat distributor. 
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3. Strategi Distribusi Selama Krisis 
Perlunya merumuskan strategi manajemen krisis oleh perusahaan bisnis 
(Koonin, 2020; CPA Australia, 2020), strategi mereka ditemukan lebih relevan 
untuk bisnis besar dan berkembang daripada perusahaan kecil dan mikro, 
terutama di daerah pedesaan. Selain itu, sebagian besar strategi kelangsungan 
bisnis oleh perusahaan besar difokuskan pada perencanaan manajemen krisis 
terkait wabah epidemi. Studi tentang dampak pandemi pada epidemi 
kewirausahaan di pedesaan masih kurang. Saluran distribusi untuk produk 
pertanian biasanya menggunakan layanan perantara yang sering dianggap 
mahal dan harga tidak adil. Hal ini disebabkan mereka dapat memberi harga 
lebih kepada pengguna akhir (Oguoma, Nkwocha and Ibeawuchi, 2011). 

Kementerian Pertanian menyatakan upaya penanganan pangan dengan 
menyiapkan strategi saat menghadapi new normal atau kenormalan baru. 
Pertama, agenda SOS, atau emergency yang ditemukan ketika harga ayam 
sempat jatuh beberapa waktu lalu. Bagi peternak, ayamnya akan dibeli oleh 
mitra dan difasilitasi penyimpanan berpendingin oleh pemerintah.  Kedua, 
agenda jangka menengah yaitu memaksimalkan ekspor dengan mengintervensi 
industri agrikultur agar tidak memecat karyawannya. Juga relaksasi terhadap 
padat karya melalui pemberian bibit atau benih sehingga produksi komoditi 
tetap berjalan. Ada juga agenda jangka panjang yaitu meningkatkan produksi 
pertanian.  Dampak COVID-19 yang menyebabkan pelambatan transportasi, 
distribusi, dan pembatasan berbagai akselerasi kemasyarakatan (pembatasan 
sosial skala besar/PSBB).  Berbagai pembatasan dalam menghadapi COVID-19 
menyebabkan NTP mengalami penurunan dan harus ada solusi penyikapan 
yaitu membangun stok penyangga untuk 11 komoditas pangan, pengembangan 
pasar dan toko tani, jaring pengaman sosial bagi petani, dan menjaga stabilitas 
harga. 

Ekonomi nasional melemah akibat pandemi virus corona, namun ekspor 
pertanian tetap memperlihatkan kinerja yang baik. Tercatat, ekspor pertanian 
April 2020 sebesar US$0,28 miliar atau tumbuh 12,66 persen dibandingkan 
periode yang sama tahun lalu. Ekspor pertanian tumbuh 12,66 persen.  
Berdasarkan sektor, terdapat sektor pertanian saja yang mengalami kenaikan 
ekspor per tahun. Ketika terjadi krisis, sektor pertanian terutama tanaman 
pangan, secara alamiah tidak akan separah sektor lain. Hal ini disebabkan sifat 
barang-barang pertanian tanaman pangan elastisitas permintaannya rendah.  
Permintaannya tidak akan meningkat pesat ataupun menurun drastis, ketika 
ekonomi mengalami periode booming atau resesi.  
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Sektor pertanian adalah salah satu kandidat terkuat.  Relatif resilient-nya sektor 
pertanian juga dikonfirmasi oleh proyeksi dari the Economist Inteligence Unit 
(EIU) untuk perekonomian Indonesia edisi bulan April lalu. Ketika sebagai 
dampak dari pandemi Covid-19, EIU merevisi pertumbuhan sektor manufaktur 
sebesar 3,0% menjadi -1,5% (terkoreksi -4.5%) dan sektor jasa sebesar 7,2% 
menjadi 2,4% (terkoreksi -4,8%), pertumbuhan sektor pertanian hanya direvisi 
dari 4,1% menjadi 3,2% (-0,9%).  Pertama, pertanian adalah sektor penopang 
ketahanan pangan (food security) yang penting saat krisis ekonomi. Urgensi 
sektor pertanian lebih tinggi disebabkan perdagangan internasional, termasuk 
sektor pertanian, sedang terganggu bahkan beberapa negara melakukan restriksi 
ekspor produk pertanian. Sistem produksi pertanian dalam negeri menjadi 
krusial. Satu pemodelan dari tim epidemiolog di Universitas Harvard 
mengajukan kemungkinan diperlukannya penerapan strategi restriksi sosial 
secara intermiten sampai tahun 2022 untuk menghindari ledakan ulang kasus 
Covid-19). Kedua adalah kemiskinan yang intensitasnya tinggi di pedesaan, 
pentingnya mempertahankan aktivitas ekonomi di pedesaan agar peningkatan 
angka kemiskinan tahun ini dapat diredam. Dengan demikian relevansi dan 
urgensi sektor pertanian perlu mendapat perhatian lebih dalam penanganan 
krisis (Yusuf dkk., 2020). 

Sektor pertanian menjadi bagian penting dari sistem penyediaan pangan, di saat 
krisis ternyata sektor pertanian bisa menjadi jaring pengaman sosial (sosial 
safety net) alamiah. Sektor pertanian, di kala normal, masih merupakan sektor 
penyerap tenaga kerja terbanyak di Indonesia. Kondisi saat ini adalah momen 
yang tepat dalam revitalisasi sektor pertanian. Kondisi ketertutupan penuh dari 
perdagangan internasional (complete autarky), akan menguji keras sistem 
produksi pertanian Indonesia, dan membantu kita mengindentifikasi titik-titik 
lemah untuk diperbaiki dalam konteks jangka panjang. Tanpa 
mengesampingkan aspek kesehatan publik, maka membuka ruang fleksibilitas 
bagi aktivitas sektor pertanian di masa restriksi sosial menjadi hal yang penting.  
Fleksibilitas ini memerlukan beberapa hal untuk diperhatikan yaitu: 

Sektor pertanian/pedesaan dan risiko terpapar virus Covid-19 tidak bisa 
diabaikan. Aktivitas produksinya dilakukan di luar ruangan, dalam lahan yang 
relatif luas, dan di area berkepadatan rendah namun demikian ada beberapa 
aspek yang menjadi sumber kerentanan. Petani, umurnya berada rata-rata di 
kisaran pra-lansia dan lansia, 45-60an tahun. Sehingga mereka merupakan 
kelompok yang rentan dan berisiko jika terpapar virus Covid-19. Kemudian, 
meskipun berkepadatan rendah dalam aktivitas produksi, tidak berarti kepadatan 
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rendah pula dalam aktivitas non-produksi di pedesaan seperti di pemukiman 
maupun di pasar-pasar tradisional. Selain itu, tingkat pendidikan di pedesaan 
yang relatif rendah, membuat pemahaman masyarakat akan protokol 
perlindungan terhadap virus seperti mencuci tangan, etika bersin yang benar, 
bisa jadi lebih rendah daripada di perkotaan. Risiko juga diperparah dengan 
kondisi geografis pedesaan yang sering cukup terpencil dan jauh dari fasilitas 
kesehatan yang cukup untuk menangani pasien yang terpapar Covid-19. Migrasi 
musiman, seperti mudik lebaran, pengangguran di perkotaan sebagai dampak 
dari krisis, akan membuat masyarakat pedesaan cukup rentan terkena Covid-19 
dari para pendatang. Dengan demikian fleksibilitas aktivitas pertanian di 
pedesaan di masa restriksi sosial (PSBB) tetap harus mempertahankan protokol 
penanganan kesehatan yang ketat seperti physical distancing, penggunaan 
masker, intensitas cuci tangan dan disertai kegiatan pengawasan aktif untuk 
mendeteksi secara dini adanya potensi penularan Covid-19 di kelompok pekerja 
sektor pertanian dan penduduk pedesaan pada umumnya. Pelaksanaan protokol-
protokol ini haruslah dilaksanakan dengan disiplin dan memang tantangannya 
cukup berat dilakukan di daerah-daerah terpencil. Pemerintah dan perangkat 
desa serta kelompok masyarakat harus saling dukung dalam menggalakkannya 
melalui program-program pemasyarakatan. 

Solusi harus bersifat integratif dengan memasukkan sektor pendukung pertanian 
ke dalam perlakuan khusus. Sektor yang terpenting di antaranya adalah sektor 
transportasi dan logistik yang menghubungkan produk-produk pertanian ke 
pasar, juga sektor-sektor yang mengangkut input, baik bahan baku, maupun 
mesin-mesin atau alat-alat berat yang penting dalam aktivitas produksi 
pertanian. Kegiatan ini terganggu dengan dibatasinya mobilitas akibat adanya 
kebijakan restriksi sosial (PSBB). Khusus terkait sektor perkebunan, seperti 
kopi, diperparah oleh kondisi ekonomi global dan sifatnya yang tingkat 
esensialnya tidak setinggi bahan kebutuhan pokok. Sektor perkebunan juga 
mengalami kesulitan mencari pekerja untuk masa panen karena berkurangnya 
mobilitas sebagai dampak dari restriksi sosial. 

Ketiga, fleksibiltas atau relaksasi aktivitas sektor pertanian di masa pandemi 
Covid-19 tidak akan banyak bermanfaat jika disrupsi permintaannya (demand) 
tidak diatasi. Saat ini beberapa komoditas utama sedang mengalami panen. 
Dengan terbatasnya demand karena mobilitas berkurang dan masyarakat sedang 
menderita ekonominya, harga akan tertekan. Pada beberapa kasus, terjadi 
anomali ketika harga mengalami penurunan di tingkat petani tetapi mengalami 
kenaikan di tingkat konsumen. Pemasaran online masih belum menjadi solusi 
yang merangkul sebagian besar petani di pelosok-pelosok. Survei terbatas yang 
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dilakukan Yayasan Odesa Indonesia di pasar-pasar utama Jawa Barat (misalnya 
di Gede Bage) menunjukkan bahwa sekitar 50% pedagang produk-produk 
pertanian sudah pulang kampung karena mengalami kerugian. Hanya sedikit 
yang masih bertahan mengandalkan keuntungan 20 ribu sampai 30 ribu rupiah 
perhari. Disisi inilah, karena situasi yang tidak normal ini, negara harus lebih 
memainkan peranannya dalam menghubungkan permintaan dan produksi. 

Adanya kondisi yang dipaparkan maka beberapa rekomendasi disampaikan 
yaitu: 

1. Keberpihakan kepada petani 
2. Negara harus hadir lebih intensif dalam melakukan intervensi 

distribusi. 
3. Aktivitas sektor pertanian khususnya tanaman pangan agar tetap aktif 

berproduksi, dengan batasan-batasan tertentu. 
4. Skala prioritas dengan memfokuskan pada area produksi yang 

mensuplai ke pasar daerah padat penduduk. 

Keberpihakan kepada petani. Petani adalah salah satu profesi yang sering 
mengalami ketidakpastian, baik dari alam, seperti cuaca, maupun dari realisasi 
pasar. Krisis pandemi Covid-19 menambah sumber ketidakpastian di kalangan 
pelaku perekonomian termasuk petani. Pemerintah pusat dan daerah perlu 
berdialog dengan petani dan pelaku pertanian lebih intensif untuk menggali 
permasalahan dari mulai hal-hal besar yang sifatnya struktural juga hal-hal 
mendetail di lapangan. Pedagang-pedagang di pasar induk dan sentra-sentra 
produksi di pinggiran-pinggiran harus diobservasi dan diajak dialog untuk 
memecahkan masalah. Selain itu ketenangan dan kepastian di kalangan petani 
akan membantu ketahanan fisik dan mental petani menghadapi krisis pandemi 
Covid-19. Perlu untuk mengoptimalkan kelembagaan dan pembuatan 
kelompok kerja khusus penanganan sektor pertanian. 

Negara di saat krisis ini harus hadir lebih intensif dalam melakukan intervensi 
distribusi, meningkatkan efisiensi alokatif jikalau terjadi kegagalan pasar karena 
kasus-kasus luar biasa,  menyalurkan produksi pertanian dari sentra-sentra 
produksi di pedesaan ke masyarakat terutama di perkotaan dan target-target 
pasar lainnya. Operasi pasar, melalui pembelian langsung produk-produk 
pertanian dapat dilakukan dalam kondisi seperti ini, tentunya dibatasi oleh 
ketersediaan anggaran. Alokasi dana pada petani secara ekonomi dan moral 
adalah sesuatu yang dapat dijustifikasi, disarankan ada dana khusus stimulus 
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fiskal untuk sektor pertanian.  Bantuan-bantuan sosial yang dilakukan 
pemerintah daerah bisa juga disalurkan dengan menyelaraskan pembelian 
produk-produk kebutuhan pokok yang diproduksi sentra-sentra pertanian di 
sekitarnya. 

Aktivitas sektor pertanian terutama sektor pertanian tanaman pangan harus 
diberi ruang untuk tetap aktif berproduksi, dengan batasan-batasan tertentu, 
dengan mempertahankan protokok-protokol perlindungan standar Covid-19. 
Karakteristik proses produksi relatif rendah risiko penularannya dibandingkan 
sektor-sektor lain seperti manufaktur ataupun jasa-jasa. Petani penggarap adalah 
kelompok rentan dari segi ekonomi, risiko terpapar virus, dan mortalitas akibat 
terinfeksi virus Covid-19. Antisipasi dan persiapan harus dilakukan matang 
karena tingkat pengetahuan dan pendidikan masyarakat pedesaan yang kurang 
dibandingkan dengan di daerah perkotaan. Kampanye publik menggunakan 
metode dan saluran yang efektif, terutama untuk pembudayaan kebiasaan-
kebiasaan yang disyaratkan pada protokol perlindungan standar Covid-19.  Alat 
perlindungan kesehatan di pedesaan juga harus disediakan, terutama masker, 
juga fasilitas-fasilitas hand sanitizer di tempat publik dan sentra-sentra produksi. 
Demikian juga pelarangan mudik harus dipertegas dibarengi dengan 
mendorong masyarakat pedesaan agar melarang anggota keluarganya untuk 
mudik.  Sektor pertanian cakupannya sangat luas sehingga diperlukan kajian 
lebih detail terkait sektor sub-pertanian apa yang perlu dilakukan relaksasi dan 
tidak dengan dasar kasus per kasus.  Pelaksanaannya, walaupun demikian, harus 
dipantau secara ketat. 

Skala prioritas dengan memfokuskan pada area produksi yang mensuplai ke 
pasar daerah padat penduduk metropolitan dan ketergantungan pangannya 
tinggi, memastikan logistik atau kelancaran arus produk-produk pertanian 
pangan dari pedesaan ke pasar. 

 

C. Penutup 
Pemerintah akan mendorong sektor pertanian sebagai buffer atau penyangga 
ekonomi nasional.  Reformasi dalam kebijakan sektor pangan di Indonesia, dari 
aktivitas on farm menuju off farm, dengan memberikan nilai tambah aktivitas 
usaha tani melalui pengolahan produk pertanian dan pengembangan usaha 
berbasis koperasi. Program Korporasi Petani dengan tujuan mendirikan 
perusahaan–perusahaan profesional yang mayoritas dimiliki oleh petani, agar 
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dapat meningkatkan kapasitas Sumber Daya Alam dan kelembagaan, 
meningkatkan akses informasi, ilmu pengetahuan, teknologi, dan pembiayaan 
sektor pertanian, sehingga kesejahteraan petani meningkat.  Modernisasi 
pertanian melalui penerapan smart farming, inovasi pertanian dan kelembagaan 
profesional, keterlibatan semua pihak.  Korporasi akan didanai melalui APBN, 
dan bukan proyek APBN, sumber pendanaan yang beragam sehingga petani 
dapat menjadi investor di produk pertaniannya.  Program korporasi petani telah 
resmi dimasukkan ke dalam RPJMN periode 2020–2024 dengan target 
terbentuknya minimum 350 korporasi petani, 5 persen peningkatan 
produktivitas setiap tahunnya, dan peningkatan penghasilan minimum Rp 64 
juta/petani/tahun.  Penguatan sistem pangan nasional dalam menjamin 
keberlanjutan produksi petani/nelayan dan ketersediaan pangan di tingkat 
rumah tangga.  

Pentingnya peran Sumber Daya Manusia (SDM) yaitu petani, praktisi pertanian, 
dan penyuluh pertanian yang berkualitas, agar kebutuhan pangan kita tercukupi 
di dalam negeri.  Praktisi dan penyuluh turun ke lapang untuk mendampingi 
petani agar produksi meningkat, tidak tersendat, tidak terlambat.  Dalam situasi 
dan kondisi apapun pertanian harus jalan terus, mendampingi petani dalam 
mengolah tanah yang baik, memilih varietas, dan cara menggunakan 
transplanter (alat penanam bibit), dan mengelola gulma (sejenis rumput liar), 
cara mengelola panen menggunakan mesin pemanen padi, cara panen 
menggunakan dryer sampai panen dijual ke pasar. 
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A. Pendahuluan 
Akhir ini dunia digemparkan dengan kejadian wabah covid-19 yang berdampak 
terhadap beberapa sektor usaha di dunia salah satunya adalah Indonesia. 
Pandemi Covid-19 menyebabkan berbagai sektor penting mengalami gangguan 
dan permasalahan. Salah satu sektor penting yang terdampak akibat pandemi 
Covid-19 adalah sektor pertanian. Pasalnya, sektor pertanian merupakan sektor 
vital dalam menjaga ketersediaan pangan selama masa pandemi hingga 
pandemi berakhir (Kelana, 2020). Kondisi saat ini justru menjadi sebuah dilema 
bagi sektor pertanian. Pada satu sisi peluang pasar produksi pangan tetap terbuka 
lebar. Di sisi lain distribusi hasil pertanian terkendala pembatasan sosial berskala 
besar, lesunya permintaan akibat pandemi Covid-19, dan menurunnya harga 
produksi pertanian di masa panen raya. Ujung, petani yang paling terpukul 
akibat kondisi ini (Pancawati, 2020). 

Pandemi Covid-19 telah melumpuhkan berbagai bidang, akan tetapi perlu 
diingat bidang pertanian menjadi mutlak untuk diamankan sebagai suatu 
langkah untuk menjaga kestabilan bidang-bidang lain. Pangan di Indonesia 
mempunyai kedudukan yang sangat penting terutama makanan pokok, karena 
menyangkut permasalahan politik, ekonomi, sosial dan budaya. Sebagian besar 
makanan pokok penduduk berasal dari serealia yang terdiri dari beras, jagung 
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dan terigu dan terbesar sebagai makanan pokok penduduk adalah beras. Oleh 
karena itu masalah ketahanan pangan di Indonesia menjadi penting untuk 
kestabilan politik, sosial dan budaya (Yulianti, 2020). 

 

B. Strategi Sektor Pertanian Menghadapi 
Pandemi Covid - 19 
DUNIA saat ini sedang menghadapi pandemi covid-19. Pandemi ini tidak 
semata-mata berdampak pada sektor kesehatan, tetapi juga sosial ekonomi 
masyarakat. Di sektor pertanian, Badan Pangan Dunia Food Agriculture 
Orgazation (FAO) sudah memperingatkan potensi krisis pangan global. Rantai 
pasokan pangan dunia juga terancam di tengah pemberlakuan karantina 
wilayah, pembatasan sosial, dan larangan perjalanan. Kebijakan tiap-tiap negara 
dalam mencegah penyebaran covid-19 turut berimplikasi pada kebijakan 
pangan maupun kemampuan produksi. Realitas itu menunjukkan, ketahanan 
pangan sama pentingnya dengan kesehatan masyarakat. Jika dokter dan tenaga 
medis ialah tentara dalam upaya melawan penyebaran covid-19, begitu pun para 
petani, penyuluh, dan insan pertanian lainnya (Andri, 2020) 

 
Gambar 1: Strategi Sektor Pertanian Indonesia Menghadapi Covid-19 

(Kementerian Pertanian, 2020). 
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Kekhawatiran pemerintah serta berbagai pihak mengenai kelangkaan bahan 
pangan ternyata tidak memudahkan petani sebagai penyedia pangan untuk 
masyarakat. Petani, sebagai produsen makanan justru menjadi pihak paling 
terdampak dalam ancaman krisis ketahanan pangan, padahal petani merupakan 
profesi tunggal penyedia pangan yang seharusnya mampu tetap bertahan di 
tengah pandemi COVID-19. Ironisnya yang terjadi setiap hari adalah penurunan 
harga komoditas pangan hingga pada level yang sangat rendah di berbagai 
wilayah di Indonesia terutama di Pulau Jawa. Anjloknya harga komoditas 
pertanian sangat merugikan petani di tengah pandemi, petani yang menjadi 
tumpuan harapan sebagai produsen penyedia pangan bagi kelangsungan hidup 
penduduk di tengah pandemi justru terancam mengalami kerugian yang 
berakibat pada ketidakmampuan membeli bibit dan memperbaharui tanaman. 
Padahal, masyarakat tetap membeli dengan harga yang normal dan cenderung 
meningkat di berbagai pasar swalayan. Menurut Kemenperi Wibawaningsih 
(Direktur Jenderal Industri Kecil Menengah dan Aneka)  menyatakan beberapa 
bahan baku melonjak di antaranya adalah kedelai, gula pasir, bawang putih, dan 
cabe merah sikitar 30-50 % (Utami, 2020). 

Menurut Siche (2020) dalam (Utami, 2020) terdapat tiga kelompok yang paling 
rentan terdampak dari wabah COVID-19 ini yaitu orang miskin, petani, dan 
anak-anak. Keberadaan petani pada golongan rentan merupakan fenomena yang 
unik karena mereka merupakan produsen bahan-bahan pangan yang menjadi 
tumpuan semua orang. Pada masa pandemi ini, petani kecil tidak memiliki akses 
terhadap pasar yang luas, sehingga hasil produksi pertaniannya hanya dijual 
seadanya di pasar lokal dengan harga yang murah. Selain itu, harga kebutuhan 
lain yang semakin meningkat termasuk harga bahan pertanian juga menambah 
kerentanan pada petani. 

 
Gambar 2: Pertanian Tetap Produktif Selama Covid-19 (Santia, 2020) 
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Menurut Prof. Tun bahwah, sektor pertanian akan tergilas kalau tidak ada 
perhatian yang serius dari pemerintah. Kalau terjadi bencana, baru sadar betapa 
pentingnya bahan makanan yang dihasilkan dari sektor pertanian. Artinya kalau 
kita punya uang, tetapi tidak ada yang bisa dibeli, karena tidak adanya stok 
bahan makanan. Maka dari itu, pembangunan sektor pertanian jangan dilupakan 
bahkan sangat perlu perhatian dan fokus pemerintah.  Sebetulnya, Indonesia bisa 
menjadi negara maju, meski harus berbasis pertanian. Kalau dapat dilakukan, 
maka ada saatnya semua negara di Sekitar Indonesia akan tergantung bahan 
pangan dari bumi Indonesia (Purba, 2020). 

Presiden Jokowi memberikan arahan bahwa pandemi covid-19 menjadi 
momentum reformasi sektor pangan. Indonesia dituntut memenuhi seluruh 
kebutuhan pangan dalam negeri. Maka, langkah utama yang perlu dilakukan 
meningkatkan produksi nasional berbasis pertanian rakyat dan keberpihakan 
pada petani kecil. Untuk bisa mewujudkannya, pemerintah sudah melakukan 
realokasi anggaran yang lebih besar untuk dialokasikan berupa bantuan 
benih/bibit, program padat karya, stabilisasi stok dan harga pangan, serta 
distribusi dan transportasi pangan. Realokasi anggaran itu menjadi modal 
pemerintah mendongkrak produktivitas pangan sekaligus meningkatkan 
kesejahteraan petani (Andri, 2020). 

Pemerintah daerah harus berkomitmen mendorong pemanfaatan lahan 
suboptimal, seperti lahan kering dan rawa, juga sekaligus mencegah terjadinya 
alih fungsi lahan pertanian. Pemanfaatan pekarangan dilakukan melalui upaya 
memberdayakan keluarga ataupun satuan kelompok masyarakat yang lebih 
besar untuk budi daya lahan pekarangan maupun pengolahan hasilnya. Upaya 
pemanfaatan lahan dilakukan tidak hanya dengan berbudi daya berbagai jenis 
tanaman pangan dan hortikultura, tetapi juga, budi daya ternak dan ikan 
sehingga bisa mencukupi ketersediaan pangan, baik karbohidrat, protein, 
vitamin, maupun mineral. Kegiatan pemanfaatan lahan pekarangan bisa 
dilakukan keluarga sebagai unit kelompok masyarakat terkecil. Pemanfaatan 
lahan pekarangan juga bisa dilakukan kelompok masyarakat, seperti warga 
permukiman, rusun, asrama, ataupun siswa sekolah, dan pondok pesantren. 
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Gambar 3: Sayuran Hidroponik dalam Pemanfaatan Lahan Pekarangan 

(Himapasca FP UB, 2020) 

Dalam kondisi pandemi, juga dibutuhkan lebih banyak inovasi dan terobosan 
untuk memastikan distribusi kebutuhan pangan bisa merata ke wilayah rawan 
pangan dan masyarakatnya. Sebagai awal, Kementan bekerja dengan TNI-AD 
telah meluncurkan ATM Beras. Salah satu upaya membantu masyarakat yang 
mengalami keterbatasan akses pangan selama mengikuti kebijakan PSBB. Kita 
harapkan inovasi dan terobosan, serta sinergi dengan BUMN, dan sektor swasta 
bisa terus kita giatkan sehingga tingkat kerawanan pangan bisa kita tekan 
(Andri, 2020). Pandemi covid-19 juga telah berpengaruh pada fluktuasi harga 
komoditas-komoditas pangan. Disparitas harga antara produsen atau petani dan 
masyarakat konsumen menjadi lebar. Pemberlakuan PSBB di sejumlah wilayah 
berimplikasi terhambatnya distribusi dari sentra produksi ke wilayah perkotaan 
sebagai sentra konsumsi. Untuk itu, sektor usaha pertanian perlu beradaptasi 
dengan perubahan ini. Kita harus bisa menciptakan efisiensi rantai pemasaran 
produk pertanian dengan tetap keberpihakan pada petani. 

Menurut Kepala BPPSDMP (Dedi Nusyamsi) mengatakan bahwa ditengah 
wabah Covid-19 dapat menjadi peluang untu dimanfaatkan petani, terutama 
para petani milenial. Dikarenakan virus Covid-19 secara otomatis akan 
memberhentikan aktivitas impor. Ini merupakan peluang bagi petani dalam 
meningkatkan produksi dan produktivitasnya terutama komoditi seperti kedelai, 
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jagung, padi, daging ayam, telur, daging sapi, cabai merah, bawang merah, 
bawang putih dan sebagainya.  Masyarakat lebih banyak dalam mengkonsumsi 
produk lokal dan memiliki kwalitas sehat dan higenis (Maris, 2020) dalam 
(Purba, 2020). 

 
Gambar 4: Menteri Pertanian panen padi di Kecamatan Nguling, Kabupaten 

Pasuruan,Jawa Timur (Shofihara, 2020). 

Kementerian Pertanian (Kementan) sebagai sektor yang bertanggungjawab 
terhadap penyediaan pangan, telah menyiapkan berbagai strategi dalam 
menghadapi tantangan ketahanan pangan, khususnya dalam situasi pandemi 
Covid-19.  Untuk meningkatkan produksi pangan dan menjaga agar petani tetap 
produksi,  kementerian pertanian memberikan stimulus di antaranya relaksasi 
KUR sektor pertanian, dan mempercepat bantuan sarana dan prasarana 
pertanian. 

Kementerian Pertanian sendiri telah mengeluarkan Surat Edaran Sekjen 
Kementerian Pertanian No1056/SE/RC.10/03/2020 tentang Strategi dalam 
Pencegahan dan Perlindungan Covid-19. 

• Pertama, penyediaan bahan pangan pokok utamanya beras dan jagung 
bagi 267 juta masyarakat Indonesia. 

• Kedua, percepatan ekspor komoditas strategis dalam mendukung 
keberlanjutan ekonomi. 
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• Ketiga, sosialisasi kepada petani dan petugas lapangan (PPL dan 
POPT) untuk pencegahan berkembangnya virus corona sebagaimana 
standar WHO dan pemerintah. 

• Keempat, pembuatan dan pengembangan pasar tani di setiap provinsi, 
optimasi pangan lokal, koordinasi infrastruktur logistik, dan e-
marketing. 

• Kelima, program kegiatan padat karya agar sasaran pembangunan 
pertanian dicapai dan masyarakat langsung menerima dana tunai 
(Layanan Informasi Desa, 2020). 

Kementan juga memberikan bantuan subsidi pengangkutan pangan dari daerah 
surplus ke daerah minus, sehingga pasokan pangan dapat menjangkau seluruh 
wilayah Indonesia. Upaya Kementan dalam membantu pendistribusian ini 
bertujuan agar hasil panen petani dapat terserap pasar dengan harga yang wajar 
di tengah pandemi, sehingga petani tetap bersemangat menanam dan 
berproduksi (Andri, 2020). Melalui Agung Hendriadi (Kepala Badan 
Ketahanan Pangan) Kementan juga menggerakkan Pasar Mitra Tani yang ada 
di seluruh provinsi. Pasar mitra tani di seluruh Indonesia mampu 
memperpendek mata rantai distribusi, karena bahan pangan dipasok langsung 
dari petani melalui kegiatan Pengembangan Usaha Pangan Masyarakat 
(PUPM), sehingga konsumen mendapat pangan berkualitas dengan harga 
terjangkau, dan juga adanya kerjasama dengan Go-Jek, Grab, Blibli dan Toko 
Pedia. semakin memudahkan masyarakat mendapat bahan pangan di tengah 
imbauan pemerintah untuk tetap di rumah. 

Startup bisa membantu menyerap hasil produk tani sehingga harga di tingkat 
petani pun tetap stabil. Yang tidak boleh dilupakan dalam menjaga ketahanan 
pangan selama pandemi covid-19 ialah memastikan petani kita tetap sehat, 
sejahtera, dan semangat agar tetap terus berproduksi. Kedaulatan pangan akan 
sulit diwujudkan jika petani sebagai pelaku utama usaha tani tidak sejahtera. 
Maka, negara harus hadir untuk menjamin kesejahteraan petani, menjaga 
semangat mereka, dan memastikan kesehatannya di tengah pandemi covid-19 
(Andri, 2020) 
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Gambar 5: Dinas Pertanian Kab Asahan dan Polres Asahan Melakukan 

Gerakan Tanam Padi Sawah  (Dinas Pertanian Asahan, 2020). 

Ir. Oktoni Eryanto, M.MA (Kepala Dinas Pertanian Asahan) mengatakan 
bahwa dimasa pandemi covid 19, pemerintah bersama dengan penyuluh 
pertanian terus bergerak mengajak  petani untuk melakukan gerakan tanam padi 
dalam rangka mendukung program pemerintah dalam hal ketersediaan pangan  
dan ketahanan pangan, sehingga kebutuhan pangan selama Covid-19 tetep 
tersedia (Dinas Pertanian Asahan, 2020). Upaya untuk mewujudkan 
kemandirian pangan juga dilakukan optimalisasi pekarangan dan lahan melalui 
kegiatan Pertanian Keluarga dan Pekarangan Pangan Lestari (P2L). Kegiatan ini 
membantu memenuhi kebutuhan pangan keluarga di tengah pandemi Covid-19 
yang terjadi saat ini.  Ancaman krisis pangan yang disinyalir FAO dapat 
diantisipasi manakala setiap rumah tangga mampu memproduksi bahan pangan 
dari pekarangan sendiri. Karena itu, dalam menghadapi pandemi ini Badan 
Ketahan Pangan Kementan menambah kelompok sasaran kegiatan P2L menjadi 
3.811 kelompok di tahun 2020 (Alamsyah, 2020). 

Menurut Prof. Deddy Nursyamsi bahwa penyuluh pertanan justru makin 
optimal dalam kondisi ini. karena dalam menyampaikan penyuluhan tidak 
hanya materi penyuluhan saja yang diberikan namun disampaikan juga 
informasi-informasi penting tentang penyebaran virus Covid-19. Termasuk 
bagaimana pencegahannya dan apa yang harus dilakukan apabila sudah ada 
indiksi suspect penularan virus.  Peran penyuluh sangat penting dalam 
membimbing petani agar bisa menghasilkan produksi dengan baik. Bagaimana 
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petani menerapkan Good Agriculture Practices (GAP), menggunakan pupuk 
berimbang, serta mekanisasi pertanian dan pengendalian hama dan penyakit 
secara ramah lingkungan (Layanan Informasi Desa, 2020) 

 

C. Penutup  
Saat pandemi Covid-19 terjadi, pemerintah dihadapkan pada dua tantangan 
besar di sektor pertanian. Tantangan itu adalah mencukupi pasokan pangan 
dengan harga terjangkau pada satu sisi, tetapi menjaga kesejahteraan petani di 
sisi lainnya. Sektor pertanian merupakan pengaman untuk memenuhi kebutuhan 
pangan sehari –hari masyarakat, baik pertanian pangan, ternak, sayuran dan 
buah buahan, serta perkebunan. Apalagi mewabahnya Covid-19 ini menuntut 
masyarakat untuk meningkatkan imunitas dengan antara lain mengonsumsi 
makanan yang beragam, bergizi seimbang dan aman. Pemerintah harus 
mendukung petani untuk mau terus menanam dan menjaga rantai pasokan 
pangan dari hulu ke hilir. Putusnya rantai pasokan pangan antara hulu dan hilir 
bisa mengancam kelangsungan produksi dan penyediaan pangan. Upaya 
mengatasi hambatan distribusi dan mendongkrak harga jual komoditas di 
tingkat petani merupakan langkah penyelamatan yang mendesak dilakukan 
dalam jangka pendek (Pancawati, 2020). 
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A. Pendahuluan 
Pandemi corona virus dissease yang terjadi pada akhir tahun 2019 (Covid-19) 
di Wuhan, China, secara resmi diumumkan terjadi juga di Indonesia pada 
tanggal 2 Maret 2020. Sejak pengumuman resmi tersebut, pemerintah pusat 
maupun daerah mengumumkan penerapan suatu protokol pencegahan 
penyebaran virus corona. Masyarakat diminta untuk tetap tinggal di rumah, 
tidak berkerumun, menggunakan masker di luar rumah dan selalu mencuci 
tangan. Aktivitas masyarakat terganggu atau bahkan terhenti, termasuk produksi 
dan rantai pasok komoditas pangan. Masyarakat sangat berhati-hati beraktivitas 
terutama terhadap aktivitas yang melibatkan banyak orang. Sentuhan fisik atau 
berbicara jarak dekat tanpa masker dapat mentransmisikan droplet antar orang. 
Droplet merupakan media pembawa virus corona. Oleh karena itu beberapa 
aktivitas yang melibatkan orang banyak tiba-tiba terhenti atau terganggu. 
Beberapa dari aktivitas tersebut termasuk aktivitas pertanian dan pasar. 
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Aktivitas yang terganggu atau terhenti tidak akan menghentikan kebutuhan akan 
pangan. Kebutuhan pangan harus tercukupi. Situasi pandemi Covid-19 berbeda 
dengan pandemi lainnya yang pernah ada karena penyebaran Covid-19 sangat 
cepat. Krisis pangan bisa terjadi karena terganggunya kegiatan pertanian. Petani 
sangat berhati-hati beraktivitas. Transportasi penyediaan sarana produksi 
terganggu. Transportasi penjualan hasil pertanian ke pasar terganggu. 
Konsumen juga tidak sembarangan berbelanja ke pasar. 

Produktivitas budidaya pertanian tanaman pangan dan hortikultura (sayuran) 
yang masih rendah ketika situasi normal (tanpa pandemi) dapat dipenuhi dengan 
impor. Saat pandemi ini, aktivitas ekspor/impor juga terganggu. Selain masalah 
pembatasan ruang gerak yang berdampak pada ekspor/impor, semua negara 
juga mempersiapkan cadangan pangan dalam negeri sehingga negara eksportir 
juga membatasi besaran ekspor komoditi pangan. Selain itu, beberapa komoditi 
pertanian merupakan komoditi penyebab inflasi. Oleh karena itu, 
ketersediaannya akan menekan inflasi. Dalam kondisi demikian, pemenuhan 
kebutuhan pangan secara mandiri baik nasional maupun pangan keluarga sangat 
mendesak untuk dilakukan. Masyarakat dapat memanfaatkan lingkungan 
sekitarnya untuk menghasilkan pangan termasuk sayuran dengan teknologi-
teknologi budidaya tanaman yang tepat.  

 

B. Swasembada Pangan Keluarga 
Terminologi ”pangan“ dalam konteks masyarakat adalah makanan pokok dan 
pendampingnya seperti sayuran. Kebutuhan pangan masyarakat harus tetap 
terpenuhi meskipun ada pembatasan ruang dan gerak untuk pencegahan 
penyebaran virus corona. Masyarakat harus tetap memenuhi kecukupan gizi 
untuk pertumbuhan dan perkembangan serta untuk daya tahan tubuh terhadap 
penyakit termasuk penyakit covid-19. Swasembada pangan keluarga menjadi 
kunci terpenuhinya kebutuhan pangan masyarakat. Tiap keluarga yang 
memungkinkan untuk menanam tanaman dapat memproduksi tanaman 
pangannya sendiri baik seluruhnya maupun sebagian, misalnya sayuran saja. 
Jika beberapa jenis tanaman sayuran tersedia di lingkungan masing-masing 
keluarga, misalnya pekarangan, maka keluarga tersebut tetap dapat mencukupi 
gizinya tanpa harus ke pasar. 

Swasembada pangan keluarga akan mendukung swasembada pangan nasional. 
Menurut Boussard (1992), petani kecil sangat berperan dalam pemenuhan 
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kebutuhan pangan dalam suatu negara khususnya di negara berkembang. Di 
Indonesia yang merupakan negara berkembang, sebagian besar petani juga 
merupakan petani kecil. Menurut pendapat penulis, kegiatan swasembada 
pangan keluarga merupakan bagian dari penguatan petani kecil. 

 

C. Teknologi Budidaya Tanaman di 
Masa Pandemi Covid-19 
Teknologi budidaya tanaman merupakan ilmu yang diterapkan untuk bercocok 
tanam untuk mengahasilkan produksi yang maksimal dan efisien (Swadaya, 
2001). Beberapa teknologi budidaya tanaman dapat diterapkan untuk 
mendukung swasembada pangan keluarga di saat pandemi virus corona. Di 
antara teknologi tersebut adalah hidroponik, aquaponik, hidroganik, sawah 
portable, dan lain-lain. 

1. Hidroponik 
Budidaya tanaman dengan teknologi hidroponik bukanlah hal yang baru dalam 
dunia pertnaian. Teknologi budidaya ini telah dimulai sejak tahun 1930. Pada 
saat itu, William Frederick Gericke menggunakan air sebagai media tanam. Air 
tersebut diberikan nutrisi dan mineral untuk kebutuhan tanaman (Swastika, 
Yulfida dan Sumitro, 2017). Teknologi budidaya ini juga salah satu teknologi 
budidaya yang dikampanyekan oleh Kementerian Pertanian Republik Indonesia 
untuk pertanian perkotaan. Program pemanfaatan lahan pekarangan untuk 
mendukung percepatan penganekaragaman pangan dan memperkuat ketahanan 
pangan masyarakat (Badan Ketahanan Pangan Kementerian Pertanian, 2018). 
Hidroponik kembali banyak dibicarakan pada saat ini, saat pandemi covid-19. 
Pembatasan gerak dan ruang masyarakat saat pandemi Covid-19 dengan tagline 
#stayathome menyebabkan masyarakat menanam tanaman dengan hidroponik. 
Beberapa masyarakat memanfaatkannya sebagai peluang untuk bisnis pertanian 
selain untuk pemenuhan kebutuhan pangan keluarga. Hidroponik juga menjadi 
terapi stres di tengah pandemi covid-19 (Adristy, 2020; Idris, 2020).  

Ada minimal 3 sistem yang umum digunakan dalam bercocok tanam 
hidroponik, yaitu sistem wick (Gambar 1), nutrient film technique (Gambar 2) 
dan deep flow technique (Gambar 3). Menurut El-Kazzaz dan El-Kazzaz (2017), 
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sistem wick merupakan sistem yang paling sederhana karena dapat dilakukan 
pada bak atau kolam tanpa menggunakan pompa atau listrik. Oleh karena itu, 
sistem ini sangat mendukung niat petani atau masyarakat yang ingin 
berhidroponik namun di lokasi tidak tersedia atau tidak memungkinkan adanya 
saluran listrik.  

Nutrient film technique merupakan suatu sistem hidroponik yang didesain 
sedemikian rupa sehingga larutan nutrisi terus mengalir berputar dari kontainer 
larutan nutrisi ke tanaman dan kembali ke kontainer. Bahan yang digunakan 
sebagai media umumnya adalah pipa PVC. Hampir semua larutan nutrisi 
bergerak sirkulasi dari kontainer larutan hingga kembali ke kontainer larutan. 
Larutan yang tertinggal di dalam pipa sangat tipis. Oleh karena itu, pompa harus 
bekerja mengalirkan larutan nutrisi (El-Kazzaz dan El-Kazzaz, 2017). Sistem 
ini membutuhkan ketersediaan energi listrik di sekitar lokasi pertanaman 
hidroponik dan harus dapat dipastikan bahwa energi listrik tidak pernah putus 
atau tidak terlalu lama putus karena larutan nutrisi yang tipis yang tertinggal di 
dalam pipa akan segera kering karena evapotranspirasi. 

 
Gambar 1: Konstruksi hidroponik sistem wick (El-Kazzaz dan El-Kazzaz, 

2017) 

Deep flow technique mirip dengan nutrient film technique (NFT) dan dapat 
disebut sebagai upaya menyelesaikan kelemahan NFT. Sistem ini didesain 
sedemikian rupa agar larutan nutrisi dapat tersirkulasi seperti NFT namun sudut 
kemiringan pipa diperkecil dan pintu keluar diujung pipa diatur agar tertahan 
lebih banyak larutan nutrisi di dalam pipa (El-Kazzaz dan El-Kazzaz, 2017). 
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Sistem ini juga membutuhkan ketersediaan aliran listrik di lokasi pertanaman 
hidroponik untuk menggerakkan mesin pompa. Namun, mesin dapat mati untuk 
waktu yang lebih panjang dibandingkan sistem NFT. Sistem ini lebih hemat 
karena pompa tida harus bergerak untuk waktu yang cukup lama misalnya pada 
malam hari. Pompa lembali bekerja pada siang hari untuk memberikan aerasi 
pada larutan nutrisi. 

 
Gambar 2: Konstruksi hifroponik sistem nutrien film technique (Astrid dan 

Jürgen, 2019) 

 
Gambar 3: Konstruksi hifroponik sistem deep flow technique (Astrid dan 

Jürgen, 2019). 
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2. Aquaponik 
El-Kazzaz dan El-Kazzaz (2017) dan pegiat hidroponik lainnya umumnya 
menggolongkan aquaponik ke dalam hidroponik. Secara definisi, hidroponik 
memang bercocok tanam tanpa menggunakan tanah atau bercocok tanam 
menggunakan air sebagai media tanam. Pada buku ini, aquaponik dibahas 
tersendiri di luar hidroponik karena memiliki perbedaan dari sisi komponen dan 
nutrisi. Sastro (2016) mendefinisikan aquaponik sebagai gabungan teknologi 
budidaya perikanan (aquakultur) dengan hidroponik (Gambar 4). Larutan nutrisi 
untuk aquaponik berasal dari kolam/bak ikan. Tanaman memanfaatkan limbah 
budidaya ikan. Air kolam/bak ikan telah mengandung banyak nutrisi untuk 
tanaman. 

Bentuk sederhana dengan prinsip penggabungan ini banyak dilakukan 
masyarakat selama pandemi covid-19, misalnya disebut dengan budidaya 
kangkung di dalam ember (budikdamber) sebagaimana diperkenalkan oleh 
dosen Budidaya Perikanan dari Politeknik Negeri Lampung, Juli Nursandi 
(Gambar 5) (Aida, 2020). 

 
Gambar 4: Konstruksi aquaponik (Astrid dan Jürgen, 2019). 



Teknologi Budidaya Tanaman pada Masa Pandemi Covid-19 129 

 

 
Gambar 5: Contoh budikdamber yang diperkenalkan Juli Nursandi (Aida, 

2020) 

3. Sawah portable 
Sawah portable diperkenalkan untuk budidaya tanaman padi di dalam pot. 
Teknologi budidaya ini menjadi tren selama pandemi covid-19 sebagaimana 
dilaporkan oleh Chandra (2020) dan Nattasya (2020). Teknologi ini dapat 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan pangan pokok yaitu padi (beras). Sawah 
portable sederhananya bertanam padi di dalam pot. Pot-pot yang berisi media 
tanam tanah dan campurannya ditempatkan di lokasi sekitar rumah seperti atap 
rumah atau pekarangan (Gambar 6). Teknologi ini sebagai solusi keterbatasan 
lahan di perkotaan maupun pedesaan yang sekarang kian menyempit dan pada 
masa pandemi covid-19. 

 
Gambar 6: Teknologi sawah portable (Nattasya, 2020) 
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D. Nutrisi Tanaman 
Keseimbangan dan kecukupan nutrisi sangat vital dalam pertumbuhan dan 
produksi tanaman. Demikian juga halnya teknologi budidaya yang tren saat 
pandemi covid-19 sebagaimana diuraikan di atas, nutrisi baik dalam bentuk 
padat maupun larutan nutrisi sangat penting untuk diperhatikan. El-Kazzaz dan 
El-Kazzaz (2017) menyatakan bahwa kesesuaian dan keseimbangan larutan 
hara menentukan keberhasilan dan kegagalan bercocok tanam tanpa tanah. 
Kesesuaian dan keseimbangan tersebut akan berbeda untuk setiap jenis tanaman 
dan setiap fase pertumbuhan tanaman tersebut. Larutan nutrisi harus 
mengandung unsur hara esensial bagi tanaman dan memiliki pH larutan yang 
tepat, yaitu antara 5-6.  

Berbagai merk dan jenis nutrisi telah tersedia di pasar. Berbagai merk tersebut 
memiliki jenis dan kandungan unsur hara yang berbeda. Sebagai contoh, 
Siregar, Triyono dan Suhandy (2015) menguji beberapa jenis/merk nutrisi yang 
terdapat di pasar pada pertumbuhan selada dalam sistem budidaya hidroponik. 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa nutrisi dengan merk Goodplant 
dan Nutrimix menghasilkan tanaman selada yang tumbuh baik dibandingkan 
merk lain yang diuji. Untuk hasil yang baik, El-Kazzaz dan El-Kazzaz (2017) 
menyatakan bahwa penting untuk menjaga kondisi media tumbuh agar 
memiliki pH dan suhu yang normal untuk pertumbuhan tanaman yang 
dibudidayakan. Setiap tanaman memiliki persyaratan kondisi media tanam yang 
berbeda. Sangat penting menjaga suhu daerah perakaran berkisar 20-22oC 
sesuai dengan keadaan umunya di alam. 

Nutrisi untuk tanaman yang ditanam dengan teknologi sawah portable dicukupi 
dengan pupuk organik maupun an-organik. Pemanfaatan sampah rumah tangga 
dapat dilakukan untuk mencukupi kebutuhan unsur hara tanaman. Chandra 
(2020) melaporkan bahwa warga yang menanam padi dengan teknologi sawah 
portable di Kabupaten Magelang menggunakan sampah rumah tangga sebagai 
pupuk tanaman. Nattasya (2020) melaporkan bahwa petani yang melakukan 
penanaman padi dengan sawah portable memanfaatkan lumpur probiotik padat 
dari pengolahan limbah organik rumah tangga. 
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E. Penutup 
Sektor pertanian merupakan sektor yang tetap bertahan dan menopang ekonomi 
nasional pada masa pandemi covid-19 dan situasi pandemi dan krisis lainnya 
karena sektor ini dapat dikerjakan oleh seluruh masyarakat Indonesia. Situasi 
krisis di masa pandemi covid-19 terjadi sangat berat karena penyakit ini sangat 
mudah menyebar. Pencegahan penyebaran penyakit ini dilakukan dengan 
pembatasan ruang dan gerak masyarakat. Sementara, kebutuhan pangan tetap 
harus dicukupi. Beberapa teknologi dan sistem pertanian sangat membantu 
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan pangan keluarga atau disebut dengan 
swasembada pangan keluarga. Pandemi covid-19 memberi pelajaran bahwa 
sektor pertanian merupakan sektor penting dalam menopang ekonomi nasional 
dan ketahanan pangan dapat dicapai dengan memenuhi pangan keluarga secara 
mandiri. 
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A. Pendahuluan 
Pada masa pandemi Covid-19, salah satu dampak yang terjadi di tengah 
keterbatasan anggaran pemerintah yaitu terjadinya krisis pangan. Faktor yang 
menyebabkan krisis pangan yaitu bencana kemanusiaan berupa kesehatan, 
sosial, dan keamanan. Salah satu solusi yang ditawarkan untuk masalah tersebut 
dengan melakukan teknologi urban farming (pertanian perkotaan). Dengan 
kondisi pandemi Covid-19 ini, teknologi urban farming merupakan salah satu 
alternatif yang paling efisien dan berkelanjutan untuk mengurangi kelaparan dan 
kemiskinan dengan memberikan kemungkinan bagi para kaum miskin kota 
untuk menyediakan pangan sendiri serta untuk meningkatkan penghasilan 
mereka (Setiawan dan Rahmi, 2004). Selain itu, kurangnya ketersediaan lahan 
di kawasan perkotaan, dengan teknologi urban farming bisa memanfaatkan 
ruang terbuka, seperti halaman rumah, atap rumah, dinding rumah/bangunan,  
kebun komunitas untuk produksi komoditas pangan. 

Manfaat yang didapatkan dari konsep kedaulatan pangan untuk mencukupi 
kebutuhan pangan seperti sayuran dari kebun sendiri sehingga bisa menghemat 
pengeluaran dan menjamin kualitas produksinya dalam jangka waktu ke 
depannya sehingga dengan kelebihan produksi menjadi penghasilan tambahan 
untuk masyarakat di kawasan perkotaan.  
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B. Teknologi Urban Farming di Masa 
Pandemi Covid-19 
Mengingat anjuran atau imbauan dari pemerintah supaya tetap di rumah saja 
untuk work at home. Kegiatan yang bisa dilakukan yaitu dengan mengisi waktu 
luang yang tetap produktif dengan teknologi urban farming, merupakan upaya 
kemandirian pangan yang strategis. Kegiatan pertanian dengan bercocok tanam 
dengan memanfaatkan lahan sempit yang dilakukan di kawasan perkotaan 
untuk menghasilkan bahan pangan sehingga dapat memenuhi kebutuhan 
pangan di kawasan perkotaan adalah urban farming (Andiani, 2019; Qoriyati, 
2019).  

Kegiatan pertanian perkotaan ke depannya, bukan hanya dilihat dari sektor 
budidaya tanaman, tetapi dilihat dari hasil sumberdaya manusia dan sumberdaya 
lainnya yang bisa menjamin dan mendukung kegiatan tersebut seiring 
perkembangan zaman dan perkembangan teknologi modern (Mayasari, 2016). 
Inovasi teknologi urban farming, mencakup : (1) Composting; (2) Sistem 
peternakan; (3) Sistem budidaya dan (4) Sistem perikanan. 

1. Composting 

Komponen-komponen pendukung dari sektor budidaya, yaitu adanya 
ketersediaan pupuk. Limbah di kawasan perkotaan dapat dimanfaaatkan 
menjadi bahan pupuk organik yaitu limbah makanan, limbah dari sayuran dan 
buah. Aplikasi untuk urban farming ini menghasilkan inovasi teknologi dari 
pengomposan : Vermikompos adalah proses dari pengomposan dengan 
menggunakan beraneka spesies cacing untuk pengomposan seperti Eisenia 
foetida dan eisenia Andrei (Cacing kecil merah), Lumbricus rubellus (Cacing 
tanah merah), dan Perionyx excavates (Cacing biru) (Mayasari, 2016). Proses 
vermikompos bisa juga didapatkan dari limbah peternakan dan jerami padi. 
Feses merupakan limbah yang bisa dilakukan untuk menjadi sumber yang dapat 
dimanfaatkan dan tidak menjadi pencemaran lingkungan, sehingga pengolahan 
limbah dapat dilakukan dengan proses vermikompos. Vermikompos ini terjadi 
dalam kondisi aerob untuk penguraian bahan organik yang dilakukan oleh 
cacing tanah merah dan beberapa mikroorganisme (Badruzzaman et al, 2016). 
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2. Sistem Peternakan  

merupakan segala bentuk agenda yang berkaitan dengan cara memproduksi 
peternakan di kawasan perkotaan (Mayasari, 2016). Selain itu, usaha untuk 
mendukung kegiatan pertanian berkelanjutan yaitu dengan Integrasi Biosistem 
(IBS) dengan produksi ternak dan unit gas bio yang merupakan dua sistem yang 
dapat dipadukan dan terbukti sebagai sistem terpadu berkelanjutan. Memadukan 
dari dua konsep sistem dari limbah yang dihasilkan dari sistem pertama 
kemudian dapat dimanfaatkan dan diproses pada biosistem yang kedua 
kemudian menghasilkan suatu produk  yang dapat bernilai guna (Salundik, 
2012). 

3. Sub Sistem Budidaya, merupakan kegiatan bercoock tanam yang 
menghasilkan komoditas tertentu dengan memanfaatkan faktor 
produksi tanaman dengan berbagai teknik (Mayasari, 2016). 

a. Vertikultur 

Berasal dari bahasa inggris yang terdiri atas dua kata yaitu Vertical (tegak lurus 
atau menurun) dan Culture( pemeliharaan). Vertikultur merupakan suatu teknik 
budidaya tanaman atau pemeliharaan dengan pola yang vertikal atau tegak lurus. 
Jenis dari vertikultur yaitu vertikultur vertikal, horizontal, gantung dan susun. 
Tanaman-tanaman yang bisa ditanam secara vertikultur yaitu (1) Buah : timun, 
strawberry; (2) Tanaman sayur : seledri, bayam, sawi, kangkung, pakcoy; dan 
(3) Biofarmaka : kencur, kunyit, jeringau, jahe (Mayasari, 2016). 

 
Gambar 1: Vertikultur Tanaman Kangkung 
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b. Hidroponik 

Hidroponik berarti budidaya tanaman yang memanfaatkan air dan unsur hara 
serta tanpa menggunakan media tanam yaitu tanah. Hidroponik dilakukan tanpa 
tanah tetapi bisa menggukan media tumbuh : (1) Nutrient Film Technique 
(NFT) yaitu dengan cara bercocok tanam dalam selokan panjang yang agak 
sempit yang mengandung larutan air dan dialiri oleh air; (2) Kultur air yaitu 
menanam tanaman yang mengandung larutan hara, di mana ujung akar tanaman 
tersebut memiliki kandungan nutrisi  (3) Hidroponik kultur agregat yaitu 
menggunakan media tanam pasir, aram, kerikil, sekam pasi. Melakukan 
pemberian unsure hara pada suatu media yang dialiri oleh air dalam suatu tangki 
melalui selang plastik (Mayasari, 2016). 

 
Gambar 2: Hidroponik sistem NFT 

c. Aquaponik dan Vertiminaponik 

Aquaponik merupakan diintegrasikan tanaman dengan budidaya hewan air atau 
aquakultur. Metode pemupukan dari aquaponik dengan menggunakan kotoran 
ikan. Selain hemat biaya, pertanian aquaponik ini dinilai lebih menguntungkan. 

 
Gambar 3: Aquaponik 
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Vertiminaponik merupakan sistem budidaya aquaponik skala rumah tangga 
yang sangat cocok diterapkan di daerah perkotaan. Teknologi ini dapat 
diterapkan di skala rumah tangga terbatas, serta memiliki nilai estetika yang 
baik. Teknologi ini terdiri atas dua subsistem utama, yaitu subsistem hidroponik 
(tanaman sayuran) dan subsistem aquakultur (pemeliharaan ikan). 

 
Gambar 4: Vertaminaponik 

d. Wall Gardening 

Merupakan kegiatan bercocok tanam secara vertikal atau bertingkat di dinding 
(Lidwina, 2020).  

Teknik menanam secara  wall gardening dilakukan secara vertical. Yang 
menjadi perbedaan dari teknik ini yaitu bisa juga memanfaatkan dinding 
bangunan atau tembok untuk menempatkan tanaman tersebut. Seperti di Pusat 
Perbelanjaan, Gedung Perkantor.  

 
Gambar 5: Wall Gardening 
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4. Sistem Perikanan  

merupakan segala bentuk kegiatan yang berhubungan dengan pengelolaan 
perairan. Pada suatu kawasan perkotaan, pengelolaan sumberdaya perikanan 
bisa dibudidayakan seperti ikan hias, ikan air tawar yaitu patin, lele dan nila. 
Inovasi teknologi pada sistem budidaya perikanan dilakukan dengan cara (a) 
Sistem Terpal teknik ini tanpa penggalian tanah dalam pembuatan kolam terpal 
dan aplikasinya lebih mudah dipraktekkan sehingga mudah untuk dipindahkan, 
selain itu pada saat panen lebih mudah dan terkontrol, tetapi dalam proses 
pembuatan kolamnya harus memperhatikan jumlah dari populasi; (b) Integrasi 
ikan dan tanaman, inovasi ini disebut dengan sistem aquaponik yaitu perpaduan 
sayuran dengan ikan.  

 

C. Penutup 
Urban farming adalah suatu konsep pertanian kota yang sangat tepat untuk 
diterapkan di masa pandemi Covid-19. Konsep urban farming adalah berkebun 
di lahan yang terbatas. Hasil panennya dapat dimanfaatkan untuk memenuhi 
kebutuhan pangan dan dapat menunjang kondisi ekonomi masyarakat melalui 
pemasaran hasil panen urban farming. Program urban farming sangat tepat 
diterapkan pada masyarakat marginal bawah, banyak yang sudah tidak lagi 
mampu memenuhi kebutuhan pangannya secara mandiri. 

Inovasi teknologi urban farming, mencakup : (1) Composting; (2) Sistem 
peternakan; (3) Sistem budidaya dan (4) Sistem perikanan. 

Manfaat dari Urban farmingdi masa pandemi Covid-19 yaitu mengurangi 
sampah rumah tangga, menjaga kelestarian lingkungan, mengurangi polusi 
udara di kawasan perkotaan sehingga dapat mengurangi emisi karbon di 
lingkungan, bermanfaat bagi kesehatan karena kualitas bahan pangan yang sehat 
dari hasil produksi, menambah pendapatan dalam skala mikro.  
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A. Pendahuluan 
Agribisnis adalah usaha pertanian dalam arti luas mencakup semua kegiatan 
mulai dari pengadaan dan penyaluran sarana produksi sampai pada kegiatan 
budidaya produksi usahatani, kegiatan pengolahan hasil dan kegiatan 
pemasarannya (Suryanto, 2004). 

Kegiatan agribisnis secara utuh mencakup: 

a. Subsistem agribisnis hulu yaitu kegiatan ekonomi yang menghasilkan 
dan menyalurkan sarana produksi. 

b. Subsistem budidaya usahatani (on-farm agribusiness) yaitu kegiatan 
ekonomi yang menggunakan saprodi untuk menghasilkan produksi 
primer. 
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c. Subsistem agribisnis hilir (down tream agribusiness agribusiness) 
yaitu kegiatan ekonomi yang mengolah hasil pertanian primer menjadi 
produk olahan yang siap dikonsumsi. 

d. Subsistem pemasaran (marketing agribusiness) yaitu kegiatan 
memasarkan hasil pertanian primer, dan produksi hasil olahannya. 
(Suryanto, 2004) 

Meskipun produk yang dihasilkan oleh subsistem pengolahan memiliki kualitas 
yang prima, tetapi mekanisme sistem agribisnis tidak akan berjalan sempurna 
apabila dalam penyampaian produk tersebut ke tangan konsumen tidak 
ditunjang dengan proses pemasaran, transportasi maupun pola distribusi yang 
sesuai (Gambar 1). Dengan demikian, menjadi jelas bahwa setiap subsistem 
berperanan penting satu sama lain untuk menciptakan sistem agribisnis yang 
efektif dan efisien. 

 
Gambar 1: Sistem Agribisnis dan Lembaga Penunjangnya (Gumbira Sa’id 

dan Intan, 2001). 

Menurut Sabrina (2020) bahwa Pengembangan Potensi Agribisnis di Tengah 
Pandemi Covid-19 dapat dilakukan melalui:  

1. Pengembangan Usaha Berbasis Pertanian.  
• Kesadaranakan kebutuhan sayur dan buah untuk meningkatkan 

imunitas (jambu biji, jeruk, alpokat, brokoli dan lain-lain)  
• Industri jamu dan obat tradisionil (kebutuhan jahe, kunyit, 

rimpang, temulawak meningkat)  
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• Kebutuhan hand sanitezer (lidah buaya, daun sirih, atsiri dan lain-
lain)  

• Pengolahan hasil seperti makanan, jus dan lain-lain 
• Jasa pengantaran kebutuhan makanan seperti sayur, buah, daging 

dan ikan 
2. Pengembangan Pertanian Terintergrasi  

• Intensifikasi usaha pertanian dengan ternak  
• Intensifikasi usaha pertanian dengan ikan  
• Agroforestry 

3. Pengembangan Agriniaga   
• Online shop, pelayanan jual antar komoditi pangan ke pelanggan  
• Toko Tani, pelayanan pasar produk pertanian dengan subsidi jasa 

transportasi  
• Marketplace, pemasaran komoditi ekspor melalui e-Marketing/e-

Commerce 
4. Pengembangan Sistem Penyimpanan.  

• Coldstorage 
• Controlled Atmosphere Storage (CAS), menyimpan atau 

mengawetkan produk buah, sayuran, benih dan lainnya dengan 
mutu tetap terjaga, berguna untuk stabilisasi pasokan, terutama 
pada saat panen raya. Dapat menyimpan produk segar 3-6 bulan, 
kualitas dan kesegaran terjaga, susut bobot sangat rendah (kurang 
dari 10%). 

 

B. Ketahanan Pangan  
Menurut World Food Summit (1996) di dalam FAO (2016) ketahanan pangan 
terjadi ketika semua orang, setiap saat, memiliki akses fisik, sosial, dan ekonomi 
terhadap pangan yang cukup aman dan bergizi yang memenuhi kebutuhan 
sehari-hari dan preferensi makanan untuk kehidupan yang aktif dan sehat. 
Sistem ketahanan pangan di Indonesia secara komprehensif meliputi empat sub-
sistem, yaitu: (a) ketersediaan pangan dalam jumlah dan jenis yang cukup untuk 
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seluruh penduduk, (b) distribusi pangan yang lancar dan merata, (c) konsumsi 
pangan setiap individu yang memenuhi kecukupan gizi seimbang, yang 
berdampak pada (d) status gizi masyarakat. Dengan demikian, sistem ketahanan 
pangan dan gizi tidak hanya menyangkut soal produksi, distribusi, dan 
penyediaan pangan ditingkat makro (nasional dan regional), tetapi juga 
menyangkut aspek mikro, yaitu akses pangan di tingkat rumah tangga dan 
individu serta status gizi anggota rumah tangga, terutama anak dan ibu hamil 
dari rumah tangga miskin (Suharyanto, 2011). 

Konsep ketahanan pangan yang sempit meninjau sistem ketahanan pangan dari 
aspek masukan yaitu produksi dan penyediaan pangan. Seperti banyak 
diketahui, baik secara nasional maupun global, ketersediaan pangan yang 
melimpah melebihi kebutuhan pangan penduduk tidak menjamin bahwa 
seluruh penduduk terbebas dari kelaparan dan gizi kurang Konsep ketahanan 
pangan yang luas bertolak pada tujuan akhir dari ketahanan pangan yaitu tingkat 
kesejahteraan manusia. 

 

C. Strategi Ketahanan Pangan di 
Tenagah Wabah Covid-19 
Upaya mewujudkan ketahanan pangan nasional tidak terlepas dari kebijakan 
umum pembangunan pertanian dalam mendukung penyediaan pangan terutama 
dari produksi domestik. Dalam mewujudkan ketahanan pangan dan 
stabilitasnya (penyediaan dari produksi domestik) identik pula dengan upaya 
peningkatan kapasitas produksi pangan nasional dalam pembangunan pertanian 
beserta kebijakan pendukung lain yang terkait (Sumastuti, 2011) 

Strategi untuk mencapai ketahanan pangan dapat dilihat pada Gambar 2. Dari 
Gambar 2. dapat di lihat bahwa ketahanan pangan diwujudkan oleh hasil kerja 
sistem ekonomi pangan. Sistem tersebut terdiri dari subsistem ketersediaan 
produksi, pasca panen dan pengolahan, subsistem distribusi dan subsistem 
konsumsi yang saling berinteraksi secara berkesinambungan. Ketiga subsistem 
tersebut merupakan satu kesatuan yang didukung oleh adanya berbagai input 
sumberdaya alam, kelembagaan, budaya, dan teknologi. Proses ini akan berjalan 
secara efisien oleh adanya partisipasi masyarakat dan fasilitasi pemerintah.  



Peran dan Potensi Agribisnis dalam Memastikan Ketahanan Pangan 147 

 

 
Gambar 2: Strategi Pembangunan Ketahanan Pangan (Suryana, 2004 di 

dalam Sumastuti, 2011) 

Untuk mencapai ketahanan pangan jangka panjang, pemerintah perlu 
melibatkan pemangku kepentingan. Misalnya, pihak kampus atau lembaga 
penelitian dan industri pangan itu sendiri perlu dilibatkan dalam proses 
pembuatan kebijakan (Oliveira at al., 2010). Kerja sama antar-pemangku 
kepentingan dibutuhkan untuk mencapai kesamaan pemahamam sekaligus 
mengidentifikasi katalis dan hambatan potensial menuju perubahan kebijakan 
(FAO, 2017).  Dari sini pemerintah dapat memutuskan apakah kebijakan 
membuka lahan baru merupakan kebijakan yang tepat di tengah semakin 
kompetitifnya lahan dan ancaman terhadap keanekaragaman hayati dan 
ekosistem alami (Godfray et.al., 2010). 

Selain kebijakan, konsistensi implementasi yang berkelanjutan juga penting, 
bukan hanya heboh di depan tetapi melempem dalam perjalanannya. Tata kelola 
lahan yang tidak berkelanjutan (unsustainable land management) dapat 
menurunkan produktivitas lahan di samping semakin minimnya lahan produktif 
akibat pemukiman dan indutrialisasi. Terakhir, monitoring dan evaluasi yang 
tepat dibutuhkan untuk mengawal implementasi kebijakan (FAO, 2017). 
Meskipun dalam masa pandemi seperti saat ini, monitoring dan evaluasi perlu 
dilakukan untuk menjaga agar kebijakan tetap akuntabel, konsisten di jalurnya, 
dan tepat sasaran.  
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Ada beberapa kebijakan Pemerintah Sumatera Utara dalam meningkatkan 
produksi komoditas strategis saat pandemi covid 19 antara lain (Sabrina, 2020): 

1. Menerbitkan Surat Gubernur Sumatera Utara nomor 521/3635 tanggal 
23 April 2020 yang ditujukan kepada Bupati/Walikota se-Sumatera 
Utara agar melakukan percepatan tanam dalam menghadapi Pandemi 
Corona Virus Disease (Covid-19), dengan melakukan beberapa hal 
yakni :  
a. Melaksanakan percepatan tanam di daerah masing-masing sebagai 

upaya peningkatan produksi komoditas strategis seperti padi, 
jagung, kedele, cabe merah, bawang merah, bawang putih dan 
komoditas pangan lainnya.  

b. Melakukan pertanaman pangan alternatif sebagai pengganti bahan 
pokok beras dengan meningkatkan luas tanam komoditas ubi kayu, 
ubi jalar dan komoditas pangan lokal lainnya melalui pemanfaatan 
lahan pekarangan perkantoran, lahan pekarangan masyarakat serta 
lahan tidur yang tidak diusahakan.  

2. Menerbitkan Surat Gubernur Sumatera Utara nomor 520/2699 yang 
ditujukan kepada Bupati/Walikota se-Sumatera Utara tentang 
verifikasi dan validasi luas baku lahan sawah dengan menindaklanjuti 
beberapa hal sebagai berikut :  
a. Pemerintah Kabupaten/Kota agar melakukan verifikasi ulang 

terhadap data luas baku lahan sawah yang telah ditetapkan oleh 
Kementerian ATR/BPN tahun 2019 sesuai dengan kondisi luas 
baku lahan sawah di lapangan. 

b. Pemerintah Kabupaten/Kota melakukan update lahan dengan 
menggunakan aplikasi sistemyang ada seperti aplikasi ArcGhis, 
sebab luas baku lahan bersifat dinamis. 

3. Menindaklanjuti Surat Menteri Pertanian Republik Indonesia nomor 
75/2020 tanggal 30 April 2020 tentang Pemantauan Ketersediaan dan 
Stabilisasi harga Pangan Pokok dengan menerbitkan Surat Kepala 
Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Utara agar 
melakukan pengawalan dan pendampingan oleh petugas dan penyuluh 
kepada petani agar mendorong percepatan tanam terutama komoditas 
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strategis ditengah wabah pandemi virus corona desease (covid-19), 
sehingga produksi dan ketersediaan pangan tercukupi dengan baik. 

4. Melaksanakan Koordinasi dengan Pemerintah Kabupaten/Kota, yaitu:  
a. Memaksimalkan peran petugas Provinsi dan Kabupaten/Kota 

dalam pencatatan Luas tanam dan Luas Panen harian komoditas 
pangan strategis sehingga produksi dan ketersediaan tercatat 
dengan baik.  

b. Melakukan percepatan dalam penyaluran kebutuhan pupuk 
bersubsidi kepada kelompok tani yang sudah Menyusun Rencana 
Defenitif Kebutuhan Kelompok (RDKK), sehingga dapat 
mendorong penggunaan pupuk bersubsidi secara optimal dan 
dapat meningkatkan produksi komoditas pangan strategis. 

c. Memanfaatkan curah hujan yang cukup, untuk melakukan 
pertanaman secara maksimal dan mengantisipasi musim kemarau 
pada daerah-daerah tertentu sehingga dapat mendorong 
peningkatan produksi baik pada saat pandemi covid19 maupun 
pasca serangan wabah pandemi covid-19. 

d. Memaksimalkan Alat Mesin Pertanian (Alsintan) yang telah 
disalurkan, agar melakukan percepatan tanam khususnya 
komoditas strategis pangan, sehingga target produksi dapat terjaga 
dengan baik disaat pandemi covid-19 maupun pasca pandemi 
covid-19. 

e. Mempercepat penyaluran KUR bidang tanaman pangan dan 
hortikultura, sehingga dapat dimanfaatkan untuk percepatan tanam 
komoditas pangan strategis pada saat wabah pandemi covid 19 dan 
menjaga target produksi hingga pasca serangan wabah covid19. 

f. Mempercepat penyaluran bantuan benih tanaman pangan dan 
hortikultura sebagai langkah antisipasi terhadap serangan wabah 
covid-19, dan percepatan tanam dalam rangka menjaga 
ketersediaan pangan strategis. 

g. Melaksanakan koordinasi melalui Vidio Conference dengan 
seluruh Dinas Pertanian yang menangani fungsi tanaman pangan 
dan hortikultura terkait tanam dan panen komoditas pangan 
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strategis, serta menjaga target tanam pada musim pandemi covid-
19 sehingga produksi dan ketersediaan tetap stabil, baik pada saat 
pandemi covid-19 maupun pasca pandemi covid-19.  

5. Menindaklanjuti surat Dirjen Hortikultura Kementerian Pertanian RI 
No 136/2020 tanggal 5 Mei 2020 untuk memfasilitasi bantuan berupa 
benih hortikultura yang dapat menghasilkan dalam waktu singkat 
sehingga dapat memenuhi kebutuhan pada masa pandemi covid 19 
maupun pasca pandemi. 

Menurut Herianto (2020) di masa pandemi Covid 19 terdapat tantangan 
Agribisnis antara lain:  

1. Tantangan Umum  

 
Gambar 3: Tantangan Umum (Heroanto, 2020) 

2. Tantangan Spesifik  

 
Gambar 4: Tantangan Spesifik (Herianto, 2020). 
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Untuk menghadapi tantangan tersebut di atas maka untuk kedepannya 
diperlukan inovasi yaitu dengan melaksanakan sistem pangan berkelanjutan. 
Untuk mewujudkan sistem pangan berkelanjutan tersebut diperlukan holistic 
approach, use potential synergies, minimize/maintain “trade-off”, ensure value 
added (Herianto, 2020). Model sistem pangan berkelanjutan dapat di lihat pada 
Gambar 5.  

 
Gambar 5: Model Sistem Pangan Berkelanjutan FAO-IPB-BAPPENAS, 
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